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j =  ج 
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d = د 

dh = ذ 
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s = س 

sh = ش 

s{ = ص 

d{ = ض 

t} = ط 

z} = ظ 

 ع = „

gh = غ 

 

f = ؼ 

q = ؽ 

k = ؾ 

l = ؿ 

m = ـ 

n = ف 

h = ق 

w = ك 

 y = م 

 

 

2. Vokal panjang (madd) dan diftong 

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal ataupun monoftong dan vokal rangkap ataupun diftong. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Aw اىكٍْ â (a panjang) اَ 

مٍْاىْ î (i panjang) اِيَ   Ay 

   û (u panjang) اُوَ 
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ABSTRAK 

 

Syarifah, Jauhar. 2024.  Pendidikan Inklusif Dalam Al-Qur'an Surah 'Abasa 1-

10: Analisis Tafsir Tarbawi. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Drs. H. Bakhruddin Fanani, M.A, Ph. 

D. (2) H. Mokhammad Yahya, M.A, Ph. D 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Surah 'Abasa, Tafsir Tarbawi 

Pendidikan inklusif didefinisikan sebagai: menjamin akses ke pendidikan 

bagi individu yang memiliki kebutuhan khusus, mengimplementasikan 

pembelajaran bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus dan normal di lembaga 

yang sama, yang berarti mereka tidak lagi harus belajar di tempat yang berbeda, 

pendidik, sumber daya belajar, dan fasilitas belajar, serta integrasi pembelajaran 

untuk anak dengan kebutuhan spesial dan normal dalam institusi yang sama. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengungkapkan bagaimana konsep, 

nilai-nilai, dan strategi pendidikan inklusif yang terbatas pada analisis dalam 

Surah 'Abasa 1-10. Metode penelitian ini ialah kualitatif dengan jenis penelitian 

pustaka, sumber data primer ialah empat tafsir: Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir fi 

Zhilalil Qur'an, Tafsir Al-Misbah, dan Tafsir Al-Azha, teknik pengumpulan data 

ialah dokumentasi, teknik analisis data ialah  analisis isi, menggabungkan metode 

interpretasi, analitika bahasa serta metode induktif, komparatif, dan muqarin, jadi 

kajian ini bersifat deskriptif analistis komparatif. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa konsep pendidikan inklusif 

surah 'Abasa 1-10 ialah (1) konsep itu menekankan pada kewajiban untuk 

menyamaratakan sikap, pendidikan, layanan baik kepada disabilitas atau non 

disabilitas, larangan berburuk sangka kepada orang asing yang belum tau 

kebenarannya, kewajiban memiliki etika yang baik nan luhur dengan menjauhi 

perbuatan saling mencela, mengejek, memanggil dengan sebutan buruk serta 

menyetarakan keberagaman atas kekurangan yang ada. (2) nilai pendidikan 

menekankan untuk bersatu dalam ikatan ukhwah yakni dengan saling mengenal 

hingga tumbuh rasa cinta dan kasih sayang, rasa tanggung jawab dan keadilan 

yang meliputi sektor-sektor pendidikan. (3) strategi yang efektif yakni adanya 

adanya guru pendamping pada setiap kelas yang membantu ABK dan memakai 

metode ceramah atau behavioristic dengan interaksi secara langsung. 
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ABSTRACT 

 

Syarifah, Jauhar. 2024. Inclusive Education in the Qur'an Surah 'Abasa 1-10 : 

Analysis of Tarbawi Tafsir. Thesis, Thesis, Master Program of Islamic 

Education, Postgraduate Program of Universitas Islam Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Advisors: (1) Drs. H. Bakhruddin Fanani, M.A, Ph. D. 

(2) H. Mokhammad Yahya, M.A, Ph. D. 

Keywords: Inclusive Education, Surah 'Abasa, Tafsir Tarbawi 

Inclusive education is defined as: guaranteeing access to education for individuals with 

special needs, implementing learning for children with special and normal needs in the same 

institution, which means they no longer have to study in different places, educators, learning 

resources, and learning facilities, and integrating learning for kids with special or normal needs 

within the same institute.  

The aim of this research is to reveal how concepts, values, and inclusive education 

strategies are limited to analysis in Surah 'Abbas 1-10. This method of research is qualitative with 

the type of library research, the primary source of data is four interpretations: Tafsir Ibnu Katsir, 

Tafsir fi Zhilalil Qur'an, Tafsur Al-Misbah, and Tafsir Al-Azha, data collection technique is 

documentation, data analysis technique is content analysis, combines interpretation methods, 

linguistic analytics as well as inductive, comparative, and muqarin method, so this study is 

descriptive analyst comparative.  

The findings of this research reveal that the concept of inclusive education surah 'Abasa 

1-10  is (1) the concept emphasizes on the obligation to equalize attitudes, education, service either 

to disabled or non-disabled, the prohibition of bad thinking to strangers who have not known the 

truth, the duty to have good ethics and dignity by avoiding acts of mutual reproach, ridicule, 

calling with bad names as well as denouncing diversity for existing deficiencies. (2) The values of 

education emphasize to unite in the bonds of knowledge to grow a sense of love and affection, 

sense of responsibility and justice that encompasses the sectors of education. (3) an effective 

strategy is the presence of an accompanying teacher in each class that helps ABK and uses a 

lecture or behavioristic method with direct interaction.  
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 الملخص
ْالتربيْ.0202َ.جوهرَ,شريفه ْعبس ْسورة ْالقرآف ْفي ْالدالرة َُْْْ-ُة ْتفسيرْ: تحليل

دراسةْالداجستيرْفىْالتربيةْالإسلامية،ْبرنامجْالدراساتْالعليا،ْجامعةْمولاناْْالترباكمْ.ْبرنامج
ْالحكوم ْالإسلامية ْمالكْابراىيم ْالدشرفوف ْمالانج. ُْ)ْ.ية ْأ.أ.د. ْفناني(  ,الحاجْمحمدْبخرد

ْماجستيرْفيْالتربيةْالإسلامية.ْ ,الحاجْمحمدْيحيى(ْد.ِ)ْ,الداجستير

ْتفسيرْالترباكم,ْعبسْسورة,ْْالتعليمْالشامل:ْالكلماتَالمفتاحية
ْاحتياجات ْلديهم ْالذين ْللأفراد ْإلىْالتعليم ْالوصوؿ ْضماف ْالدشترؾ: ْالتعليم خاصة،ْْيحدد

ْلاْ ْيعنيْأنهم ْمما ْفيْنفسْالدؤسسة، ْكالطبيعية ْذكمْالاحتياجاتْالخاصة ْللأطفاؿ ْالتعلم كتطبيق
ْكالدرافقْالدراسية،ْ ْكالوسائلْالتعليمية ْكتدريسْالدوارد ْفيْأماكنْمختلفة، يزالوفْيحتاجوفْإلىْدراسة

عنْتكوينْالتعلمْللطفلْذكْالاحتياطاتْالخاصةْكالدائمةْداخلْالدؤْ  .سسةْنفسهافضلانْ
ْالشاملةْ كْيفْالدفاىيمْكالقيمْكالاستراتيجياتْالتعليمية ْالدراسةْىوْإظهار الذدؼْمنْىذه

ىذهْالطريقةْالبحثيةْىيْالجودةْمعْأنواعْالبحثْ.َُْْْ-ُسورةْعبسْتقتصرْعلىْالتحليلْفيْ
.ّْالأزىار،ْ.ْالتفسيرِْ.ْالتفسيرْالدصباح،ُْْ:الدكتبي،ْمصدرْالبياناتْالأساسيةْىيْأربعةْأنواع

.ْتقنيةْجمعْالبياناتْىيْكثيقة،ْتقنيةْتحليلْ.ْكالتفسيرْفيْظلاؿْالقرأفْالتفسيرْفيْظلاؿْالقرأفْ
البياناتْىوْتحليلْالمحتول،ْكتشتملْعلىْأساليبْالتفسيرْكالتحليلْاللغومْبالإضافةْإلىْالأساليبْ

ْ.موازيةلذلكْىذهْالدراسةْىيْكصفيةْتحليليةْمقارينْْالذندسة،ْكمقارنة،ْك
ْالتعليمْالدشترؾْفيْالقرفْالحادمْكالعشرينْىوْ) (ْأف1ْكأكدتْنتائجْىذهْالدراسةْأفْمفهوـ

ْيؤكدْعلىْالالتزاـْبتحقيقْالدساكاةْبينْالعاداتْكالتقاليد،ْكالتعليم،ْكالخدماتْلكلْمنْذكمْ الدفهوـ
لمْيعرفواْحقيقةىم،ْْالإعاقةْأكْغيرْالذكور،ْكالحظرْعلىْالتفكيرْالسيءْللأشخاصْالأجانبْالذين

كالالتزاـْبالدينْالصحيحْمنْخلاؿْالتخلصْمنْالأعماؿْالدتعلقةْبالانتماء،ْكالانزعاج،ْكالتحذيرْ
(ْالقيمةْالتعليميةْتهدؼْإلىْالتركيزْعلىْالانضباطْفيْالعلاقةْالحضارية0ْمنْالإشاعاتْالسيئة.ْ)

ْالبعضْلتعزيزْشعورْالحبْكالتعاط ْْف،ْكالحريةْكالسلطةْالتيْتشملمنْخلاؿْالتعرؼْعلىْبعضنا
كْلْفئةْيساعدكفْالأطفاؿْذكم3ْالقطاعاتْالتعليمية.ْ) (ْاستراتيجيةْفعالةْىيْكجودْمعلمينْفي

 .الاحتياجاتْالخاصةْكيستخدموفْأساليبْالمحاضراتْأكْالدمارساتْمعْالتفاعلْالدباشر



 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan ialah upaya yang disengaja dan direncanakan untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan jaringan yang berpusat pada pembelajaran 

aktif agar siswa dapat mengembangkan bakat mereka tanpa mengorbankan 

agama, keyakinan spiritual, kepribadian, kepintaran, akhlaq terpuji, juga 

keterampilan yang dibutuhkan pribadinya, masyarakat, bangsa, juga negara 

mereka.
1
 

Agama islam mewajibkan umat-Nya untuk melakukan pendidikan 

guna memperoleh ilmu pengetahuan. Al-Qur'an menyebutkannya berulang-

ulang terkait kewajiban ini, contohnya pada surah at-taubah ayat 122: 

ْليًٌػىتػىفىقَّهيْ فىةه ْطىاۤىِٕ نػٍهيمٍ ْمًٌ ْفًرٍقىةو كْيلًٌ ْمًنٍ ْنػىفىرى ْفػىلىوٍلاى
ًۗ
اۤفَّةن كْى ْليًػىنٍفًريكٍا ْالٍميؤٍمًنػيوٍفى كْىافى ْالدًٌيٍنًْكىمىا ْفًى وٍا

َكىليًػينٍذًريكٍاْقػىوٍمىهيمٍْاًذىاْرىجىعيوٍْٓاْالًىيٍهًمٍْلىعىلَّهيمٍْيحىٍذىريكٍفىْ
        "Orang-orang Muslim tidak seharusnya pergi ke medan perang secara 

keseluruhan. Mengapa tidak sebagian dari tiap golongan di antara mereka pergi 

(tinggal bersama Rasulullah) guna memperdalam agamanya dan memberi tahu 

kaumnya jika mereka kembali supaya mereka bisa mempertahankan diri?'
2
 

Dalil di atas menguraikan terkait kewajiban menempuh pendidikan 

dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan bagi setiap mukminin dan 

mengajarkannya kepada orang lain. Orang islam tidak semuanya boleh ikut ke 

medan perang, namun harus ada yang mempelajari ilmu pengetahuan. Quraish 

Shihab dalam tafsirnya , kata ليتفقهوا dengan ziyadah huruf ت kata tersebut 

mengacu pada giatnya usaha yang dibarengi keberhasilannya para pelaku 

                                                           
1Aidil Saputra, “Aplikasi Metode Contextual Teaching Learning (CTL) Dalam Pembelajaran 

PAI,” At-Ta‟dib Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam 6 no. 1 (2014), 17.   
2Tim Penerjemah, Al-Qur'an dan terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 2015), 207 



 

 
 

melahirkan pakar atas bidang mereka masing-masing. Demikian perkataan itu 

mengundang  mukminin untuk menjadi pakar-pakar dalam ilmu pengetahuan.
3 

Manusia yang diciptakan secara sempurna, tentunya terdapat 

kekurangan, tidak semua manusia beruntung lahir di dunia ini dengan keadaan 

normal. Beberapa dari mereka ada yang lahir dengan keadaan kurang atau 

disebut dengan disabilitas, berkebutuhan khusus atau penyandang disabilitas. 

Ganda Sumekar dalam anggraini, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) diartikan 

sebagai individu yang menghadapi pembelokan, kelainan, ataupun ketunaan 

dalam hal fisik, mental, emosi, ataupun kombinasi dari yang disebutkan 

sebeleumnya, dan karena itu membutuhkan pendidikan yang lebih spesial 

sesuai dari kebutuhan mereka..
4
 

Anak Berkebutuhan Khusus secara umum terbagi atas: berkebutuhan 

khusus secara permanen, yakni memiliki kebutuhan khusus dikarenakan oleh 

kelainan tertentu dan berkebutuhan khusus sementara, yakni mereka yang 

memiliki hambatan belajar dan perkembangan dikarenakan dari luar dirinya 

seperti situasi dan kondisi pada lingkungannya. Namun pada anak 

berkebutuhan khusus sementara, Dia akan menjadi permanen jika tidak 

menerima campurtangan yang selaras atas rintangan pembelajarannya. Anak 

berkebutuhan khusus yang jumlahnya diperkirakan 3000-5000 setiap 

tahunnya diseluruh dunia. Hingga saat ini terdapat 8juta ABK di dunia. 

"Setiap warga negara memiliki hak atas pendidikan yang berkualitas, 

dan warga negara yang memiliki cacat fisik, emosional, mental, intelektual, 

dan sosial memiliki hak untuk pendidikan khusus," menurut Pasal 5 (1) dan (2) 

UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003."
5
 Dari UU itu didapati 

bahwasannya memperoleh pendidikan dan pengajaran merupakan hak bagi 

                                                           
3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an Vol. 5 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2012), 289. 
4Rima Rizki Anggaraini, “Persepsi Orang Tua Terahadap Anak Berkebutuhan Khusus (Deskrispsi 

Kuantitatif di SDLB No. 20 Nan Balino Kota Solok)”, E-Jupekhu: Jurnal Pendidikan Khusus, 

Vol. 1, Januari 2013, 258. 
5UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 Ayat 1, 10   



 

 
 

setiap individu begitupun bagi anak berkebutuhan khusus. Perlu diperhatikan 

bahwa anak ABK memerlukan pelayanan yang ketat, istimewa dan divergen 

dengan umumnya anak karena mengalami ketidakmampuan atau hambatan 

dalam belajar dan perkembangannya. 

Orang tua dari anak ABK seringkali ragu untuk memasukkan anaknya 

ke sekolah reguler. Hal tersebut dikarenakan kekhawatiran mereka dengan para 

anaknya yang tidak bisa belajar bersama dengan anak normal karena malu, 

kurang percaya diri atau bahkan takut tidak diterima oleh teman-temannya. 

Akhirnya Sekolah Luar Biasa seringkali menjadi pilihan terakhirnya. Akan 

tetapi hal tersebut tidaklah efektif karena di sekolah SLB mereka belajar 

dengan anak-anak yang setara dengan anak umum, maka hak mendapat dan 

memperoleh pendidikan yang persis layakny anak-anak lain belum tercapai dan 

jauh dari amanah pada UUD 1945 sebagaimana disebutkan bahwasannya 

Tidak peduli gender atau etnis, setiap orang Indonesia berhak atas pendidikan 

yang setara dan berkualitas berdasarkan minat dan kemampuan mereka.
6
 

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah melalui pendidikan 

nasional agar ABK bisa mendapatkan pendidikan, mulai dari SLB sampai 

dengan dikeluarkannya Permendiknas No. 70 tahun 2009 yang mengatur 

perihal pendidikan inklusif. Pemerintah berusaha untuk menciptakan 

keseimbangan antar pemerataan kesempatan dan berkeadilan bagi seluruh 

warga negaranya dalam mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional, 

meskipun kasus deskriminasi seringkali berada khususnya terhadap anak yang 

berkebutuhan khusus, meskipun dalam undang-undang sudah diatur terkait 

persamaan hak juga kesempatan setiap warga negara untuk memperoleh 

pendidikan.
7
 Oleh karenanya tujuan dari adanya pendididikan Inklusif yakni 

memberikan pendidikan yang berkualitas selaras atas kebutuhan juga 

kemampuannya kepada murid yang berkelainan pada fisik, emosi, mental, atau 

sosial, ataupun dengan potensi kepintaran dan keahlian yang istimewa. 

                                                           
6Dediy Kustawan, Pendidikan Inklusif dan Upaya Implementasinya (Jakarta: PT Luxima, 2016), 1. 
7Syafrida Elisa dan Aryani Tri Wrastari, “Sikap Guru Terhadap Pendidikan Inklusi Ditinjau dari 

Faktor Pembentuk Sikap,” Jurnal Psikologi Perkembangan dan Pendidikan 2, no. 01, (2013), 2.   



 

 
 

Faktanya, sampai saat ini masih banyak sekolah ataupun lembaga 

yang enggan ataupun takut untuk menerapkannhal ini dikarenakan butuh 

banyak tenaga bantuan seperti psikolog, dokter danlain sebagainya sebagai 

pendamping. Sehingga banyak yang harus dipersiapkan oleh lembaga sebelum 

memutuskan menerapkan inklusifitas di sekolahnya. Tertulis di Dapodik 

jumlah keseluruhan sekolah inklusif sampai saat ini yakni 40.928 SD-SMP-

SMA-SMK.  

Al-Qur'an mengungkapkan disabilitas atau Anak Berkebutuhan 

Khusus dengan kiasan atau bersfiat figuratif seperti pada QS. Al-Hajj ayat 46: " 

Allah menyebut orang yang mendurhakainya dengan orang yang buta hatinya, 

bukan buka matanya."
8
 Konsep layanan pendidikan terbaru bagi ABK 

sebagaimana diuraikan di atas ialah pendidikan inklusif. Dalam pandangan 

penulis, pendidikan inklusif dalam Al-Qur'an di antaranya termaktub dalam 

surah 'Abasa  1-10, sebagaimana para mufassir menjelaskan bahwasannya 

surah ini turun ketika Rasulullahbermuka masam di saat ada seorang yang buta 

hendak belajar kepada-nya. Juga pada surah Al- H}ujurât ayat 10-13 yang 

dijelaskan oleh mufassir bahwa sesesungguhnya semua mukminin itu 

bersaudara  meski tidak sama dalam hal bangsa, tutur bahasa, dan budaya 

bahasa, kebiasaannya serta sosialnya 

Dalam hal ini, penulis ingin mengungkapkan kandungan pada 

pendidikan inklusif dalam surah tersebut dan bagaimanakah relevansinya 

terhadap pendidikan islam dimasa modern saat ini. Dalam mengungkapkan 

kandungan dalam surah 'Abasa 1-10 dibutuhkan tafsir Al-Qur'an sebagai 

piranti untuk memahami secara jelas bagaimanakah kandungannya. Penulis 

memilih 4 kitab tafsir yang disebutkan pada bab III di bawah.  

Kedua tafsir modern pertama merupakan karya dari anak Bangsa yang 

sangat bagus dan sedikit banyak menyesuaikan dengan konteks ke-Indonesiaan 

mengingat beliau merupakan para mufassir dan pemikir islam yang terkenal di 

                                                           
8Sri Handayana, “Difabel dalam Al-Qur'an”, Inklusi: Jurnal of Disability Studies, Vol. 3, (02) 

2016, 269. 



 

 
 

Indonesia. Penyusunan kedua kitab ini dibedakan oleh ruang dan waktu, 

Hamka mulai menyusun kitab al-Azhar pada tahun 1962 dan sebagian besar 

isinya diselesaiakan di penjara tahun 1964-1967, Ibnu Katsir diterbitkan tahun 

1923 M dan al-Misbah disusun oleh M. Quraish Shihab sekitar pada tahun 

2000. Tentu penafsirannya memiliki corak perbedaan dalam merespon masalah 

mengingat situasi kehidupan beliau berdua berbeda. dan juga dikuatkan dengan 

kitab tafsir karya sayyid quthb dan ibnu Katsir yang sangat masyhur pada 

zamannya dan masih relevan dengan kondisi pada saat ini. 

Akan tetapi, alasan yang sangat kuat dalam pandangan penulis 

sehingga memilih keempat kitab ini ialah bahwasannya pada keempat kitab ini 

sedikit banyak menjelaskan hal-hal yang menurut pandangan penulis mengarah 

pada pendidikan inklusif meskipun tidak secara tersusun point perpoint 

mengingat keempat kitab tersebut adalah kitab tafsir, tentu pembahasannya 

ayat demi ayat yang kemudian perlu disandingakan dengan literatur yang lain. 

Dan di kuatkan dengan Tafsir klasik yakni Tafsir fi Zhilal al-Qur'an karya 

Sayyid Quthb dan Tafsir Ibnu Katsir. Penulis memakai salah satu metode 

pemecahan kajian ayat pada kitab Tafsir yakni Metode Tahlily yang 

menyebutkan mulai dari asbabun nuzul, munasabah, dsb. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Konsep Pendidikan Inklusif pada Al-Qur'an Surah 'Abasa 1-10? 

2. Bagaimana Nilai Pendidikan Inklusif Dalam Al-Qur'an Surah 'Abasa 1-10? 

3. Bagaimana Strategi Pendidikan Inklusif Dalam Al-Qur'an Surah 'Abasa 1-

10? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisis Konsep Pendidikan Inklusif pada Al-Qur'an Surah 

'Abasa 1-10  

2. Untuk Menganalisis Nilai Pendidikan Inklusif Dalam Al-Qur'an Surah 

'Abasa 1-10  



 

 
 

3. Untuk Menganalisis Strategi Pendidikan Inklusif Dalam Al-Qur'an Surah 

'Abasa 1-10  

D. Manfaat Penelitian 

Dua manfaat (nilai guna) besar pada tesis ini yakni makna secara 

teoritis juga makna secara praktis. Makna teoritis tulisan ini diinginkan bisa 

dibuat salah satu dari saran untuk upaya pengembangan ilmu pendidikan dan 

utamanya bagi pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. Demikian secara 

praktis penelitian ini diinginkan menjadi salahsatu sumber rujukan bagi peneliti 

sejenisnya. 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Dalam menanggulangi adanya peniruan penelitian, yang sama dan 

mengenyam ke-orisinalitas penelitian ini untuk menghindari penelitian sama 

yang terulang, maka peneliti mencari literatur yang pernah membahas tentang 

pendidikan inklusif. Kemudian peneliti akan memaparkan penelitian relevan 

terdahulu baik berupa tesis ataupun jurnal: 

1. Implementasi Pendidikan Inklusif dalam Pendidikan Islam. Penelitian ini 

ditulis oleh Lias Hasibuan, As‟ad Isma, Fina Badriyah, mahasiswa UIN 

Jambi. Rumusan masalah utama pada jurnal tersebut berkeinginan guna 

mengutarakan konsep pendidikan inklusif intensya pada pandangan Islam. 

Diantara hasil penelitiannya ialah Pendidikan Inklusi, dalam hal struktur dan 

model, tidak mustahil jika diatur dalam lembaga pendidikan Islam formal 

seperti sekolah-sekolah publik, madrasah, dan pesantren salaf. Ini bukan hal 

yang mudah untuk dimulai karena, dalam prakteknya, banyak hal yang 

harus dipertimbangkan juga direncanakan. 

2. Pendidikan Inklusif Perspektif QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 Sebagai Solusi 

Eksklusifisme Ajaran di Sekolah yang ditulis oleh Daimah di UIN 

Yogyakarta. Rumusan masalah utama pada jurnal ini ialah konsep 

pendidikan inklusif QS. Al-Hujurat 10 -13 yang akan peneliti buat jadi 

acuan sebagai solusi untuk pengajaran Islam di lembaga-lembaga. Diantara 



 

 
 

hasil penelitiannya ialah pendidikan inklusif yakni sebuah kewajiban. Para 

penyelenggara pendidikan harus mempertimbangkan pendidikan inklusif 

karena memungkinkan murid berkembang lebih unggul dan memperoleh 

sikap toleran dalam kehidupan, terutama dalam hal agama. 

3. Pendidikan inklusif dan efektivitasnya pada pembelajaran PAI pada anak 

berkebutuhan khusus di SDN Inklusif Klampis-Ngasem I Surabaya, tesis 

yang ditulis  M.K. Syarif Hidayatulloh Pascasarjana IAIN Sunan Ampel 

Surabaya 2008 dengan hasil penelitiannya bahwa pendidikan inklusif sangat 

efektif dalam pembelajaran PAI bagi ABK, hal ini ditunjukkan dalam tiga 

aspek; input, pemrosesan, dan output. Selain itu, hubungan antara ABK, 

guru, civitas akademika dan anak normal sangat positif dan diciptakan dari 

rangkaian normalisasi dengan menyatukan juga bersamaan murid regler 

dalam mainstreaming  

4. Model pendidikan inklusif pada pembelajaran PAI di Aceh, tesis yang 

ditulis oleh Harmaini UIN Aceh dengan hasil penelitianya bahwa kelima 

SDN Banda Aceh menggunakan model kelas reguler full inclusion juga pull 

out untuk mengajar PAI. Salah satu faktor yang mendukung implementasi 

pendidikan inklusi di lima SDN Banda Aceh yakni komitmen penuh dari 

kepala sekolah dan guru untuk mengikuti pelatihan yang diadakan oleh 

Dinas Pendidikan kota Banda Aceh dan lembaga lain.  SDN Banda Aceh 

menghadapi beberapa tantangan dalam menerapkan pendidikan inklusi. Ini 

termasuk: (1) jumlah fasilitas sekolah yang cukup untuk mendukung inklusi; 

dan (2) kekurangan tenaga kerja yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Tabel I.1 OP (Orisinalitas Penelitian)  

Persamaan dan Perbedaan Orisinalitas Penelitian 

No. Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Lias Hasibuan, 

As‟ad Isma, 

Fina Badriyah , 

2022, 

Implementasi 

Pendidikan 

Inklusi dalam 

Pendidikan 

Islam.  

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengungkap 

konsep 

pendidikan 

inklusif 

khususnya 

dalam 

pandangan 

islam 

Penelitian 

Kualitatif, 

literatur dari 

buku-buku 

dan jurnal 

Implementasi 

Pendidikan 

Inklusi dalam 

Pendidikan 

Islam. 

2. Daimah, 2018, 

Pendidikan 

Inklusif 

Perspektif QS. 

Al-Hujurat Ayat 

10-13 Sebagai 

Solusi 

Eksklusifisme 

Ajaran di 

Sekolah 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk Konsep 

pendidikan 

inklusif 

dalam ajaran 

agama Islam 

termaktub 

dalam kitab 

suci Al-

Qur‟an. 

Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif, 

landasan 

dalam solusi 

indoktrinasi 

pendidikan 

islam di 

sekolah 

Implementasi 

pembelajaran 

PAI QS. Al-

Hujurat Ayat 

10-13 

3. M.K. Syarif 

Hidayatulloh , 

2008, 

Meneliti 

terkait 

pembelajaran 

Kajian 

difokuskan 

pada 

Implementasi 

pembelajaran 

PAI bagi ABK 



 

 
 

Pendidikan 

inklusif dan 

efektivitasnya 

dalam 

pembelajaran 

PAI pada anak 

berkebutuhan 

khusus di SDN 

Inklusi 

Klampis-

Ngasem I 

Surabaya 

Pendidikan 

Inklusif 

pembelajaran 

PAI di SDN 

Inklusi 

pada Sekolah 

Luar Biasa 

4. Harmaini, 2022, 

Model 

pendidikan 

inklusi dalam 

pembelajaran 

PAI di Kota 

Aceh 

Meneliti 

terkait 

pendidikan 

inklusif 

Kajian di 

fokuskan pada 

model 

pembelajaran 

PAI di kota 

Banda Aceh 

Implementasi 

pembelajaran 

PAI bagi ABK 

pada 5 sekolah 

di Banda Aceh 

 

Dari data tersebut, pembaruan yang ada pada penelitian ini yakni 

terkait bagaimanakah konsep, strategi, pendidikan inklusif dalam kajian 

ayat Al-Qur'an yakni pada surah 'Abasa 1-10 dimana Al-Qur'an ialah 

piranti atau petunjuk bagi setiap muslim. sehingga peneliti belum 

menemukannya di berbagai penelitian yang lain. 

F. Definisi Istilah 

Dalam menanggulangi adanya salah pemaknaan dan pemahaman 

istilah pada persepsi yang dipakai oleh peneliti, maka peneliti perlu 

mengemukakan definisi operasional terkait istilah- istilah pada penelitian ini, 

yakni: 



 

 
 

1. Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusif ialah sistem pendidikan bersifat terbuka atas 

setiap orang juga menunjang segala keinginan selaras dari keadaannya yang 

berbeda-beda. Sedangkan pada KBBI, pendidikan inklusif dapat dimaknai 

dengan rangkaian pembelajaran yang menyatukan anak khusus dengan anak 

reguler.
9
 Pada penelitian ini, akan dibahas aspek-aspek terkait 

bagaimanakah konsep pendidikan inklusif, nilai-nilai pendidikan onklusif, 

juga strategi pembelajaran pada setting inklusif. Pendidikan inklusif pada 

penelitian ini akan dikupas atau di ungkapkan melalui Metode Tahlily 

(Meode Tafsir Tarbawi) untuk mengungkap bagaimanakah kaitan Surah 

'Abasa 1-10 dengan Pendidikan Inklusif. 

2. Al-Qur'an 

Al-Qur'an ialah panduan utama setiap mukminin yang diyakini 

oleh semua Muslim yang di turunkan oleh Allah dan diberikan kepada Nabi 

Muhammad. Seperti yang disebutkan, isi Al-Qur'an yakni petunjuk. 

Demikian penelitian ini,  literatur utama yang diambil adalah dalil atau ayat 

Al-Qur'an menjadi panduan atau landasan dalam uraian terkait pendidikan 

inklusif. Adapun surah yang diteliti ialah Surah 'Abasa Ayat 1-10. 

3.  Tafsir dan Mufassir 

Ayat Al-Qur'an yang diambil akan dikupas melalui "Tafsir", yakni 

bidang yang mempelajari bagaimana perkataan dalam Al-Qur'an diucapkan, 

juga bagaimana panduan, kandungan hukum, juga definisi yang terdapat di 

dalamnya. Sehingga, dibutuhkan kitab Tafsir yang dikarang oleh para 

Mufassir untuk mengupas tuntas terkait pendidikan inklusif. peneliti 

memilih 4 kitab tafsir yakni Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Fi 

Zhilal al Qur'an dan Tafsir Al Mishbah. 

a. Tafsir Ibnu Katsir merupakan Tafsir Ath-Thabari yang disempurnakan 

oleh Ibnu Katsir dengan menambahkan Ssejarah, Fiqih, Hadith, dan 

ushul Fiqh 

                                                           
9Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008),  537 



 

 
 

b. Tafsir fi Zhilalil Qur'an karya Sayyid Quthb memiliki kedalaman 

pemikiran dalam masalah relavitas sosial, kemudian juga menyangkutkan 

sastra, budayam dan kemasyarakatan didalamnya. 

c. Tafsir Al Mishbah karangan Quraish Shihab dan Tafsir Al-Azhar 

karangan Buya Hamka merupakan Tafsir karya anak bangsa yang 

memberi kemudahan bagi para cendekiawan dan relatuf gampang karena 

menggunakan bahasa Indonesia sehingga mudah untuk dimengerti.  

G. Batasan Studi 

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun pembahasan secara sistematik 

sebagaimana: 

BAB I berisi pendahuluan yang menjelaskan penelitian secara 

keseluruhan. Ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, keuntungan dari penelitian, penelitian sebelumnya, definisi istilah, dan 

proses pembahasan sistematis. 

BAB II berupa kajian pustaka yang meliputi tinjauan terkait telaah teori 

tentang Konsep Pendidikan Inklusif, Tafsir Tarbawi dan Pendidikan Inklusif 

dalam Islam yakni Al-Qur'an. 

BAB III membahas metode penelitian. Ini mencakup penjelasan tentang 

metode dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber perolehan data, metode 

pengumpulan dan analisis data penelitian. 

BAB IV menjelaskan deskripsi data yang diperoleh peneliti melalui 

berbagai pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan deskripsi 

informasi lainnya. 

BAB V meliputi pembahasan yang memuat hasil penelitian terkait 

pendidikan inklusif dalam surah 'Abasa 1-10 dengan analisis tafsir tarbawi. 

BAB VI berupa penutup, mencakup kesimpulan dari semua topik diskusi 

dan rekomendasi untuk penelitian tambahan. 

 



 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Penulis melakukan tinjauan literatur untuk mendukung landasan penelitian 

dengan mencari dan mengidentifikasi teori-teori yang akan menjadi landasan 

penelitian, yakni: 

A. Konsep Pendidikan Inklusif  

1. Definisi Pendidikan Inklusif 

Secara etimologis, “inklusif” berarti kesetaraan, keadilan, juga 

kesempatan individu atas distribusi sumber daya sosial, politik, pendidikan 

atau ekonomi.
10

  Konsep komprehensif secara luas mengacu atas konsep 

seperti kewarganegaraan, politik , hak-hak sipil, serta tanggung jawab dan 

hak-hak setiap orang dalam bermasyarakat. Mereka menerima kesempatan 

dan berpartisipasi di tempat umum, bukan hanya hal biasa. Secara teoritis, 

pendidikan inklusif yakni gagasan pendidikan yang mencakup semua 

elemen yang berkaitan dengan membuka pintu bagi anak-anak yang 

memiliki kebutuhan khusus untuk mendapatkan dasar atas hak-hak warga 

negara.
11

  Siswa yang menjalani kesulitan belajar dapat menjadi siswa yang 

mengalami gangguan bicara dan bertutur bahasa, retardasi mental, gangguan 

emosional serius, gangguan pendengaran, cedera otak visual, fisik, 

traumatik, autisme atau gangguan kesehatan, dll.
12

  

Pendidikan inklusif ada sebagai layanan pendidikan yang 

memungkinkan siswa disabilitas belajar di sekolah terdekat, di kelas yang 

sama bersamaan teman-teman usia mereka, dengan aksesibilitas yang 

menyokong semua siswa tanpa pengecualian.
13

  Dengan demikian, Inklusi 
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dapat didefinisikan sebagai tujuan pendidikan bagi siswa dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi yang memiliki hambatan ialah keterlibatan nyata 

setiap murid pada kehidupan akademik sekolah. Ini berarti penerimaan 

setiap siswa terhadap lingkungan, kurikulum,  interaksi sosial, dan visi atau 

misi sekolah ataupun perguruan tinggi. 

Stainback menuturkan, sekolah yang melayani semua anak-anak di 

kelas yang sama ialah makna sekolah inklusif. Sekolah ini menawarkan 

sistem pendidikan menarik dan bermutu, meskipun tergantung pada bakat 

dan kebutuhan masing-masing siswa. Inklusif juga merupakan wadah 

seluruh macam-macam individu bisa diterima, menjadi anggota kelas, dan 

mendukung satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan mereka, baik dengan 

instruktur, teman, dan anggota komunitas lainnya.
14

 Pendidikan inklusif 

lebih dari sekedar strategi atau pendekatan untuk pendidikan; itu adalah 

penerapan filsafat yang merangkul variasi manusia dengan tujuan 

menciptakan kehidupan yang lebih umum. 

Karena itu suku, etnis, linguistik, agama, dan budaya, cacat adalah 

semacam sensitivitas (kebhinekaan). Setiap individu harus memiliki 

beberapa keunggulan, tetapi ia harus juga memiliki beberapa kelemahan, 

dikarenakan tiada makhluk yang benar-benar abadi. Demikiian  dapat 

ditemukan dalam berbagai sistem yang mempromosikan toleransi dan saling 

menghormati. 

Maka, pendidikan inklusif didefinisikan sebagai: a. menjamin 

akses ke pendidikan bagi individu yang memiliki kebutuhan khusus, b. 

mengimplementasikan pembelajaran bagi anak-anak dengan kebutuhan 

khusus dan normal di lembaga yang sama, yang berarti mereka tidak lagi 

harus belajar di tempat yang berbeda, pendidik, sumber daya belajar, dan 

fasilitas belajar; dan c. integrasi pembelajaran untuk anak dengan kebutuhan 
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spesial dan normal dalam institusi yang sama. Akibatnya, Setiap orang 

mengantongi kewenangan untuk pendidikan pada pengaturan yang sama 

sehingga semua potensi mereka tidak terbuang dan terus berkembang. 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Inklusif 

Konstruksi pembelajaran bersifat ramah atas seluruh siswa, baik 

kebutuhan reguler ataupun spesifik (khusus), adalah nilai penting dari 

pendidikan inklusif. Sekolah tidak mendiskriminasi antara siswa, semua 

siswa memiliki akses yang sama ke layanan pendidikan.  

Penyesuaian kurikulum, transformasi pendidikan prospektif, 

kerjasama lintas sektor, dan adaptasi lingkungan semuanya diperlukan untuk 

implementasi pendidikan inklusif di lingkungan sekolah. Menurut 

Stainback, “Sekolah inklusif yakni tempat belajar yang menampung 

berbagai siswa dalam satu kelas.”
15

  Sekolah menawarkan program yang 

baik, ketat, namun dipersonalisasi untuk bakat dan persyaratan setiap anak 

serta bimbingan dan dorongan dari guru untuk membantu anak 

mencapmuridi. Selain itu, Sekolah ialah wadah bagi semua murid, murid-

murid bisa diterima, membentuk bagian dari kelas, dan bekerja sama dengan 

guru dan teman sekelas untuk memenuhi kebutuhan spesifik. Pendidikan 

inklusif ialah kewenangan manusia karena: a. anak-anak memiliki 

kewenangan untuk belajar bersama, b. Para anak harus dihargai, tidak 

dikecualikan atau diisolasi hanya karena kesulitan belajar dan ketidak 

mampuan mereka, dan c. orang dewasa cacat yang bertindak sebagai 

bpengawas sekolah khusus berusaha untuk mengakhiri segregasi yang telah 

ada sejak lama, d. Tiada alasan yang sah untuk mengasingkan anak dari 

pendidikan mereka, Anak-anak milik bersama dengan keuntungan dan 

keuntungan untuk semua orang, dan satu sama lain tidak perlu dilindungi. 
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Pendidikan melalui sekolah inklusif tidak hanya mempelajari 

pengetahuan, tetapi lebih dari itu: kultivasi moral, cita-cita etis, estetika 

kerja mulia dan sebagainya. “Sesungguhnya pahala dan siksa orang-orang 

yang zalim, buah dari kebaikan dan penolakan dari kejahatan.” Kemudian 

menerapkan pendidikan berdasarkan karakter dengan cara menerapkan 

setiap aturan yang wujud selain subjek khusus dalam mendidik karakter, 

contoh: ajaran agama, sejarah, Pancasila moral dan sebagainya. Pentingnya 

tiga komponen karakter yang sangat baik adalah pengetahuan moral tentang 

perasaan moral, moral atau perasaan tentang tindakan moral dan moral dari 

kegiatan moral. Lima profil pembelajaran di sekolah inklusif adalah sebagai 

berikut
16

: 

a. Pendidikan inklusif melibatkan, mewujudkan dan mempertahankan 

komunitas kelas yang baik, toleran, dan menerima. Salah satu peran 

instruktur adalah untuk menciptakan lingkungan sekolah yang menadahi 

seluruh anak dengan memfokuskan bahwa keragaman di fisik, sosio-

ekonomi, agama, dan bakat lainnya dihargai. Akibatnya, kurikulum harus 

diperbarui secara luas untuk mengelola pembelajaran kelas yang 

bervariasi dan unik. Guru di kelas inklusif harus beralih dari 

pembelajaran yang ketat berdasarkan buku teks atau sumber daya 

tradisional dan menuju pendekatan yang lebih terkonsentrasi terhadap 

tema, kerja sama, pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan evaluasi 

langsung. 

b. Implementasi kurikulum multi-tingkat dan multimodal adalah contoh 

pendidikan inklusif. Belajar di kelas inklusif tidak lagi difokuskan pada 

kurikulum tetapi pada anak-anak. Akibatnya, kurikulum harus dapat 

disesuaikan, dan layanan program individu atau cara proses kelompok 

untuk mencapai kurikuler multi-tingkat dan multimodalitas tersebut dapat 

digunakan. 
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c. Pendidikan inklusif melibatkan, mempersiapkan dan memotivasi 

instruktur untuk mendidik dengan cara yang lebih menarik saat 

kurikulum berkembang. Hal ini terkait langsung dengan perubahan dalam 

proses pembelajaran. Paradigma belajar di mana siswa berkolaborasi, 

mendidik satu sama lain, juga secara aktif andil pada pendidikan mereka 

sendiri dan teman-teman mereka harus digunakan alih-alih model kelas 

tradisional, yang membuat tidak mungkin untuk memenuhi kebutuhan 

semua siswa. Sekarang jelas bahwa ada hubungan antara belajar 

kolaboratif dan kelas inklusif, dengan siswa bekerja bersama juga saling 

belajar daripada bersaing. Konsep multi-intelijen, yang berarti 

kecerdasan multi-dimensi, sangat akurat dalam konteks kelas inklusif. 

Orang yang unggul dalam satu dimensi mungkin berjuang di dimensi 

lain. Akibatnya, anak muda tidak akan selalu menjadi guru ataupun 

mentor untuk rekan-rekannya, ia akhirnya akan menjadi anak yang 

memerlukan bantuan. 

d. Pendidikan inklusif melibatkan juga memberikan motivasi yang 

berkelanjutan kepada guru dan siswa dan mengatasi hambatan yang 

terkait dengan isolasi kerja. Komponen yang paling signifikan dari 

pendidikan inklusif, menurut prinsip ini, adalah proses belajar dalam tim 

atau dengan profesional dari banyak profesi, seperti guru kelas, tutor 

spesialis, dan ahli lainnya, baik dalam perencanaan, eksekusi, dan 

menangani pembelajaran. 

e. Inklusi di sekolah melibatkan keterlibatan orang tua yang berarti pada 

proses planning. Keterlibatan ayah dan ibu dari murid sangat dibutuhkan 

pada pendidikan inlusif dalam pendidikan anak-anak mereka, seperti 

partisipasi atas pengembangan program pembelajaran individu. 

Maka, dalam menerapkan nilai-nilai dari pendidikan inklusif harus 

didampingi dengan lima profil dari pembelajaran dan yang paling terpenting 

ialah peran orangtua yang tidak boleh lepas sampai masa pendidikan 

berakhir. 



 

 
 

3. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Inklusif 

a. Tujuan Pendidikan Inklusif 

Sejalan atas UU RI Nomor 20 Tahun 2003 terkait Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan khusus yakni pendidikan bagi siswa 

dengan kelainan atau siswa dengan kecerdasaan yang luar biasa yang 

dilangsungkan dengan cara inklusif ataupun sebagai unit pendidikan 

khusus di tingkat dasar atau menengah.
17

  Demikian tujuan pendidikan 

inklusif ialah untuk menyeimbangkan hak untuk sekolah antara anak-anak 

normal dan mereka dengan kebutuhan khusus, selain menyelesaikan 

pendidikan wajib dalam pendidikan. Ini menunjukkan bahwa anak-anak 

dengan perbedaan atau kebutuhan khusus di Indonesia memiliki hak yang 

sama untuk mendapatkan pendidikan yang adil seperti anak lain, karena 

mereka memiliki hak sama untuk mengembangkan diri mereka sendiri dan 

potensi mereka. 

UU No. 20 Tahun 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional, ada 

sekolah-sekolah nan mengatur pendidikan inklusif, ini ialah ikhtiar tunggal 

atau pilar reformasi pendidikan yang telah dimulai. Untuk tujuan itu, 

peningkatan pendidikan tidak akan mungkin kecuali setiap unit atau sistem 

pendidikan bergerak ke arah transformasi dinamis itu. Dan jika setiap 

sekolah telah sepenuhnya membangun pendidikan inklusif yang didukung 

oleh setiap komponen juga sistem yang ada, maka makna pembaharuan 

dimulai dengan kehadiran perubahan.
18

  

Permendiknas No.7 Thn 2009 terkait pendidikan inklusif untuk 

siswa dengan cacat dan bakat kecerdasan ataupun keterampilan khusus 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan ialah, berikut:  

1) Untuk menyediakan semua siswa dengan cacat secara fisik, sentimental, 

kejiwaan, juga sosial, serta mereka dengan kemampuan kecerdasan 
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ataupun bakat tertentu, dengan pendidikan berkualitas guna memenuhi 

keperluan dan kemampuan mereka.  

2) Menciptakan, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, pendidikan 

yang menghormati keanekaragaman juga segrasi untuk semua siswa 

agama.  

3) Peluang luas ini disediakan oleh semua siswa kebutuhan khusus yang 

mengalami keterbatasan fisik, kejiwaan, dan sosial, ataupun yang 

memiliki bakat untuk kecerdasan dan keterampilan yang unik, sehingga 

mereka dapat menerima pendidikan berkualitas berdasarkan kebutuhan 

dan kemampuan mereka.  

Dengan undang-undang ini, pemerintah dan unit pendidikan harus 

merencanakan untuk memberikan kesempatan bagi setiap siswa dengan 

kebutuhan khusus; itu juga merupakan motivator untuk setiap siswa yang 

memiliki kebutuhan khusus, orang tua mereka, dan masyarakat secara 

keseluruhan.  

Secara khusus, ada sejumlah tujuan dasar yang harus dicapai dalam 

implementasi pendidikan inklusif, seperti yang disajikan oleh Direktorat 

Pendidikan Luar Biasa, Direktori Jenderal Pendidikan Dasar juga 

Sekunder Departemen Pendidikan Nasional (2007), menyatakan tujuan 

memberikan pendidikan inklusif
19

:  

1) Untuk menyediakan sebanyak mungkin pilihan untuk seluruh murid, 

termasuk yang berkebutuhan khusus, dalam hal pelatihan yang tepat.  

2) Membantu dalam menyelesaikan program pendidikan dasar yang 

diperlukan.  

3) Berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dasar dan 

menengah mengurangi absenteeisme dan penundaan sekolah  

4) Mengembangkan sistem pendidikan yang menghargai keragaman, tidak 

diskriminatif, dan mempromosikan proses belajar.  
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Friend berkata, praktek inklusif di lapangan didasarkan pada 

keyakinan atau filsafat bahwa siswa cacat harus sepenuhnya terintegrasi ke 

dalam komunitas pembelajaran sekolah, biasanya di ruang kelas 

pendidikan umum, dan bahwa pengajaran mereka harus berdasarkan pada 

kerentanan dan bukan ketidakmampuan, sehingga teman-teman dapat 

memasukkan keterampilan praktis sebagai dimensi dalam praktek 

pendidikan
20

:  

1) Mereka harus terintegrasi secara fisik di antara siswa, seringkali di 

kelas,dan  

2)  Mereka harus diintegrasikan menggunakan prinsip-prinsip sosial dan 

transdisipliner yang sama. 

3) Integrasi pendidikan: Sebagian besar siswa harus diajarkan dengan 

kurikulum yang sama dengan siswa cacat, dan ini harus dibantu dengan 

mengubah cara belajar dan mengajar berlangsung.  

Dengan meningkatnya tuntutan terhadap hak-hak kelompok-

kelompok yang rentan, konsep pendidikan inklusif berkembang. Salah satu 

perjanjian internasional yang mempromosikan pembangunan sistem 

pendidikan inklusif adalah Konvensi Hak Asasi Manusia dan Protokol 

fakultatif, yang disahkan pada Maret 2007. Pasal 24 konveksi ini: "Setiap 

Negara bertanggung jawab untuk mengadopsi sistem pendidikan inklusif 

di semua tingkatan pendidikan. Salah satu tujuannya adalah untuk 

mendorong orang-orang yang benar-benar cacat untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan masyarakat."
21

 

b. Manfaat pendidikan Inklusif 

Sekolah inklusif yakni sekolah yang ideal untuk anak biasa atau 

anak dengan kebutuhan khusus. Penciptaan iklim inklusif sangat 

menguntungkan bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus. Mereka dapat 

belajar dari komponen sosial dan emosional dari koneksi spontan dengan 
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sesama usia mereka sendiri. Anak normal, di sisi lain, memungkinkan 

anak untuk belajar untuk berempati, untuk membantu orang lain, dan 

untuk peduli. Mereka yang tidak memiliki kebutuhan khusus berfungsi 

dengan baik tanpa terganggu oleh lingkungan sekitar mereka. 

Pasal 41 (1) PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 

Nasional mendorong realisasi sistem pendidikan inklusif dengan 

menyatakan bahwa setiap unit pendidikan yang memberikan pendidikan 

inklusi harus memiliki kekuatan pendidikan yang mampu mengatur 

pembelajaran siswa dengan kebutuhan khusus. 

Menurut kesimpulan sebelumnya, manfaat utama dari pendidikan 

inklusif bahwa itu memberikan kemungkinan bagi anak-anak yang 

membutuhkan dan anak lain yang tidak dapat mendapatkan pendidikan 

karena banyak hambatan untuk masuk ke sekolah. Keuntungan lain dari 

pendidikan inklusif bahwasannya hal itu memungkinkan anak-anak 

dengan kebutuhan khusus untuk berinteraksi dengan anak lain tanpa 

diskriminasi, dan memungkinkannya untuk berempati dengan anak yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

4. Signifikasi Pendidikan Inklusif 

Dalam pengaturan kolegial, pendidikan inklusif akan meletakkan 

dasar untuk persepsi yang adil dan inklusif di antara warga kampus. Ini 

bukan hanya merupakan langkah menuju menyediakan kesempatan belajar 

bagi orang-orang dengan kebutuhan luar biasa, itu juga merupakan 

reformasi yang signifikan dari sistem pendidikan. Perbaikan ini sangat 

penting untuk mendorong budaya inklusif, mendorong keterampilan 

interpersonal, mempromosikan inovasi pembelajaran, dan mempersiapkan 

siswa untuk dunia yang semakin kompleks. 

Beberapa karakteristik penting menyoroti pentingnya pendidikan 

inklusif. Prioritas pertama adalah memastikan bahwa semua orang memiliki 

akses yang sama ke pendidikan tinggi sesuai dengan prinsip-prinsip hak 



 

 
 

asasi manusia, untuk menghilangkan ketidaksetaraan sosial, dan untuk 

menghilangkan semua hambatan yang mencegah orang-orang dengan 

kebutuhan khusus dari mencapai potensi penuh mereka. Pendidikan inklusif 

memastikan bahwasannya seluruh makhluk, dari berbagai latar belakang 

atau potensi, berkesempatan sama dalam berlatih dan berkembang, 

memperoleh pengetahuan, dan pengembangan diri melalui pendidikan 

tinggi. 

Pendidikan inklusif memungkinkan siswa dari berbagai latar 

belakang dan kemampuan untuk tumbuh dalam suasana yang beragam di 

mana mereka dapat belajar dan tumbuh bersama satu sama lain. Ini akan 

merangsang pertukaran ide-ide, perspektif, dan pengalaman yang luas, 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan interpersonal yang 

penting untuk berkembang di masyarakat. 

Keterampilan interpersonal yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial 

dunia yang terus berkembang harus dipahami dan dipraktekkan dengan hati-

hati. Mempelajari keterampilan ini dalam lingkungan yang beragam dan 

berubah dengan berbagai budaya, pendapat, dan bakat membantu mereka 

menjadi pemimpin yang kuat dan pemecah masalah. 

Akibatnya, pendidikan inklusif sangat penting dalam mendukung 

pengembangan teknik pembelajaran yang kreatif dan fleksibel. Kurikulum, 

metode instruksi, dan fasilitas belajar harus dirancang di sekolah untuk 

memenuhi kebutuhan unik setiap siswa. Ini memotivasi setiap sekolah untuk 

mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan mendalam 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan 

inklusif juga sangat penting untuk mempromosikan budaya yang 

menyambut di masyarakat. 

Semua orang yang terlibat dalam pendidikan inklusif, termasuk 

instruktur, siswa, dan karyawan, akan membawa cita-cita inklusif ke tempat 



 

 
 

kerja, keluarga, dan masyarakat, sehingga berkontribusi pada 

pengembangan masyarakat yang lebih adil dan ramah. 

5. Keuntungan Dan Kekurangan Pendidikan Inklusif  

Orang dengan kebutuhan khusus menentukan pentingnya studi dan 

pengembangan ini. Memang, akomodasi pendidikan sangat diperlukan bagi 

siswa berkebutuhan khusus, dan tidak semua anak itu cocok untuk sekolah 

khusus. Karena penekanan pada pendidikan untuk semua, beberapa anak 

dengan kebutuhan khusus lebih cenderung menghadiri sekolah publik.  

Karena pendidikan inklusif memiliki banyak keunggulan atas 

pendidikan terintegrasi dalam hal organisasi, lembaga atau pemerintah harus 

mengatur dan mengembangkan program ini dengan sangat baik. Pendidikan 

inklusif yang mengharapkan setiap makhluk untuk menjadi orang yang 

berkualitas.  

a. Keuntungan Pendidikan Inklusif  

Keuntungan pendidikan inklusif bahwasannya para murid 

berkebutuhan khusus juga murid yang biasanya berkembang bisa terlibat 

secara alami dengan kewajiban keseharian hidup bermasyarakat, dan 

kebutuhan pendidikan mereka bisa dipenuhi selaras dengan potensi unik 

mereka. Untuk mencapai pendidikan inklusif, sekolah harus menerapkan 

sejumlah perubahan, termasuk sudut pandang dan sikap baru, serta 

pendekatan pengajaran yang memenuhi kebutuhan semua siswa tanpa 

diskriminasi. Berikut adalah manfaat atau kelebihan mengatur 

pendidikan inklusif: 

1) Keberadaan ABK diakui paralel dengan yang lain. 

Lingkungan inklusif memungkinkan setiap siswa untuk 

belajar satu sama lain. Siswa yang tidak memiliki kebutuhan khusus 

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih besar tentang kesulitan 

yang dihadapi teman-teman mereka dengan kebutuhan khusus. 



 

 
 

2) Mempertimbangkan kebutuhan individu  

Inklusif dalam pendidikan menjamin bahwa setiap siswa 

diakui sebagai individu dengan seperangkat karakteristik dan 

kebutuhan mereka sendiri. Mereka diberi pilihan untuk belajar sesuai 

dengan kemampuan dan minat mereka. 

3) Lingkungan mempromosikan kesetaraan dan penghapusan 

diskriminasi.  

Dalam skenario ini, anak-anak belajar untuk merangkul dan 

menghormati keragaman dalam pengaturan inklusif. Ini 

mempromosikan sikap toleransi dan empati, yang sangat penting 

dalam fungsi berbagai komunitas. 

4) Memberikan kesan kepada para wali dan masyarakat bahwasannya 

ABK bisa berperilaku seperti halnya yang lain.  

Banyak penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

kebutuhan luar biasa yang mendapatkan pendidikan inklusif melebihi 

siswa yang dihapus dari kelas inklusif. Ini memprlihatkan 

bahwasannya para anak dengan kebutuhan khusus memiliki 

kemampuan yang persis seperti yang lain, jika tidak lebih. 

5) Meningkatkan keterampilan sosial  

Siswa dalam pendidikan inklusif belajar untuk berbicara dan 

terlibat dengan berbagai orang, yang dapat membantu dalam 

pengembangan keterampilan sosial yang penting bagi mereka. 

b. Kekurangan (kelemahan) Pendidikan Inklusif 

Adanya difabel yang tidak dikecualikan dari peran pendidik. Jika 

pendidikan inklusif diselenggarakan dengan baik, setiap sekolah harus 

memberikan pengawasan dan administrasi yang komprehensif di lingkungan 

sekitarnya. Jika tidak, itu akan fatal.  



 

 
 

Karena program ini harus menghasilkan biaya yang sangat tinggi, 

pemerintah harus bertanggung jawab untuk memastikan bahwa program ini 

berjalan dengan lancar. Mengingat bahwa kemampuan pemerintah guna 

membantu masihlah terbatas, dan jumlah ABK yang tidak disertai dalam 

pendidikan formal meningkat, menimbulkan hambatan bagi kesuksesan 

sembilan tahun studi wajib, harapan dan motivasi untuk sukses dalam 

mengatur Pendidikan Inklusif harus dicapai melalui kolaborasi dengan 

semua pihak. Sebagai hasilnya, berikut adalah kekurangan pendidikan 

inklusif:  

1) Untuk diberi label sekolah inklusif, fasilitas dan peralatan harus tersedia 

untuk memenuhi kebutuhan khusus anak, yang tidak mudah dipenuhi 

oleh lembaga pendidikan yang mengklaim menjadi inklusif. 

2) Membutuhkan sumber daya tambahan. Ada kebutuhan untuk guru dan 

pendukung (misalnya, dokter, psikolog, konselor, dll) untuk ditandai 

sebagai sekolah inklusif, yang tidak selalu dipenuhi oleh sekolah yang 

memasarkan dirinya sebagai sekolah inklusif. 

3) Meskipun sekolah inklusif secara teoritis dapat menerima semua siswa 

terlepas dari apakah mereka normal atau abnormal, sebenarnya, inklusif 

hanya dapat menerima siswa dengan cacat ringan, tidak parah atau 

sedang. 

Diperlukan bahwa setiap lembaga harus terlebih dahulu memastikan 

keterbatasan serta manfaat dari pendidikan inklusif sebelum menerapkan 

pendidikan ini. Karena konsekuensi akan fatal jika tidak diatur dengan 

benar.  

6. Strategi Pendidikan Inklusif 

Strategi pembelajaran dimaknai dengan cara guru dan siswa 

mendekati tujuan dari belajar.
22

 Berbagai taktik dan teknik digunakan dalam 

strategi belajar untuk memastikan bahwa tujuan belajar dipenuhi dengan 
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cepat dan efektif, memungkinkan siswa untuk bertukar atau berbagi ide-ide 

mereka, dan mengurangi reaksi yang salah terhadap konsep, prinsip, dan 

hal-hal lain yang dipelajari siswa dalam upaya mereka untuk memahami 

materi. 

Dalam hal strategi pembelajaran inklusif, ini adalah ekspository, 

inkuiri, dan strategi belajar kolaboratif. Metode ini lebih mudah diterapkan 

di kelas.  

a. Strategi pembelajaran ekspository adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pengiriman materi lisan oleh seorang guru ke sekelompok 

siswa dengan tujuan memastikan bahwa siswa mengembangkan 

pemahaman yang ideal tentang subjek.  

b. Teknik pembelajaran inquiry adalah jenis kegiatan belajar yang 

menekankan proses pemikiran kritis dan analitis untuk menemukan dan 

mengembangkan solusi mereka sendiri untuk masalah yang dibahas. 

c. Cooperative learning adalah metode di mana siswa bekerja bersama 

dalam sebuah kelompok untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Dalam 

konteks pendidikan inklusif, memilih teknik belajar terbaik sangat 

dipengaruhi oleh jenis masalah atau kesulitan yang dihadapi siswa. 

Teknik belajar kolaboratif terdiri dari empat komponen utama:  

1) Kelompok peserta  

2) Panduan regu  

3) Upaya study dari masing-masing personel regu  

4) Begitu juga dengan tujuan.  

Untuk menghindari batasan dalam memilih strategi belajar dan 

menerapkan rencana belajar yang disiapkan, persyaratan siswa harus jelas 

diidentifikasi dalam materi profil belajar siswa. 



 

 
 

B. Tafsir Tarbawi 

1. Definisi Tafsir Tarbawi 

Tafsir Tarbawi memiliki definisi yang berasal dari fi‟il madhi fassara, 

yang diikuti oleh wazan fa‟ala, yufa‟ilu, dan taf‟ilan yang berubah menjadi 

Fassara yufassiru, yang berarti menjelaskan, mengungkapkan, atau 

menunjukkan sesuatu. Dalam istilah, tafsir berarti penjelasan (al-idhohu/al-

Tabyiinu). Tafsir dalam bahasa berarti menjelaskan isi Al-Qur'an dalam 

bahasa yang lebih mudah dipahami disertai menjelaskan artinya.
23

   

Al-Zarkasyi mengungkapkan pada kitab Al-Burhan Fi Ulum Al-

Qur'an, bahwasannya tafsir yakni pengetahuan yang mengajarkan 

bagaimana memahami kitab yang diwahyukan kepada Muhammad, 

bagaimana mendeskripsikan makna kitab-kitab serta hukum-hukumnya. 

Untuk mencerna ayat-ayat Al-Qur‟an, kita perlu memahami banyak bidang 

ilmu, seperti ilmu bahasa, nahwu, sharraf, fiqih, dan qiraah. Kita juga perlu 

memahami asbab Nuzul dan nasikh Mansukh.
24

  

Tafsir menurut Al-Zarqani: "ilmu yubhatsu 'an Al-Qur'an al-karim 

min haistu dalalatuhu 'ala muradillahi ta'ala bi qadrati thaqati al-

basyirah". Tafsir ialah bidang yang mempelajari bagaimana ayat-ayat dalam 

al-Qur'an dijelaskan dengan cara yang bisa dilakukan oleh manusia dan 

dengan maksud yang diinginkan oleh Allah.
25

 

Ada perbedaan pendapat tentang definisi tafsir, seperti yang 

ditunjukkan oleh definisi Al-Thiyar dan al-Zarqani, yang masing-masing 

menganggap tafsir sebagai hasil dari analisis.  

Berbeda dengan pendapat Al-Zarkasyi, bahwasannya tafsir yakni cara 

untuk memahami al-Qur'an, pendapat Al-Zarkasyi lebih cenderung 
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mengarah pada pemahaman ilmiah. tafsir atau ulumul Qur'an, yang 

berbicara tentang cara memahami al-Qur'an dengan memakai ilmu nahwu, 

sharaf, bahasa, usul fiqih, serta ilmu alat lainnya, seperti qiraah, dan 

sebagainya. Kitab al-Zarkasyi membahas ulumul Qur'an, sementara penulis 

tafsir yang lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mendefinisikan tafsir, 

maksudnya definisi yang diberikan oleh al-Zarqani dan AlThiyar. 

Asal dari kata tabawi ialah rabba, yurabbi, yang masdarnya ialah 

Tarbiyatan, yang mendapatkan tambahan ya' nisbat, yang bermakna 

"perspektif", sehingga lafadz Tarbawi dapat diartikan sebagai "perspektif 

pendidikan".  

Menurut Ibnu Mansur, yang dikutip oleh Siswanto, lafadz Tarbiyah 

merupakan masdar dari Lafadz Tarbiyah berasal dari kata Rabbaa, yang 

bermakna "mengasuh, mendidik, dan memelihara".   

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwasannya tafsir tarbawi yakni 

bidang penelitian yang mempelajari dan mengungkapkan ayat-ayat Al-

Qur'an serta hubungannya dengan konsep pendidikan. Dengan kata lain, 

tafsir tarbawi dapat dipahami melalui lensa pendidikan. 

2. Metode Pendekatan Tafsir 

"Metode" berasal dari bahasa Yunani dan bermakna "jalan" atau 

"cara." Dalam bahasa Arabic, kata "metode" berarti "manhaj" dan 

"thariqah," dan dalam bahasa Indonesia, "metode" bermakna "jalan yang 

tertib dan dipikirkan untuk tujuan atau maksud." Dalam science, "metode" 

Al-Qur‟an berarti jalan yang sistematis menuju pengertian yang shahih 

terkait makna Allah pada Al-Qur‟an. Metode-metode ini didasarkan atas 

penggunaan berbagai sumber yang digunakan, struktur interpretasi yang 

dipakai, lebar, dan penjelasan penjelasan. Oleh karena itu, studi tentang 

interpretasi Al-Qur‟an tidak terpisah dari metode interpretasi, yang 

merupakan keseluruhan yang memfasilitasi implementasi suatu kegiatan 



 

 
 

menuju tujuan tertentu.
26

 Dengan kata lain, metode ialah salah satu cara 

yangterpenting guna mencapai tujuan. 

Oleh karena itu, studi tentang tafsir Al-Qur'an tidak terhindar dari 

metode penafsiran, yang merupakan cara sistematis guna mencapai 

pemahaman yang shahih perihal maksud Allah pada Al-Qur'an. Metode-

metode ini didasarkan atas penggunaan sumber yang digunakan, struktur 

penjelasan yang digunakan, keluasan dan kejelasan penjelasan, dan tujuan 

dan sistematika dari berbagai ayat yang ditafsirkan.  

Pernyataan dan definisi tadi dengan jelas menunjukkan bahwa 

metode ini mencakup sejumlah prinsip dan aturan yang harus diikuti 

Mufashir agar benar atau berbeda dari ajaran Al-Qur‟an.
27

 

a. Metode Tafsir Tahlili 

"Tahlili" berasal dari frasa Arab "hallalayuhallilu-tahlil," yang 

berarti untuk membuka ataupun tidak untuk membuka. dapar diartikan 

pula dengan membebaskan, menguraikan, atau menganalisis.
28

 Maka, 

metode tahlily ialah pendekatan interpretasi yang memiliki tujuan guna 

memahami ayat-ayat Al-Qur‟an dengan menyajikan setiap bagian dari 

itu dan menjelaskan makna yang terdapat di dalamnya selaras dengan 

bacaan Al-Quran di Mushaf Utsmani, menggunakan bakat juga 

kecenderungan mufasir dalam menafsirkan ayatnya.
29

  

Metode Tahlili, juga dikenal sebagai Tafsir Tajzi'i oleh 

Muhammad Baqir al-Shadr, adalah strategi tafsir di mana mufassir 

                                                           
26

Siswanto, Pendidikan Islam Dalam Dialektika Perubahan, (Surabaya : Pena Salsabila, 2015),11 
26Departemen Pendidikan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 

Jakarta, 2008, 580-581 
27

Supiana dan M. Karman, 'Ulumul Qur'an dan Pengenalan Metodologi Tafsir, Pustaka Islamika, 

Bandung, 2012, 302 
28

Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu'jam Maqayis al-Lugah, Juz 2, Dar alFikr, Beirut, 1999, 20 
29

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Cet I, Lentera Hati, Tangerang, 2013, 378 



 

 
 

mencoba menjelaskan setiap aspek Al-Qur'an dengan memperhatikan 

tata letak ayat-ayat dalam mushaf.
30

 

 Model ini ada sejak jaman sahabat Nabi saw. Awalnya, ia 

hanya menafsirkan beberapa ayat dan kadang-kadang menjelaskan kata-

kata. Akhirnya, para ahli Tafsir mengakui pentingnya tafsir yang 

meliputi semua substansi Al-Qur‟an. Akibatnya, di abad ke-3 akhir, 

penerjemah seperti Ibn Majah dan ath-Thabari telah menyelidiki 

substansi Al-Qur‟an secara luas dan mengembangkan versi yang paling 

maju dari interpretasi tahlily ini.
31

  

Beberapa aspek dari metode ini dibilang butuh oleh seseorang 

mufasir tajzi'i uraikan, tahap kerja adalah untuk dimulai dengan: 

1) Menjelaskan hubungan antara ayat yang diterjemahkan dan ayat-ayat 

sebelumnya atau berikutnya, serta hubungan antara satu surah dan 

surah lainnya. 

2) Menjelaskan mengapa ayat-ayat ini berasal dari (asbabun-nuzul). 

3) Pelajari kata-kata bahasa Arab (Mufradat), yang ditampilkan dalam 

setiap ayat yang akan dipahami dalam urutan ayat-ayat dalam Al-

Qur‟an, mulai Surah al-Fatihah ke Surah an-Naas. 

4) Menjelaskan definisi setiap ayat dengan memakai kitab suci lain 

sebagai contoh, hadits Nabi Saw, atau hukuman yang wajar atau 

banyak disiplin ilmu. 

5) Mengambil kesimpulan dari ayat tersebut yang berkaitan dengan 

hukum tentang sebuah permsalahan ataupun yang lain yang 

berkaitan dengan kandungannya.
32
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Kesimpulan uraian di atas bahwasannya penafsiran Al-Qur'an 

dengan metode tahlili ialah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan 

mempertimbangkan setiap aspeknya, mencoba menjelaskan makna-

makna tersebut dari berbagai sudut pandang, dan menjelaskan makna-

maknanya sesuai atas kemampuan dan kecenderungan penafsir yang 

menafsirkannya. Pada prakteknya, mufasir sering memperjelas makna 

dengan mengatur ayat-ayat dalam urutan yang muncul dalam mushaf. 

Mereka juga menekankan substansi Al Quran, hubungan antara Al 

Quran dan Al Qur‟an, alasan wahyu, hadits penting, perspektif mantan 

Muslim, dan kesimpulan Al Quran. 

b. Tafsir Maudhu'i 

Tafsir Maudhu‟i dikenal sebagai tafsir tematik karena perlakuan 

tema spesifik yang ditemukan pada Al-Qur'an. Metode ini menafsirkan 

secara integral dan komprehensif dengan mengumpulkan seluruh ayat 

dari berbagai surah yang berurusan dengan situasi tertentu, kemudian 

menggambarkan dan menghubungkan ayat-ayat ini satu sama lain.
33

  

Karena pendekatan maudhu'i tafsir menangani topik-topik 

tertentu dalam Al-Qur'an, ia juga dikenal sebagai tafsirs tematik. Tafsir 

tematik dianggap melengkapi tafsir tahlili, yang dianggap kurang 

terkonsentrasi dan lengkap dalam studi al-Qur‟an. Strategi ini baru-baru 

ini telah mendapatkan popularitas di kalangan penerjemah.
34

 

Syekh Maḥmūd Syalṭūṭ yakni orang pertama yang mengadopsi 

metode tafsir maudhu'i (1960 M), berdasarkan konsep yang diusulkan 

oleh asy-Syātibī (w. 1388 M). Dia berpendapat bahwasannya meski 

setiap surah membahas permasalahan yang berbeda, terdapat satu tema 
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yang meluas yang menyatukan semua masalah. Prof. Dr. Aḥmad 

Sayyid al-Kūmī, Ketua Fakultas Tafsir Universitas Ushuluddin al-

Azhar, adalah orang pertama yang menciptakan konsep ini pada tahun 

1981. Kemudian datang Prof. Dr. Al-Farmaw dengan bukunya " al-

Bidāyah wan-Nihāyah fī Tafsīr al-Mauḍū'i," yang terdiri dari tahap-

tahap metode tafsir maudhu''i.  

Teknik ini telah digunakan dalam menafsirkan berbagai ayat al-

Aḥkām, nāsikh wa mansūkh, i'jāz al-Qur'an juga karya-karya 

lainnya.Namun, tidak ada pendekatan yang memiliki pengukuran yang 

akurat. Dengan kata lain, pendekatan tafsir maudhu'i sudah ada pada 

saat itu. Beberapa Mufashir membahas salah satu topik utama Al-

Qur‟an dalam tulisan mereka. Kendatipun pendekatan tafsir mereka 

hampir sama seperti pendekatan maudhu'i, tidak ada yang 

mengartikulasikan pendekatan ini secara gamblang.
35

  

Menurut penjelasan sebelumnya, pendekatan maudhu'i ialah 

penafsiran tema tertentu.  

c. Tafsir maqashidi  

Definisi Tafsir Maqashidi yakni urutan sifat maushuf yang 

terdiri atas kata "tafsir" juga "maqashid". Maqashidi adalah bentuk 

plural dari maqshad, yang menandakan moderasi, tujuan, dan jalur 

lurus. al-Qur'an menyebut maqahasidi 4 kali.  Yang pertama adalah al-

Qasd pada surah an-Nahl:9, yang memiiki makna lurus (istiqamah at-

thariq), waqshid di Lukman: 19, yang berarti perilaku moderat, 

qashidan di At-Taubah: 42, bermakna perjalanan yang mudah (safaran 

sahlan), juga muqtashid di Fathir:32, artinya lurus. 
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Berdasarkan definisi sebelumnya, makashidi tafsir adalah 

metode tafsiri yang mencakup unsur-unsur berikut: 

1) Cara langsung yang konsisten dengan prinsip maqashid al-syariah. 

2) Sikap moderat dalam memperhatikan teks dan konteks, dan  

3) Penggunaan sederhana kata-kata naql dan 'aql.  

Tujuan dalam strategi ini yakni guna menangkap makashid Al-

Qur‟an, baik khusus maupun umum, untuk mencapai keanggunan 

sambil menghindari kerusakan (mafsadah).
36

 

Maqashidi secara umum didefinisikan menjadi al-maqashid al-

'ammah (sasaran umum) dari Al-Quran, dan Maqashid ialah 

penafsiran umum yang mengungkapkan makna logis dan tujuan Al-

Qur'an secara umum dan secara keseluruhan melalui deskripsi 

bagaimana menggunakannya untuk mewujudkan kekayaan umat 

manusia. Al-Qur‟an merujuk kepada umum dalam arti ini sebagai al-

maqasid al-‟ammah. (general purpose). Sasaran yang ditemukan pada 

teks Al-Qur‟an dan dikatakan dari sebagian besar ilmuwan dikenal 

sebagai Jenderal Maqashid. Sementara al-maqashid aljuz'iyyah adalah 

tujuan khusus untuk masalah atau topik tertentu, surah, kelompok 

ayat, atau bahkan lafal dengan penjelasan. 

Untuk menunjukkan bahwa Tafsir lebih dari sekedar tafsir, 

bagian tentang bagaimana menggunakannya dimasukkan ke dalam 

maknanya. Tafsir berusaha untuk mendefinisikan beberapa metode 

yang melonggarkan bimbingan Al-Qur‟an dengan cara yang relevan 

dengan dunia modern. Interpretasi maqashidi berlandaskan atas 

banyak nilai dan tujuan, menurut hukum Allah. Fakta bahwasannya 

problem dan pertanyaan dalam kehidupan modern akan berkembang 

jelas. Akibatnya, tafsir maqashidi berusaha dari waktu ke waktu untuk 
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menghasilkan interpretasi yang bermakna untuk memberikan solusi 

yang berguna.
37

 

Maqashid Tafsir, menurut Washfi A‟syur, yakni salah satu 

varietas tafsir yang berfokus atas pemahaman Al-Qur‟an sebagai 

universal, atau parsial sehubungan dengan peningkatan umat manusia. 

Menurut Al-Atrash dan Abd Khalid, Tafsir Maqhasidi yakni semacam 

taffir yang dilakukan dengan menggali definisi tersembunyi dalam Al-

Qur‟an sambil menimbang tujuan di dalamnya.
38

 Menurut Jasser 

Auda, maqhasid tafsir mempertimbangkan aspek maqashid, yang 

didedikasikan pada gagasan bahwasannya Al-Qur‟an adalah 

keseluruhan yang terintegrasi. Surah dan Al-Qur‟an membincangkan 

terkait nabi-nabi, dunia akhirat, dan seluruhnya menggambarkan 

gambar yang sama dari ratusan ayat yang berurusan dengan masalah 

hukum. 

Dengan menekankan pentingnya kehendak Allah kepada 

hamba-Nya, kita dapat menyimpulkan bahwa pendekatan maqhasidi 

ialah salah satu bentuk penafsiran yang menitik beratkan maslahah. 

Interpretasi dengan metode Maqashidi tafsir terutama mengarah pada 

tujuan syari'at, yang merupakan tujuan Al-Qur‟an dengan semua 

elemennya berdasarkan keinginan manusia untuk mengatasi masalah 

apa pun yang muncul di masa kini. Dengan demikian, integrasi dan 

komplementaritas antara interpretasi teks dan kontekstualisasi 

diperlukan untuk memperoleh makna filosofis. 

C. Pendidikan Inklusif dalam Islam 

Keterlibatan orang tua, komunitas, dan pemangku kepentingan dalam 

mencapai pendidikan inklusif harus terus menerus ditingkatkan dan 
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dikembangkan. Orang tua, anggota komunitas, dan pemangku kepentingan 

harus didorong untuk bekerjasama dengan sekolah dalam hal ini. 

Ketika mengembangkan kebijakan substansial, pemerintah harus 

menghindari mengikuti ideologi mempromosikan pendidikan inklusif. 

Kebijakan administrasi, misalnya, menangani aturan untuk penerimaan siswa 

baru sementara juga mendukung biaya pendidikan, persediaan, guru, dan item 

penting lainnya seperti proses belajar, kebijakan pengembangan kelas, dan 

sistem evaluasi pendidik. 

Proses belajar mengajar harus kembali ke esensi pendidikan, yaitu, 

menemukan potensi yang paling penting dari setiap siswa untuk didorong oleh 

instruktur sebagai pendukung yang mendukung mereka dengan kasih sayang. 

Jika ini dicapai, itu akan menunjukkan bahwa kita telah mencoba untuk 

membangun kembali budaya sosial yang menghargai pendidikan. Namun, 

tampaknya bahwa budaya ini mulai menghilang, dan kurang khawatir 

dikarenakan adanya dualitas bahwasannya pendidikan ialah kewajiban 

pemerintah, dan bahwa keikutsertaan dan dukungan keuangan selalu 

diperlukan untuk pendidikan inklusif.  

Tanpa dukungan dan keterlibatan masyarakat, pendidikan inklusif tidak 

akan bisa dicapai. Anak-anak dengan kebutuhan khusus akan terus ingin 

menghadiri sekolah biasa atau terpisah jika orang tua dan komunitas mereka 

mendukung mereka. Para pemegang saham dapat membantu sekolah dengan 

memberikan fasilitas, persediaan, bantuan belajar, biaya, bantuan teknis, dan 

pekerjaan untuk siswa yang memenuhi syarat. Kurikulum 2013, di sisi lain, 

masih digunakan sebagai kerangka kerja untuk mempelajari agama Islam untuk 

anak-anak dengan kebutuhan khusus, misalnya.
39

  Ini jelas menunjukkan 

bahwa pendidikan inklusif dapat terjadi di mana saja, terutama dalam konteks 

pendidikan Islam. 

                                                           
39

Nurhadisyah, Implementasi Pendidikan Inklusi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Dayah: Journal of Islamic Education, 2019), 32 



 

 
 

Akibatnya, ada berbagai faktor yang mempromosikan relevansi dan 

sinergi dari konsep pendidikan Islam dan inklusivitas. Yang pertama yakni 

keberadaan beberapa pedoman normatif dari Al-Qur‟an dan Hadith yang dapat 

digunakan sebagai literatur atau acuan dari organisasi pendidikan inklusif, 

seperti: 

a. Bahwa manusia diciptakan dengan cara yang berbeda untuk belas kasihan 

satu sama lain (inklusif), dan bahwasannya kehormatannya adalah 

kemuliaan makhluk di hadapan Allah (QS. Al- H}ujurât: 13), 

b. Allah pernah menegur Nabi Muhammad saw. lantaran dia bermuka masam 

dan berpaling dari orang buta (QS. 'Abasa: 1-16),  

c. Allah melihat hati dan perilaku muslim daripada bentuk fisik mereka, dan  

d. Tidak ada perbedaan keutamaan diantara orang-orang. 

Kedua, ada kerangka filsafat yang menghubungkan pendidikan inklusif 

dan pendidikan Islam, adalah sebagai berikut:  

a. Pendidikan sebagai kewajiban atau hak: Menurut pandangan Islam, 

pendidikan adalah kewajiban yang harus dipenuhi untuk membangun 

budaya dan peradaban atau untuk memahami persyaratan agama lainnya. 

Pendekatan inklusi, di sisi lain, menganggap pendidikan sebagai hak asasi 

manusia. Tiada alasan untuk tidak setuju dengan pernyataan bahwa 

pendidikan adalah hak atau tanggung jawab karena perbedaan hanya dalam 

bagaimana materi yang sama dipandang: "pendidikan sebagai hak" memiliki 

pendekatan yang lebih antropocentris, sementara "pendidik sebagai 

kewajiban" memiliki cara yang lebih teosentris. 

b. Prinsip-prinsip pendidikan universal Seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya, pendidikan inklusif adalah hasil dari gagasan "pendidikan 

sebagai hak asasi manusia", yang dimasukkan ke dalam kebijakan global 

sebagai "pendidikan untuk semuanya" pada tahun 1990. Pendidikan Islam, 

di sisi lain, secara historis telah memfasilitasi lingkungan yang 



 

 
 

menguntungkan untuk "pendidikan untuk semua" melalui penciptaan 

budaya literasi dalam peradaban klasik.  

c. Prinsip non segregasi. Tahap ketiga ini adalah hasil tambahan dari yang 

pertama. Dengan pendidikan dilihat sebagai hak dan kewajiban manusia, 

tidak ada yang bisa dibatasi atau ditinggalkan. 

d. Perspektif yang luas pada murid. Kedua pendidikan Islam dan inklusif 

mencoba untuk mempromosikan kepribadian manusia dengan mengenali 

semua keterampilan dan potensi siswa. 

e. Pendekatan untuk menangani masalah dengan berfokus pada faktor 

eksternal. Titik singgung pertama dan keempat menghasilkan titik singgung 

kelima ini. Karena semua kekuatan dan potensi siswa wajib dan berhak, 

lingkungan sekolah, sebagai contoh, harus memainkan peran penting dalam 

menangani masalah yang dihadapi siswa. Anak-anak tidak lagi bertanggung 

jawab atas kesulitan belajar. 

Dengan menggabungkan berbagai konteks pembelajaran antara prinsip-

prinsip pembelajaran umum dan khusus dalam konteks pendidikan agama 

Islam untuk murid dengan kebutuhan khusus di sekolah inklusif, model 

pembelajaran dengan berbasis kompetensi untuk anak-anak dikembangkan. 

Akibatnya, hubungan yang jelas dapat dibentuk antara prinsip-prinsip Islam 

dan studi pendidikan Islam, dan perbedaan manusia tidak mempengaruhi 

pendidikan. Karena Islam memerintahkan pendidikan atau kebutuhan untuk 

belajar pada semua Muslim, gender laki-laki ataupun perempuan, terlepas dari 

kondisi fisik. setiap individu mempunyai kesempatakan juga sama dalam 

haknya. dan hak yang sama. Tuhan melihat kemuliaan umat manusia hanya 

melalui ketakutan-Nya, sehingga Tuhan tidak mengidentifikasi manusia dari 

manusia hanya dengan melihat keturunan-Nya atau bahkan bentuk fisik-Nya. 

Melanjutkan pendidikan inklusif dapat mendorong perubahan anak-anak ke 

arah yang lebih menguntungkan, terutama dalam sikap, melalui pengajaran dan 

pendidikan kolaboratif dan akhirnya dapat membangun komunitas non-

diskriminasi yang dapat menerima semua orang. Percepatan siswa terhadap 

perbedaan dan keragaman. 



 

 
 

D. Kerangka Berfikir 

Adapun yang menjadi kerangka berpikir dari penelitian ini ialah: 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengungkap bagaimanakah pentingnya kandungan 

pendidikan inklusif yang telah tertulis dalam Al-Qur'an dalam 

Surah 'Abasa 1-10 sebagai petunjuk khususnya bagi kaum 

Musium untuk diterapkan. 

Tafsir Tarbawi :  

 Tafsir Fi Zhilalil Qur'an, 

Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-

Mishbah dan Tafsir Al-Azhar 

Metode Tahlily 

Proses: analisis isi, 

menggabungkan metode 

interpretasi, analitika 

bahasa 

Hasil penelitian 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Tulisan ini membahas pendidikan inklusif dalam surah 'Abasa 1-10 

yang menekankan pentingnya mengkomunikasikan isi teks melalui konsep 

pendidikan inklusif.  

Tidak seperti angka atau data dari wawancara, catatan laporan, atau 

dokumen lainnya, proses ini menghasilkan data deskriptif dalam bentuk 

tulisan. Karena itu, ini termasuk dalam kategori pendekatan kualitatif dan 

dengan pendekatan studi pustaka  

Pendekatan kualitatif ini berpusat pada studi pustaka yang 

melahirkan descriptive data, seperti kata-kata tulis ataupun lisan individu 

lain juga tindakan yang bisa diperhatikan. Para peneliti memberikan definisi 

sederhana dari studi pustaka sebagai proses pengumpulan data melalui 

peninjauan buku, jurnal, laporan, catatan, dan literatur yang berkaitan 

dengan topik studi.
40

 

Analisis teks atau diskusi mirip persis penelitian perpustakaan. 

Analisis, di sisi lain, adalah identifikasi fenomena baik secara tertulis 

maupun tertulis untuk memperoleh informasi yang akurat dan akurat untuk 

menemukan konsep teoritis yang terkandung di dalamnya.
41

  

Maka, bisa dikatakan bahwasannya studi perpustakaan ialah suatu 

jenis penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis literatur, jurnal, 

penelitian, laporan, buku teks, dan sumber lain yang berkaitan dari tema 

yang disebutkan dalam ayat-ayat Surah 'Abasa 1-10.  
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B. Sumber Data 

Dibandingkan dengan angka, data yang dikumpulkan terdiri dari kata-

kata dan visual. Hal ini karena metodologi kualitatif yang digunakan dan 

materi yang dikumpulkan mungkin penting untuk masalah penelitian.  

Data yang dibutuhkan dalam penelitian tafsir yakni data kualitatif. 

Untuk itu penelitian ini tergolong kedalam penelitian kualitatif, datanya 

berupa: 

1. Ayat-ayat Al-Qur'an 

2. Hadith dan Sunnah Nabi 

3. Atsar Sahabat 

4. Opini Ulama 

5. Riwayat Sejarah 

6. Definisi Lafadz dan Bahasa Al-Qur'an  

7. Kaidah-kaidah bahasa  

8. Kaidah-kaidah instinbath 

9. Scientific teori yakni seperangkat data yang diperlukan dalam studi 

interpretatif. Hasilnya, penelitian ini diklasifikasikan sebagai kualitatif. 

Karena ini adalah penelitian pustaka, sumber data diklasifikasikan 

menjadi dua kelompok dalam studi pustaka: sumber data primer & sumber 

data sekunder. Jenis sumber data ini menandai sumber dari mana peneliti 

menerima data untuk penelitian ini. Peneliti memakai Berbagai sumber 

dalam menemukan berbagai data itu, yakni: 

1. Sumber Data Primer 

Temuan studi atau hasil upaya peneliti, serta kreativitas teoritis, 

adalah sumber data utama. Data primer yakni informasi yang peneliti 

himpunkan secara kontan berasal dari sumber yang asli. Sumber data 

yang peneliti gunakan, yakni:  

a. Tafsir Klasik yakni Tafsir Ibnu Katsir karangan Ibnu Katsir 

b. Tafsir Kontemporer yakni:  



 

 
 

1) Tafsir fi Zhilalil Qur'an karya Sayyid Quthb 

2) Tafsir Al Mishbah karangan M. Quraish Shihab, dan  

3) Al-Azhar karangan Buya Hamka 

c. Corak dan Karakter Tafsir  

1) Ibnu Katsir dengan Karyanya Tafsir al-Qur'an al-Azim 

Ibnu Katsir memiliki nama lengkap „Imâd al-Dîn Abû al-

Fidâ Isma‟il ibn al-Khâthib Syihâb al-Dîn Abî Hafash „Amr ibn 

Katsîr al Qurasyiy al-Syâfi‟i. Lahir di Desa Mijdal wilayah 

Bushra (Basrah) tahun 700/701 H/1301 M, sehingga memiliki 

predikat al-Bushra.
42

 Di penghujung usianya beliau mengalami 

kebutaan, semoga Allah melimpahkan rahmat kepadanya, yang 

tidak lama kemudian pada Kamis, 26 Sya'bah 774H/ Februari 

1373M beliau meninggal dunia dan dimakamkan di samping 

makam Ibnu Taimiyah yakni di Sufi (Damaskus).
43

 Ibnu 

Taimiyah merupakan salah satu guru dari Ibnu Katsir, hal ini 

terlihat jelas karena beliau seringkali menyinggung ibnu Katsir 

dalam tafsirnya. Beliau sangat masyhur dengan orang yang sangat 

menguasai bermacam ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang 

ilmu tafsir, hadits, dan sejarah. 

Latar belakang penulisannya tafsir Al-Qur‟an al-Azim 

lahir pada abad ke 8 H/14 M, berdasarkan data yang diperoleh, 

kitab ini pertama kali yang diterbitkan oleh Dar Al-Kutub Al-

Ilmiyah Beirut, Lebanon yaitu pada tahun 1342 H/1923 M, yang 

terdiri dari empat jilid.. 

Karakteristik Tafsir Ibnu Katsir yakni tafsir masyhur 

dengan title tafsir ma'tsur. kitab tasfsirnya merupakan subjek 

kedua setelah tafsir Ibnu Jarir at-Thabari. tafsir yang ditempuh 

Ibnu Katsîr tersebut menggunakan metode (manhaj) tahlili, 

sementara corak dan orientasi (al-laun wa al-ittijah) yang 
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mewarnai metode tahili Ibnu Katsîr ini adalah  tafsir bi al-ma‟tsûr 

/ tafsir bi al-riwayah, yakni menafsirkan ayat Al- Qur'an dengan 

ayat Al- Qur'an yang lain atau hadis-hadis Nabi atau riwayat-

riwayat para sahabat dan tabi‟in, yang dalam hal ini beliau sangat 

dominan menggunakan riwayat/hadits, pendapat sahabat, dan 

tabi'in. 

Selain itu, tafsir Ibn Katsir mengandung banyak corak 

tafsir yang berasal dari berbagai bidang ilmu yang dia pelajari. 

adapun corak-corak lainnya yakni: corak fiqh, corak ra'yi 

(bersumber dari pendapat) dan corak qira'at.
44

 Corak-corak ini 

berbeda dengan corak tafsir yang ditemukan dalam tafsir Ibnu 

Katsir. Sebagai bukti keahliannya dalam berbagai bidang ilmu, 

Ibnu Katsir diberi gelar ahli sejarah, pakar tafsir, ahli fiqih, dan 

ahli hadits oleh para ulama. Menurut Manna' al-Qatthan dalam 

Mabahits fi Ulum al-Qur'an, "Ibn Katsir merupakan pakar fiqh 

yang dapat dipercaya, pakar hadits yang cerdas, sejarawan ulung, 

dan pakar tafsir yang paripuna."
45

 

2) Sayyid Quthb dengan karyanya Tafsir fi Zhilalil Qur'an  

Lahir pada 9 Oktober 1906 di Mausyah, kota Asyut, 

Mesir. memiliki nama lengkap Sayyid Quthb Ibrahim Husain asy-

Syadziliy. Ia dikenal sebagai seorang pemikir besar Islam 

kontemporer yaang disebut-sebut sebagai tokoh pergerakan kedua 

setelah Hasan al Banna. Ayahnya bernama al-Haj Qut}b bin 

Ibrahim seorang petani terhormat yang relatif berada dan menjadi 

anggota komisaris Partai Nasionalis di desanya. Saat menempuh 

bangku perkuliahan, beliau ditingal wafat ayahnya dan menyusul 

pada tahaun 1941 ibunya pun wafat. Sayyid Quthb semasa kecil 

telah menghafal qur'an, kepiawaiannya dengan bidang sastra 
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menghantarkannya untuk mampu memahami al- Qur'an secara 

baik dan benar serta seluruh fase hidupnya selalu mengacu pada 

ajaran yang ada di Al- Qur'an. sebab itu, Sayyid Quthb 

menganggap bahwasannya hidup dalam naungan Al- Qur'an ialah 

sebuah kenikmatan. 

Karakteristik Tafsir Fi Zhilalil Qur'an ialah ditulis dengan 

bahasa sastra yang sangat tinggi kandungannya dengan hujjah 

yang amat kuat sehingga mampu menggungah hati nurani serta 

iman bagi para pembacanya. untaian-untaian pada tafsir ini sangat 

kental dengan nuansa qur'ani sehingga saat orang membacanya, 

seakan-akan berhadapan secara langsung dengan sang pendipta. 

Hal inilah yang membuat para pembacanya merasa berada di 

bawah naungan Al- Qur'an. salah satu hal yang paling terlihat dari 

corak penafsiran Quthb ialah dilihat dari segi sastra dan istilah-

istilah sastrawan yang bersifat sajak, nagham untuk melakukan 

pendekatan saat menafsirkan ayat demi ayat.
46

 

Tafsir Fi Zhilalil Qur'an dapat digolongkan sebagai tafsir 

al adabi al-Ijtima'i (sastra, budaya dan kemasyarakatan). Hal ini 

mengingat background beliau yang ialah seorang sastrawan 

sehingga beliau bisa merasakan keindahan bahasa juga nilai-nilai 

yang dibawa Al- Qur'an yang sangat kaya akan gaya bahasanya 

yang sangat tinggi.
47

 

3) M. Quraish Shihab dengan karya Tafsir Al-Mishbah  

Lahir di Rappang, Sulawesi Selatan pada tanggal 16 

Februari 1944 dengan nama lengkap M. Quraish Shihab.
48
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Dikenal juga sebagai seorang da'i yang handal, baik di lingkungan 

pejabat pemerintah seperti pada pengajian istiqlalal dan pada 

sejumlah stasiun televisi ataupun media elektronik. Khususnya 

saat bulan Ramadhan beliau kerap ada di RCTI, Metro TV, SCTV 

dan stasiun tv lainnya. Tafsir Al-Mishbah memiliki karakteristik: 

a. Menjelaskan nama surah, b. Menjelaskan isi kandungan ayat, c. 

Mengemukakan ayat-ayat di awal pembahasan, d. Menjelaskan 

pengertian ayat secara global, e. Menguraikan mufrodat, f. 

Menguraikan sebab turunnya ayat, g. Memandang satu surah 

sebagai satu kesatuan ayat-ayat yang serasi.
49

 h. Gaya bahasa 

pada tafsir Al-Mishbah cenderung bercorak sastra budaya dan 

kemasyarakatan (al-adabi al-ijtima'i) yakni menghubungkan 

nash-nash al-Qur'an yang dikaji dengan kenyataan sosial dari 

sistem budaya yang ada.
50

 Metodenya menggunakan metode 

tahlily.
51

 Adapun jenis penafsirannya dapat dikelompokkan 

sebagai jenis tafsir bi al Ra'yi. Namun pada beberapa penafsiran, 

Quraish Shihab juga tidak lepas dengan jenis tafsir bi al-

Ma'tsur.
52

 

4) Buya Hamka dengan karya Tafsir Al-Azhar  

Lahir di Sungai Batang, Maninjau-Sumatera Barat, pada 

tanggal 16 Februari 1908M/ 13 Muharram 1362H, bernama 

lengkap Haji Abdul Malik Amruallah atau masyhur disebut 

Hamka. Dilahirkan dari pasangan H. Abdul Karim Amarullah & 

Shafiyah Tanjung, berada pada lingkungan keluarga yang taat 

beragama. Ayahnya yakni ulama besar dan pembawa faham-

faham pembaruan Islam di Minangkabau. Hamka memulai 

menekuni al- Qur'an saat di Yogyakarta dengan gurunya Ki 
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Bagus Hadikusumo yang mengajari terkait maksud dan 

kandungan ayat al- Qur'an, bukan hanya sekedar membaca matan 

tafsir dengan nahwu yang tepat seperti saat di Padang Panjang. 

Beliau aktif dalam berbagai kegiatam Muhammadiyah, dosen di 

Jakarta dan banyak ceramah di Jakarta. Hamka pernah ditangkap 

dengan tuduhan melakukan rapat gelap dan mengatur rencana 

kudeta juga pembunuhan H.Saifuddin Zuhri dan menghasut 

mahasiswasnya untuk melakukan pemberontakan, dipenjara 

selama 2 tahun.  Terdapat 118 karya ciptaan Hamka semasa 

hidupnya. 

Tafsir Al Azhar merupakan tafsir terbaik dan terlengkap 

dengan bahasa Melayu yang dilahirkan teruntuk Melayu 

muslim.
53

 Berangkat dari rangkaian ceramah Hamka setiap subuh 

di Masjid Al-Azhar sejak 1959 yang dimuat menjadi majalah 

gema islam sampai januari 1964. Beliau menulis Tafsir Al-Azhar 

di antaranya karena kemampuan B. Arab di Indonesia belum baik, 

sehingga beliau menjadikan tafsir ini sebagai penolong bagi para 

pendakwah yang ingin membacanya.
54

 Beliau menyelesaikan 

tafsir ini saat di dalam tahanan selama 2 tahun. 

Karakteristik: a. dicantumkan pendahuluan dan 

ringkasan pada setiap surah, b. Memberi identitas pada setiap 

surah, c. menyajikan ayat dalam beberapa bagian-bagian pendek, 

d. Mengaitkan penasfiran dengan kejadian saat penyususunan, e. 

Mengelompokkan beberapa ayat dengan tema serupa pada 

beberapa surah, f. Menampilkan hadist di beberapa surah, g. 

Menghubungkan penafsirannya dengan sejarah dan peristiwa 

kontemporer yang ada.  
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Hamka memakai perpaduan atara dua metode tafsir 

yakni tafsir bi al ma'tsur
55

 dan tafsir bi al-ra'yi
56

, selain itu 

Hamka juga mengemukakan pendapat-pendapatnya tentang tafsir 

ayat tersebut dengan mengaitkannya pada interaksi sosio-kultur 

dalam masyarakat, sejarah, unsur keadaan geografis suatu 

wilayah untuk mendukung maksud kajian tafsirnya.
57

 Metode 

tafsir al-Azhar ialah metode tahliliy, namun pada beberapa hal 

Hamka juga memakai metode maudhu'i karena menyajikan 

segmentasi berdasarkan satu topik tertentu. Dalam menjelaskan 

ayat al-Qur‟an bercorak sastra kemasyarakatan (al-adabī al-

ijtimā„ī) serta memiliki tujuan guna memahami dan 

menghidupkan nilai-nilai al-Qur‟an dalam masyarakat Islam yang 

lebih nyata.
58

 

Jadi, dapat disimpulkan alasan penulis memilih ke empat 

Tafsir diatas ialah Pemilihan Tafsir Ibnu Katsir dalam penelitian ini 

sesuai dengan ungkapan Ibnu Taimiyah: "tafsir Ath-Tabari adalah kitab 

tafsir terbaik dan paling shahih". Namun, Al-hafizh Ibnu Katsir 

rahimullah, salah seorang murid Ibnu Taimiyah, sudah merinci tafsir 

Ath-Tabari dan melimpahkan berbagai keuntungan dalam bidang 

seperti sejarah, hadith, fikih, dan ushul. Untuk menggunakan nama-

nama dan sifat, dia juga menggunakan pendekatan yang sama, Ibnu 

Katsir sangatlah memahaminya juga memberinya beragam manfaat. 

Baik dalam segi kritik ataupun seleksi riwayat, kesederhanaan,juga  
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kelugasan bahasa, Tafsir ath-Thabari kurang jika dibandingkan dengan 

Tafsir Ibnu Katsir.
59

 

Dituliskan pada Kitab Manna‟ al-Qattan, Tafsir fi Zilalil 

Qur‟an adalah karya tafsir yang paling sempurna menguraikan 

kehidupan dengan bantuan Al-Qur‟an. Karena kedalaman isi pemikiran 

dan konsep penafsiran ini, terutama yang berkaitan dengan masalah-

masalah relativitas sosial, para ilmuwan Islam memandangnya dengan 

sangat tinggi.  Sebagai hasilnya, Tafsir fi Zhilal al-Qur‟an sangat 

berharga bagi civitas muslim dan modern.
60

  

Kemudian, dalam pemilihan Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir al-

Azhar, Quraish Shihab dan Buya Hamka lebih mementingkan 

kemudahan para cendekiawan yang tingkat intelektualnya relatif 

bermacam-macam juga gampang dimengerti dengan penggunaan 

bahasa umum yakni Indonesia. Pemilihan keempat tafsir di atas 

didasarkan pada beberapa argumen.  

Pertama, Karena Tafsir melibatkan hubungan antara teks dan 

pengaturan (konteks), peneliti memilih empat tafsir , yang terdiri dari 

satu klasik dan tiga kontemporer, untuk memberikan pengetahuan yang 

lebih dalam. Kedua,  meskipun pada jaman nami belum ada pendidikan 

terkait inklusif, namun jika dihubungkan hal tersebut relevan dengan 

ayat yang dipilih oleh peneliti sehingga membutuhkan relevansi dan 

ketepatannya dalam menafsirkan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Karya penulis yang tidak secara pribadi terlibat atau mengalami 

subjek yang sedang diperiksa yakni pengertian Sumber data sekunder. 

Dengan kata lain, penulis tidak mengembangkan teori ini. Berbagai 

buku juga artikel yang relevan atas tema penelitian terkait konsep 
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pendidikan inklusif, yang berada pada perspektif 4 tafsir pada surah 

'Abasa 1-10, adalah sumber data sekunder yang mendukungnya. 

Dengan catatan-catatan biografi 2 tafsir dan gambaran umum 2 tafsir 

itu. 

Kemudian, banyak jenis literatur (buku, surah kabar, jurnal, 

internet, majalah, dll) yang terhubung dengan topik tersebut disertakan. 

Sumber data tambahan adalah data yang dipakai guna menunjang 

penelitian ini. Penting untuk memiliki buku, artikel, juga kamus. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penelitian ini adalah proyek penelitian perpustakaan. Maka, 

metode pengumpulan data yang dipakai ialah dokumentasi. Strategi ini 

melibatkan pencarian data pada banyak jenis dokumen, seperti surah kabar, 

majalah, protokol pertemuan, transkrip, jurnal, catatan, buku, surah kabar, 

tulisan, interpretasi, dan sebagainya.
61

  Karena data pada studi ini bersifat 

kualitatif, penulis sekedar menyajikan gambaran juga analisis kritis dari subjek, 

yaitu konsep pendidikan inklusif, menggunakan perspektif 4 dari surah 'Abasa 

1-10. 

Teknik pengumpulan data, menurut Mukhtar, adalah prosedur teknologi 

yang digunakan oleh para peneliti untuk memperoleh data penelitian.  

a. Mengumpulkan ataupun mencari literatur yang berkenaan dari topik 

penelitian. Artinya, pada penyelidikan ini, empat interpretasi dikumpulkan. 

b. Mengatur buku ke dalam kategori berdasarkan isi atau kategori (primary or 

secondary).  

c. Mengutip fakta, teori, atau gagasan bersama dengan sumbernya (nama 

penulis,tempat, tema, publikasi, tahun, juga halaman).  
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d. Verifikasi atau mengkonfirmasi data ataupun teori dengan menggunakan 

sumber lain untuk memastikan keakuratan.  

e. Mengatur data deskripsi sesuai dengan pendekatan studi yang dimaksudkan. 

Studi ini mencapai dua tujuan: memperoleh interpretasi dan menarik 

gagasan dari fakta yang ada mengenai tafsir, setelah itu, tafsir dibahas dan 

dianalisis.  

D. Teknik Analisis Data 

Seperti yang dinyatakan sebelumnya, para peneliti memperoleh data 

melalui penelitian perpustakaan dan menganalisis data melalui analisis konten. 

Tujuan dari studi ini adalah untuk menyelidiki dokumen dan literatur 

menggunakan pendekatan interpretatif hermeneutik, yang merupakan metode 

untuk menentukan makna teks atau kalimat.
62

  

Menurut M Zainuddin, yang mengutip Barelson, analisis konten ialah 

metode untuk secara sistematis, obyektif, dan eksplisit menggambarkan 

substansi komunikasi.
63

 Artinya, data kualitatif teks yang diterima 

diklasifikasikan berdasarkan jenis, dan kemudian informasi di ekstrak 

menggunakan analisis kritis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat dalam 

kitab Tafsir, analisis konten digunakan. 

Penulis melakukan analisis konten dalam empat tahap:  

a. Mengidentifikasi masalah dan menyelidiki konsep pendidikan inklusif 

dalam empat interpretasi yang dipertimbangkan dalam surah 'Abasa 1-10 

b. Menciptakan kerangka konseptual  

c. Pengembangan alat-alat metodologis. Penulis menggunakan metode analisis 

konten ini untuk menguraikan ayat-ayat Al Qur‟an, yang meliputi:  

1) Mengesahkan metodologi analisis, seperti komparatif dan interpretatif  
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2) Analisis data  

3) Interpretasi data.
64

  

Teknik analisis konten ini bisa digunakan untuk menafsirkan ayat 

Al-Qur'an. Ini dikarenakan data yang disajikan dalam metodologi ini lebih 

deskriptif daripada kuantitatif.  Secara teknis, penulis membagi data Al-

Qur‟an menjadi empat interpretasi, yang kemudian dibagi dan diatur untuk 

memperoleh fakta-fakta yang konkret dan dapat diterima. 

Profesor Dr. Abd Muin Salim MA: Analisis ayat mencakup kata-

kata Al-Qur‟an dan hubungan antara bagian-bagiannya. 

Akibatnya, penelitian ini juga merupakan analisis perbandingan 

deskriptif atau deskriptif analistis komparatif, karena melihat Sayyid Quthb 

dan Ibnu Katsir, M. Quraish Shihab, dan Buya Hamka. Ini menggabungkan 

perspektif terkait konsep pendidikan inklusif dalam Tafsir Ibnu Katsir, 

Tafsir fi Zhilalil Qur'an Tafsir Al-Misbah, dan Tafsir Al-Azhar dengan 

pemeriksaan Surah 'Abasa 1-10. 

E. Keabsahan Data 

Teknik verifikasi digunakan dalam tesis ini untuk mengonfirmasi 

validitas data. Yang pertama adalah menilai keandalan sumber dengan 

membandingkan data satu sama lain dan menetapkan catatan. Kedua adalah 

menguji kredibilitas sumber melalui kritik eksternal dan kritik internal.  

Kritik eksternal melibatkan menentukan apakah sumber atau data itu 

nyata untuk mendapatkan sumber data yang jujur dan akurat sambil 

mempertimbangkan latar belakang penulis.  

Setelah data telah dianalisis dan ditafsirkan, temuan dan rekomendasi 

dibuat. Pengetahuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk formulasi 

pengambilan keputusan serta untuk studi tambahan. Pendekatan pemikiran 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Pendidikan Inklusif pada Al-Qur'an Surah 'Abasa 1-10  

1. Etika Guru terhadap Murid 

1) Surah 'Abasa 1-2 

"Dia (Muhammad) berwajah kecut lantas berpaling, karena 

seorang buta telah datang kepadanya ('Abdullah bin Ummi 

Maktum)."
65

  

'Abasa yang berarti mengerutkan wajah dan Tawalla yang 

bermakna berpaling. Yang pada saat itu Nabi mengerutkan wajah dan 

berpaling atas kedatangan seorang tuna netra.  

Dalam hal ini ditemukan adanya etika bagi seorang Pendidik 

untuk tidak berwajah cemberut, kecut, ataupun menampakkan wajah 

"frustrasi" kepada muridnya. Hal ini termasuk kedalam salah satu 

kompetensi dari seorang guru yakni pada aspek Kompetensi Kepribadian 

yang dilihat dari aspek psikologis bagaimana seorang guru menunjukkan 

kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang diantaranya 

terdapat perilaku untuk selalu bersikap ramah kepada murid baik 

disabilitas atau non disabilitas.  

Ayat ini turun berkenaan dengan kisah di atas perihal Nabi 

Muhammad yang mendapatkan teguran dari Allah atas perlakuan yang 

kurang pantas terhadap Ummi Maktum yang keadaannya merupakan 

tunanetra. Sayyid Quthb menguraikan Nabi Muhammad sangat 

membutuhkan peringatan dan pengarahan yang diturunkan sebab 

peristiwa itu. Untuk menaruh rambu-rambu dan segala petunjuk untuk 

menimbang norma dan nilai tanpa menghiraukan siapakah itu, karena 
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jika tidak ada pengarahan sedemikian rupa maka akan berdampak besar 

bagi Nabi dari peristiwa itu.
66

  

Quraish Shihab meriwayatkan dari Al-Wahidi saat Ummi 

Maktum datang dan menyapanya: "Marhaban wahai siapa yang aku 

diperingatkan oleh Allah karena ia".
67

 

Hamka menuliskan, ahli-ahli bahasa yang mendalami isi al-Quran 

merasakan benar-benar betapa mulia dan tinggi susun bahasa wahyu itu 

dari Allah terhadap RasulNya. Beliau disadarkan dengan halus supaya 

jangan sampai bermuka masam kepada orang yang datang bertanya, 

hendaklah bermuka manis terus, sehingga orang-orang yang tengah 

dididik itu merasa bahwa diri nya dihargai. Pada ayat 1 dan 2 kita melihat 

bahwa kepada Rasulullah tidaklah dipakai bahasa berhadapan, misalnya. 

Mengapa engkau bermuka masam mentang-mentang yang datang itu 

orang buta? 

Dan tidak pula bersifat larangan "Jangan engkau bermuka masam 

dan berpaling Karena dengan susunan kata larangan, teguran itu menjadi 

lebih keras". Tidak layak dilakukan kepada orang yang Allah sendiri 

menghormatinya.
68

 

2) Ayat 3 dan 4 

“Apakah yang menjadikanmu mengetahui, boleh jadi ia ingin 

membersihkan diri. atau mendapatkan pengajaran sehingga 

bermanfaat baginya pengajaran itu?.
69

 

Seorang guru tidaklah boleh berburuk sangka kepada siapapun 

termasuk disabilitas yang dari fisiknya saja tidak menarik. Bisa jadi 

disabilitas itu lebih mulia dan bersungguh-sungguh untuk mendapatkan 

ilmu. Pendidik harus menyamaratakan sikap atas murid dengan kondisi 

apapun yang datang dan tidak boleh membeda-bedakan. 
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Engkau tidak tahu, hai Muhammad, bisa jadi sang tuna netra itu 

ingin membersihkan diri dari dosa dengan amal saleh yang ia pelajari 

dari engkau. Atau dia mengambil pelajaran sehingga dia mendapatkan 

manfaat dari apa yang ia pelajari darimu.
70

 

Dalam hal ini, terdapat isyarat bahwa selain orang buta ini, yang 

engkau bersikeras ingin membersihkan dan menasihati mereka dari 

golongan musyrikin, tidak diharapkan datangnya hidayah kepada mereka. 

Di sini terdapat pemuliaan Allah kepada Ibnu Ummi Maktum. 

3) Ayat 6 

"Demikian engkau (Muhammad) memberi perhatian 

kepadanya."
71

 

Ayat ini dimaksudkan bahwa Nabi saat itu memberikan perhatian 

lebih kepada orang Quraisy yang merasa cukup dengan hartanya dan 

kemampuannya (lanjutan dari ayat ke 5), dan merasa tidak perlu dengan 

apa yang ada padamu berupa pengetahuan Al-Qur'an, hidayah llahi, 

iman dan ilmu, engkau melayani ia dengan sepenuh wajahmu dan tutur 

katamu, sementara dia menunjukkan sikap tidak perlu dan berpaling 

dari apa yang turun padamu.
72

 

Seorang guru atau pendidik harus memberikan perhatian lebih 

dan full respect  kepada setiap murid khususnya kepada disabilitas yang 

memiliki kemampuan terbatas, tidak seperti anak pada umumnya.  

4) Ayat 10 

"maka kamu mengabaikannya".
73

 

Seorang Pendidik tidak boleh atau dilarang untuk mengabaikan 

seorang murid yang datang, apalagi yang datang dengan sungguh-

sungguh dan bersegera dalam meminta ilmu kepada gurunya. Pendidik 
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harus memberi pendekatan yang lebih terhadap siswa yang disabilitas 

atau ABK. Dimana, pada kisah turunnya ayat ini ummi maktum tidak 

bisa melihat dan ia dikatakan tidak mengetahui apa yang sedang 

dilakukan oleh Rasulullah.  

Kata talahha menerangkan bahwasanya pada saat itu Rasulullah 

sedang mengerjakan pekerjaan yang kurang urgent dan meninggalkan 

yang penting, namun bisa jadi meninggalkan pekerjaan yang lebih 

penting karena memang lebih penting.
74

 

Sayyid Quthb, sikap mengabaikan orang yang beriman dan 

mendambakan kebaikan juga bertakwa itu disebut dengan talahhiy 

sebagai sifat yang keras lagi kasar.
75

 

2. Etika Murid kepada Guru 

1) Ayat 3 dan 4 

“Apakah yang menjadikanmu mengetahui, boleh jadi ia ingin 

membersihkan diri. atau mendapatkan pengajaran sehingga 

bermanfaat baginya pengajaran itu?
76

 

Murid dalam belajar harus memiliki dan menumbuhkan karakter 

yazzakka yakni mensucikan diri atau membersihkan diri. Karena sebelum 

belajar, hendaknya setiap murid memulai dengan membersihkan diri 

terlebih dahulu untuk menumbuhkan pengetahuan dan karakter pada 

dirinya. Dan memiliki karakter tadazakkar  atau giat dalam mengulang-

ulang pembelajaran. 

Ibnu Katsir: Dengan kedua ayat ini Rasulullah s.a.w. diberi ingat 

oleh Allah bahwa Ibnu Ummi Maktum itu lebih besar harapan akan 

berkembang lagi menjadi seorang yang suci, seorang yang bersih hatinya, 
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walaupun dia buta. Karena meskipun mata buta, kalau jiwa bersih, 

kebutaan tidaklah akan menghambat kemajuan iman seseorang.
77

 

Sayyid Quthb  menjelaskan bahwa apa yang menjadikanmu 

mengetahui, boleh jadi kamu tidak tahu karena menyangkut isi hati 

orang lain, mungkin sang tunanetra ingin mengukuhkan imannya 

dengan mendapatkan pengajaran. Bisa jadi hatinya sangat bersinar?
78

 

Hamka menuliskan bahwa meski Umi Maktum buta, namun 

bisa jadi ia lebih maju dalam iman? Dan benar dalam sejarah bahwa ia 

memiliki sejarah yang gemilang di kehidupannya.
79

 

Quraish Shihab menuliskan kata menuliskan kata yazzakka  

yang berasal dari yatazakka namun huruf ta tidak disebutkan, ia 

diganti dengan huruf zai dan di-idgham-kan, dan yadzakkaru asalnya 

yatadzakkaru. Al-Biqa'i menuturkan hal tersebut untuk  

mengisyaratkan bahwa hal itu diharapkan oleh yang bersangkutan bisa 

terjadi meskipun belum yakin seutuhnya.
80

 

Bayangan yang sehalus itu dari Allah terhadap seorang yang 

cacat pada jasmani dalam keadaan buta, tetapi dapat lebih maju dalam 

iman, adalah satu pujian bagi Ibnu Ummi Maktum pada khususnya 

dan sekalian orang buta pada umumnya. Dan orang pun melihat 

sejarah gemilang Ibnu Ummi Maktum itu, sehingga tersebut di dalam 

sebuah riwayat dari Qatadah, yang diterimanya dari Anas bin Malik, 

bahwa di zaman pemerintahan Amirul Mu'minin Umar bin Khathab, 

Anas melihat dengan matanya sendin Ibnu Ummi Maktum turul dalam 

peperangan hebat di Qadisiyah, ketika penaklukan negen Persia, di 

bawah pimpinan Sa'ad bin Abu Waqqash.
81
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2) Ayat 5 

"Adapun individu yang merasa dirinya serba cukup (para 

pembesar Quraisy"
82

 

Yakni Yaitu orang yang merasa dirinya sudah pintar, tidak perlu 

diajari lagi, atau yang merasa diri- nya kaya sehingga merasa rendah 

kalau menerima ajaran dari orang yang dianggapnya miskin, atau 

merasa dirinya sedang berkuasa sehingga marah kalau mendengar 

kritik dari rakyat yang dipandangnya rendah. 

Seorang murid tidak boleh memiliki sifat "ístighna'", merasa 

cukup dan kerap kali menganggap enteng segala perkara termasuk 

dalam hal belajar.  

Hamka menutukan, Itulah suatu ijtihad yang salah, meskipun 

maksud baik! Orang-orang yang merasa dirinya telah cukup itu 

memandang enteng segala nasihat. Pekerjaan besar, revolusi-revolusi 

besar, perjuangan perjuangan yang hebat tidaklah dimulai oleh orang-

orang yang telah merasa cukup Biasanya orang yang seperti demikian 

datangnya ialah kemudian sekali, setelah melihat pekerjaan orang 

telah berhasil.
83

 

3) Ayat 7, 8 dan 9 

"Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan 

diri (beriman)." "Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan 

bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang dia takut (kepada 

Allah)."
84

 

Seorang murid harus memiliki kepribadian atau karakter yang 

energik, giat, bersungguh-sungguh, dan bersegera untuk mendapatkan 

pelajaran dan ilmu dari gurunya. Selain itu, murid juga harus memiliki 

karakter "khasyah" atau takut, karena jika seorang murid memiliki 

karakter tersebut berarti imannya mulai tumbuh. Karena ketakutan 
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juga memiliki dampak yang baik yakni semakin beriman kepada 

Allah. 

Hamka menuliskan, terkadang seorang murid rela datang dari 

tempat yang jauh, berjalan kaki karena miskin dan tidak memiliki 

kendaraan hanya untuk belajar kepada gurunya. Sejak teguran Allah 

kepada Nabi perihal ayat ini, Nabi kemudian mengubah taktiknya 

yang lama, Sejak teguran ini Rasulullah s.a.w. mengganti taktiknya 

yang lama. Terlebih terhadap orang-orang baru yang datang dari 

kampung-kampung yang jauh, yang disebut orang Awali, atau orang 

Badwi atau disebut A'rab. Malahan sesampai di Madinah pernah si 

orang kampung yang belum tahu peradaban itu memancarkan 

kencingnya di dalam mesjid, sehingga sahabat- sahabat Rasulullah 

s.a.w. marah kepada orang itu. Lalu dengan lemah lembut- nya 

Rasulullah bersabda: "Jangan dia dimarahi, cari saja air, siram baik-

baik." Maka datanglah satu ukhwah Islamiah dan satu penghormatan 

yang baik di kalangan sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. itu, karena 

teguran halus yang rupanya sudah disengaja Tuhan itu.
85

  

3. Menyamakan Peserta Didik ABK dengan Non ABK 

"Dia (Muhammad) berwajah kecut lantas berpaling, karena seorang 

buta telah datang kepadanya ('Abdullah bin Ummi Maktum)." 
86

 

Tidak membedakan, menyamakan atau disebut dengan persamaan 

dalam Disability Inclusion 'tidak memihak atau netral', dalam artian setiap 

orang tidak memihak satu golongan atau individu saja dan menyepelekan 

individu atau golongan lain yang lebih rentan atau lemah. 

Surah 'Abasa ayat 1 dan 2 turun berkenaan Nabi Muhammad 

mendapatkan teguran dari Allah atas perlakuan yang kurang pantas terhadap 

Ummi Maktum yang keadaannya merupakan tidak bisa melihat. 

Sayyid Quthb menguraikan Nabi Muhammad sangat membutuhkan 

peringatan dan pengarahan yang diturunkan sebab peristiwa itu. Untuk 
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menaruh rambu-rambu dan segala petunjuk untuk menimbang norma dan 

nilai tanpa menghiraukan siapakah itu, karena jika tidak ada pengarahan 

sedemikian rupa maka akan berdampak besar bagi Nabi dari peristiwa itu.
87

 

Ibnu Katsir menuliskan, Allah memerintahkan Rasul-Nya agar tidak 

hanya memberikan peringatan kepada umatnya saja, namun beliau juga 

harus bertindak sama, baik itu orang mulia, lemah, miskin, kaya, terhormat, 

laki-laki ataupun perempuan.
88

 

4. Tidak Membedakan Latar Belakang Status Sosial Para Murid 

Setiap orang harus menerima perlakuan yang setara dan tidak di 

diskriminasi berdasarkan keragaman mereka yang bersifat kodrat, baik bagi 

mereka yang fisiknya berbeda ataupun mentalnya, juga  berasal dari latar 

belakang status sosial baik kaya ataupun miskin. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dalam tafsir al-Azhar dan al-

Misbah bahwa Rasulullah bermuka masam dan berpaling dari memberikan 

pendidikan kepada sang tunanetra karena beliau sedang menghadapi atau 

memberikan pendidikan kepada para pembesar Quraisy atau musyrikin. 

Dalam pandangan penulis dengan diingatkannya Rasulullah secara halus 

oleh Allah bahwa terhadap orang yang status soaialnya lebih tinggi oleh 

karena mereka ialah suka Quraisy dan kedudukan sosial beliau menghadapi 

dan melayani sedangkan kepada sang tunanetra itu tidak. 

Hal itu sebagaimana dijelaskan pada ayat 5-6 “Adapun orang yang 

merasa dirinya serba cukup. Maka kamu melayaninya” hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pendidikan tidak membedakan latar belakang 

kehidupan peserta didik. 

5. Tidak Membedakan Status Ekonomi Para Murid 

Selain tidak membedakan statsus sosial para murid, hal ekonomi 

juga sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini dikarenakan banyak kisah 
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yang terjadi mulai dari zaman Nabi hingga sekarang, bahwa yang memiliki 

kasta atau ekonomi lebih tinggi pasti di istimewakan.  

Demikian yang merasa cukup karena memiliki harta, anak, dan 

pangkat pasti lebih diutamakan.  

Hal ini juga terkandung pada ayat ke 5 dan 6 : “Adapun orang yang 

merasa dirinya serba cukup. Maka kamu melayaninya” hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pendidikan tidak membedakan latar belakang 

sosial ekonomi peserta didik. 

Berikut tabel penjelasan temuan penelitian terkait konsep pendidikan 

inklusif pada surah 'Abasa 1-10, yakni: 

Tabel 4.1 Temuan Penelitian Terkait Pendidikan Inklusif 

NO TEMUAN PENELITIAN AYAT DAN SURAH 

1 Etika Guru terhadap Murid 

 

1) 'Abasa ayat 1-2 

2) 'Abasa ayat 3-4  

3) 'Abasa 5 dan 6 

4) 'Abasa 10 

2 Etika Murid Kepada Guru 1) 'Abasa 3 dan 4 

2) 'Abasa 5 

3) 'Abasa 7, 8 dan 9 

3 Menyamakan Model 

Pendidikan peserta didik 

ABK dengan Non ABK 

 'Abasa 1-2 

4 Tidak membedakan latar 

belakang status sosial para 

murid 

'Abasa 5-6 

5 Tidak membedakan latar 

belakang status ekonomi 

para murid 

'Abasa 5-6 



 

 
 

 

Maka, ditemukan empat pendidikan inklusif pada Surah 'Abasa 1-

10 yakni bagaimanakah etika Guru terhadap murid dan sebaliknya, juga 

seorang guru harus menyamakan model pendidikan peserta didik ABK 

dan non ABK, Tidak membedakan latar belakang status sosial para 

murid, serta Tidak membedakan latar belakang status ekonomi para 

murid. 

B. Nilai Pendidikan Inklusif Dalam Al-Qur'an Surah 'Abasa 1-10  

1. Nilai Kasih Sayang 

Pada Surah 'Abasa ayat 1-2:  

"Dia (Muhammad) bermuka cemberut dan berpaling,  karena lelaki 

tunanetra telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum)."
89

 

Pada ayat 1-2 Surah 'Abasa, Nabi bermuka kecut disebabkan karena 

kedatangan disabilitas tuna netra yang meminta pengajaran untuknya namun 

diabaikan oleh Nabi. Maka, semestinya Nabi sebagai pendidik dilarang 

mengabaikan siswa yang fisiknya lemah, namun harus melayaninya dengan 

penuh kasih sayang.  

Nilai kasih sayang yang Allah contohhkan ialah dengan menegur Nabi 

dengan teguran penuh kasih sayang, yakni menegur dengan kosakata ke 

tiga, "dia bermuka masam", bukan "kamu bermuka masam".
90

 

Sayyid Quthb menuliskan, bahwa kecaman itu ditujukan kepada Nabi 

dengan bentuk persona ketiga sebab mengabaikan sang tunanetra sebegitu 

buruk hingga Allah enggan mengarahkan percakapan kepada Nabi. Baru 

ditujukan ke persona kedua pada ayat 3 dan seterusnya. 
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2. Nilai Tanggung Jawab 

Yang dimaksud dengan tanggung jawab di sini adalah memberikan 

penerimaan dan penghargaan yang sama antara satu dengan yang lain tanpa 

membeda-bedakan fisik maupun status sosial. 

Dalam surah 'Abasa 5-10:  

"5. Adapun individu yang merasa dirinya serba cukup (para pembesar 

Quraisy), 6. demikian engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya, 

7. padahal tiada (cela) atasmu jikalau ia tidak menyucikan diri (beriman). 8. 

Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (demi sebuah 

pengajaran), 9. sedang ia takut (kepada Allah), 10. engkau (Muhammad) 

malahan mengabaikannya."
91

 

Quraish Shihab menjelaskan Sebenarnya sikap Nabi SAW, terhadap 

tokoh-tokoh kaum musyrikin terdorong oleh rasa takut ia jangan sampai ia 

dinilai belum menjalankan tugas dengan baik. Untuk inilah teguran ini 

dilanjutkan dengan menyatakan bahwa: engkau wahai Nabi agung 

melakukan hal itu, padahal tiada celaan atasmu kalau ia, yakni yang 

engkau layani itu, tidak membersihkan diri yakni tidak beriman walau 

dalam tingkat sekecil apapun. Dan adapun siapa yang datang kepadamu 

dengan bersegera, yakni penuh dengan perhatian untuk mendapatkan 

pengajaran sedang ia takut pada Allah SWT, maka sebaliknya, engkau 

terhadapnya mengambil sikap mengabaikan.
92

 

Dalam pendidikan seharusnya pendidik memperlakukan peserta 

didiknya degan penuh kasih sayang dan penuh kebijaksanaan atau 

tanggungjawab agar peserta didik non ataupun disabilitas merasa dihargai 

dan diperhatikan sehingga peserta didik merasa nyaman dan senang dalam 

menjalankan pembelajaran. 
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3. Nilai Keadilan 

Pada Surah 'Abasa 5-10: 5. Adapun individu yang merasa dirinya 

serba cukup (para pembesar Quraisy), 6. demikian engkau (Muhammad) 

memberi perhatian kepadanya, 7. padahal tiada (cela) atasmu jikalau ia 

tidak menyucikan diri (beriman). 8. Dan adapun orang yang datang 

kepadamu dengan bersegera (demi sebuah pengajaran), 9. sedang ia takut 

(kepada Allah), 10. engkau (Muhammad) malahan mengabaikannya.
93

 

 Hamka memberikan gambaran agar dalam pembelajaran jangan 

melayani orang kaya atau kedudukan sosial secara khusus dan mengabaikan 

orang disabilitas yang fakir, atau dengan kata lain hendaknya 

memperlakukan orang kaya dengan orang atau orang fakir secara adil dalam 

proses pendidikan. Dengan perkataan "engkau terhadapnya (pembesar 

quraisy) saja," bukan kepada sang tuna netra melayaninya dengan sungguh-

sungguh ajaran Islam”.
94

 

Keadilan harus diterapkan dimana saja, begitu juga di dunia 

pendidikan, keadilan harus di terapkan dalam hal pelayanan pembelajaran, 

tidak memandang fisik serta kondisi sosial peserta didik, semunya di 

perlakukan dengan cara adil dan penuh kasih sayang. 

Berikut tabel uraian temuan penafsiran pada nilai pendidikan inklusif 

pada surah 'Abasa 1-10, yakni: 

 

 

 

Tabel 4.2 Temuan Penelitian Nilai Pendidikan Inklusif 

NO TEMUAN PENELITIAN AYAT DAN SURAH 

1 Nilai Kasih Sayang 1) 'Abasa ayat 1-2 

2 Nilai Tanggung Jawab 'Abasa 5-10 
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3 Nilai Keadilan 'Abasa 5-10 

Maka, nilai pendidikan inklusif pada surah 'Abasa 1-10 yakni Nilai 

Kasih Sayang, Nilai Tanggung Jawab serta Nilai Keadilan. 

C. Strategi Pendidikan Inklusif Dalam Al-Qur'an Surah 'Abasa 1-10 

1. Memberikan Perhatian Lebih Kepada Peserta Didik ABK 

Sejalan dengan sebab turunnya awal dari Surah 'Abasa ayat 1-10 yang 

berkenaan terkait kehadiran seorang tunanetra yakni Abduallah bin Ummu 

Maktum, yak pada saat Rasulullah menjelaskan risalahnya kepada tokoh 

Quraisy terkemuka agar mereka mau masuk kedalam Islam. Pada saat itu 

sang tunanetra ingin meminta pengajaran kepada Nabi dan 

mengucapkannya berkali-kali saat Nabi sedang sibuk. Nabi tidak sedikitpun 

menegur, namun hanya menampilkan muka masamnya.  

Pada ayat 10, kata talahha menerangkan bahwasanya pada saat itu 

Rasulullah sedang mengerjakan pekerjaan yang kurang urgent dan 

meninggalkan yang penting, namun bisa jadi meninggalkan pekerjaan yang 

lebih penting karena memang lebih penting.
95

 Pada konteks ini, Allah 

menegur Nabi agar lebih memperhatikan penyandang Disabilitas netra 

yakni Abduallah ibnu Ummi Maktum dari pada terus melayani pemuka 

Quraisy yang kaya dan memiliki kedudukan sosial. Namun realitanya Nabi 

mengabaikan penyandang disabilitas sehingga Allah menegur lewat ayat ini.  

Penulis mengaitkan keterhubungan ayat tersebut dengan pendekatan 

yang lebih terhadap siswa yang disabilitas atau ABK. Dimana, pada kisah 

turunnya ayat ini ummi maktum tidak bisa melihat dan ia dikatakan tidak 

mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh Rasulullah. Begitupun dengan 

seorang Pendidik, di mana disabilitas itu berhak bergabung atau diikut 

sertakan dalam setiap kegiatan di kelas ataupun di sebuah forum. Mereka 

memiliki hak yang sama, namun mereka juga perlu untuk di perhatikan 
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secara lebih dibanding yang lain. Karena pendekatan yang lebih akan 

membuat siswa ABK yang terkenal emosional akan merasa nyaman dan 

tenang. Sehingga dibutuhkan seorang pendamping di dalam kelas agar anak 

ABK tidak merasa diabaikan.  

Hal yang dapat dilakukan Pendidik dengan pemberian perhatian yang 

lebih terhadap ABK ialah dengan menyiapkan materi atau RPP yang khusus 

meski mereka berada dalam satu kelas, serta menaruh anak ABK di bangku 

paling depan agar lebih diperhatikan dan mereka bisa fokus.  

2. Interaksi Secara Langsung 

Dalam surah 'Abasa, disabilitas ditandai dengan kata Al a'maa yang 

bermakna buta atau tidak dapat melihat, yang mengisyaratkan bahwasanya 

Abduallah bersikap demikian oleh karena tidak bisa melihat sehingga 

semestinya hal tersebut di toleransi.
96

   

Abduallah pada saat itu membutuhkan pengajaran secara langsung 

dan tidak bisa dengan cara lain oleh karena keadaannya buta. Dalam 

berbagai keadaan disabilitas itu tidaklah menentu. Ada yang tidak bisa 

melihat, tidak bisa mendengar, down syndrom, dan lain sebagainya.     

Sehingga stategi dalam hal metode yang pas ialah dengan interaksi 

secara langsung dengan menggunakan berbagai metode dalam pendidikan. 

Seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, permainan dan pemberian tugas 

dengan kuis atau secara langsung. Hal ini masih tersambung dengan strategi 

sebelumnya yakni pendekatan lebih kepada ABK sehingga segala hal yang 

dilakukan termasuk interaksi harus dilakukan secara langsung dengan 

pendekatan dari Pendidik kepada peserta didik. 

3. Menerapkan Pengulangan (mengingat- ingat ) Pelajaran 

Sejalan dengan surah 'Abasa pada ayat ke 4 yang bermakna "atau ia 

ingin mendapatkan pengajaran, yang memberikan manfaat terhadapnya."
97
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Kata yadzakkaru pada ayat tersebut bisa diartikan dengan 

pengulangan, mengingat, mendapatkan pelajaran ataupun pengajaran. 

Sehingga dalam hal ini penulis mengaitkan dengan ABK yang seringkali 

susah fokus diharuskan untuk mengingat-ingat pelajaran yang telah ia 

terima dengan cara memberikannya PR (pekerjaan rumah) dan menambah 

jam pelajaran khusus untuk anak ABK di akhir pelajaran untuk memastikan 

bahwa ia tidak tertinggal dari teman-teman non ABK.  

4. Menyiapkan atau Memberikan Guru Yang Berkompeten (Shadow 

Teacher) 

Sejalan dengan sebab turun dari ayat ayat di atas , berkenaan dengan 

Allah menegur Nabi agar lebih memperhatikan penyandang Disabilitas 

netra yakni Abduallah ibnu Ummi Maktum dari pada terus melayani 

pemuka Quraisy yang kaya dan memiliki kedudukan sosial. Namun 

realitanya Nabi mengabaikan penyandang disabilitas sehingga Allah 

menegur lewat surah 'Abasa.  

Juga pada ayat 10, kata talahha menerangkan bahwasanya pada saat 

itu Rasulullah sedang mengerjakan pekerjaan yang kurang urgent dan 

meninggalkan yang penting, namun bisa jadi meninggalkan pekerjaan yang 

lebih penting karena memang lebih penting.
98

 

Sehingga agar tidak murid ABK tidak terabaikan atau malah 

mementingkan hal yang lain seperti murid non ABK, maka sekolah harus 

menyiapkan guru pendamping atau shadow teacher khusus kepada ABK 

agar tidak tertinggal dan terus merasa diperhatikan.  

Berikut tabel uraian temuan penafsiran pada strategi pendidikan 

inklusif pada surah 'Abasa 1-10, yakni: 

Tabel 4.3 Temuan Penelitian Strategi Pendidikan Inklusif 

NO TEMUAN PENELITIAN AYAT DAN SURAH 

1 1) Memberikan Perhatian Lebih 'Abasa ayat 1-10 
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Kepada Peserta Didik 

2) Interaksi Secara Langsung 

3)Menerapkan Pengulangan 

(mengingat- ingat ) Pelajaran 

4)Menyiapkan atau Memberikan 

Guru Yang Berkompeten 

(Shadow Teacher) 

 

Pada sub bab strategi pendidikan inklusif hanya ditemukan dalam 

surah 'Abasa 1-10 yakni: memberikan perhatian lebih kepada peserta didik, 

interaksi secara langsung, Menerapkan Pengulangan (mengingat- ingat ) 

Pelajaran , dan Menyiapkan atau Memberikan Guru Yang Berkompeten 

(Shadow Teacher). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada hakekatnya, pendidikan inklusif ialah wujud dari pendidikan yang 

bersifat humanis dan religius. Yang dimana setiap individu di tempatkan pada 



 

 
 

posisi yang utuh, bukan hanya sekedar dari aspek fisik dan kekurangan-

kekurangan yang ada. Pendidik diharuskan untuk mampu memberikan fasilitas 

serta layanan teruntuk seluruh muridnya dan di tuntut untuk melayani dari segi 

apapun, mulai dari kebutuhan intelektual, sosial, emosional dan spiritual murid 

yang selaras dengan konidisi murid sehingga potensi fitrah kecerdasan dan 

kreatifiras murid bisa berkembang melesat dan bermanfaat. 

Berlandaskan dari hasil temuan yang sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dalam pandangan penulis pada surah 'Abasa ayat 1-10 terdapat 

kandungan pendidikan inklusif sebagaimana telaahnya pada Tafsir Ibnu 

Katsir,Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Fi Zhilalil Qur'an serta kitab 

Tafsir yang lain. Ke-empat tafsir yang ditulis oleh Ibnu Katsir, Sayyid Quthb, 

Quraish Shihab dan Hamka dengan latar belakang pemikiran yang berbeda, 

menghasilkan pandangan-pandangan yang selaras dalam satu sisi, namun juga 

memiliki perbedaan di sisi yang lain. Adanya perbedaan tersebut, dikarenakan 

adanya perbedaan orientasi penafsiran atau bisa juga dikarenakan terpengaruh 

dengan spesialisasi keilmuwan yang dimiliki oleh para Mufassir.
99

 

A. Pendidikan Inklusif Dalam Surah 'Abasa 1-10 

Pendidikan inkulusif yakni mendorong setiap unsur yang ada dalam 

proses belajar mengajar untuk bersama-sama dalam mengupayakan 

terwujudnya lingkungan belajar yang semua muridnya dapat belajar efektif dan 

bersamaan dalam satu tempat dan kelas yang sama. 

Penulis menemukan dari Surah 'Abasa 1-10 beberapa konsep atau 

kandungan umum pendidikan inklusif. Dalam menerapkan pendidikan inklusif 

di sekolah atau lembaga yang perlu dibangun ialah interaksi antara guru 

dengan murid dan timbal balik antara murid dengan guru. Dimana guru sebagai 

pemberi dan penerima aksi, begitu pula dengan murid sebagai pemberi dan 

penerima aksi untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan. Sehingga dalam 

                                                           
99Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 65-

68. 



 

 
 

proses pendidikan atau belajar mengajar antara guru dan murid wajib untuk 

sama-sama memiliki etika agar pembelajaran bisa berjalan lancar dan kondusif. 

Surah 'Abasa 1-10  penulis ilustrasikan bahwa Allah SWT sebagai guru 

yang mengajarkan kepada Nabi Muhammad yang dapat diilustrasikan sebagai 

murid,begitu juga dengan Ibn Ummy Maktum dapat diilustrasikan sebagai 

murid. Yang sehingga dalam surah 'Abasa ayat 1-10 menjelaskan tentang Nabi 

Muhammad yang saling belajar dengan Ibn Ummy Maktum yang dapat 

diilustrasikan sebagai sesama murid 

Pola interaksi jenis ini setiap murid memegang peranan di dalam proses 

belajar mengajar seperti ini. Guru akan mengawasi dan mengarahkan serta 

membimbing murid dalam proses pembelajaran terlebih kepada murid yang 

memiliki kebutuhan khusus. Dengan demikian, interaksi belajar mengajar 

berlangsung terdapat adanya timbal balik. Murid dapat menerima pelajaran dari 

guru dan mendapat pengalaman dari siswa lain. Kegiatan seperti ini 

menimbulkan adanya interaktif antara guru dan murid, serta antara murid 

dengan murid. 

Untuk mencapai layanan inklusif yang baik, maka seorang pendidik 

harus memiliki sikap atau etika yang baik terhadap siswanya. Selain itu, guru 

harus mampu menciptakan interaksi dan komunikasi yang menyenangkan 

dengan siswa mereka, tentunya dengan mempertimbangkan etika yang harus 

dimiliki seorang guru terhadap siswanya. Agar siswa dapat menikmati 

pelajaran dan merasa senang, seorang guru harus memiliki hal tersebut. 

Berangkat dari teguran Allah kepada Nabi saw yang mengabaikan sang 

tunanetra maka bagi pendidik dilarang melakukan sikap tersebut. 

Begitupun kepada seluruh murid, baik ABK maupun non ABK juga 

harus memiliki etika yang baik untuk menjadikan goals dari inklusif itu 

tercapai. Bukan berarti, anak berkebutuhan khusus yang memiliki kekurangan 

tidak harus menerapkan etika kepada guru, namun senua murid tak terkecuali 

ABK juga harus mengusahakan untuk ber-etika, apalagi yang tidak memiliki 

kebutuhan khusus. Maka dari itu, etika guru ke murid dan sebaliknya perlu 

untuk dibahas dalam pembahasan inklusif dibawah ini. 



 

 
 

1. Etika Guru terhadap Murid 

Dalam surah 'Abasa ayat 1-10 terdapat empat etika yang harus 

dimiliki seorang guru saat mengajar, yakni: 

a. Surah 'Abasa 1-2 

(ْ ْكىتػىوىلىَّىۤ ١ْعىبىسى مىىى
ىعأ (ْأىفْجىاۤءىهيْٱلأأ    

"Dia (Muhammad) berwajah kecut lantas berpaling, karena seorang 

buta telah datang kepadanya ('Abdullah bin Ummi Maktum)."
100

 

b. Ayat 3 dan 4 

ْ ْلىعىلَّويۥْيػىزَّكَّىىۤ ريًكى ْفػىتىنفىعى٣ْ)كىمىاْييدأ ْيىذَّكَّري
رىلىْۤ(ْأىكأ

ويْٱلذكًٌأ    
“Apakah yang menjadikanmu mengetahui, boleh jadi ia ingin 

membersihkan diri. atau mendapatkan pengajaran sehingga bermanfaat 

baginya pengajaran itu?.
101

 

c. Ayat 5 dan 6 

ْلىويۥْتىصىدَّلىْ  فىأىنتى
 ",demikian engkau (Muhammad) memberi perhatian 

kepadanya."
102

 

d. Ayat 10 

ْ ويْتػىلىهَّىى
ْعىنأ   فىأىنتى

"maka kamu mengabaikannya".
103

 

Keempat sikap ini seharusnya juga menjadi sikap para Guru 

terhadap Peserta Didik, yakni: 

1) Pendidik Membiasakan Diri untuk Bersikap Baik terhadap Murid 

Semua tindakan guru akan menjadi contoh bagi muridnya karena 

mereka adalah manusia yang di gugu dan ditiru. Guru harus berperilaku 
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dan bertatakrama seperti mengucapkan salam, berbicara dengan baik, dan 

penuh kasih sayang kepada muridnya, sehingga murid akan mengikuti 

apa yang dilakukan gurunya dan hubungan dengan murid semakin 

harmonis. 

Berangkat dari kata 'Abasa yang bermakna bermuka masam dan 

Tawalla yang bermakna berpaling, maka perilaku baik yang harus 

diterapkan oleh seorang pendidik yakni tidak boleh marah, tidak boleh 

menampakkah wajah frustrasi atau tidak senang kepada murid, dan 

senantiasa berbesar hati kepada murid. 

Menjadi suri tauladan bukanlah hal yang mudah, tetapi seorang 

guru harus melakukannya untuk menjadi contoh yang baik bagi 

muridnya. Salah satu tanggung jawab guru adalah mendidik murid-

muridnya menjadi orang yang berakhlak dengan menjadi contoh bagi 

mereka sendiri. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat meniru 

kepribadian gurunya.  

Terlebih kepada pendidik yang melayani anak berkebutuhan 

khusus, sikap ini harus benar-benar diterapkan karena mereka memiliki 

kekurangan sehingga mereka harus lebih diperhatikan. Pendidik harus 

senantiasa berbesar hati kepada murid ABK ataupun non ABK agar 

mendapatkan timbal balik atau murid bisa meniru kepribadian dari 

gurunya. Rasulullah saw bersabda: 
يٍروْفػىلىويْمًثٍليْأىجٍروْفىاعًلًوًْ ْعىلىىْخى  مىنٍْدىؿَّ

"Barangsiapa dapat menunjukkan suatu kebaikan, maka dia akan 

mendapatkan pahala seperti orang yang melakukannya" (H.R. 

Muslim).
104

 

Dengan demikian, guru akan senantiasa menjadi pendidik yang 

mengedepankan keharmonisan terhadap murid-muridnya dan juga selalu 

merasakan kondisi muridnya, baik suka maupun duka. 
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2) Tidak Berfikir Negatif kepada Murid 

Pada ayat ke 3 dan 4 ialah larangan untuk berburuk sangka 

terhadap orang lain sebelum mengetahui apa maksud dan tujuan orang 

yang datang kepada guru. Meskipun mamasia memiliki kelebihan dari 

makhluk lain dalam proses berpikir positif, manusia masih sangat sulit 

untuk menerapkan dan merefleksikan dalam pemenuhan kebutuhan. 

Positive thinking atau berprasangka baik pada seluruh keadaan 

tentu tidak akan mudah untuk diterapkan tanpa memiliki pemahaman dan 

telah membangun keyakinan yang kuat bahwa Allah SWT senantiasa 

menginginkan kebaikan dan kemaslahatan bagi manusia dan alam 

semesta seluruhnya.  

Demikian dalam hal ini , terlebih kepada disabilitas yang dari 

fisiknya terlihat tidak menarik. Pendidik harus menyamaratakan seluruh 

murid. Karena sifat prasangka adalah dosa, karena tuduhan yang tidak 

memiliki hujjah akan memutus shilaturrahmi antar individu.
105

  

Meskipun keadaan disabilitas dan non disabilitas berbeda, namun 

setiap manusia harus memberikan penghargaan yang sama, tidak 

berburuk sangka terlebih dahulu, tidak mencela, tidak boleh bermuka 

masam saat disabilitas membutuhkan. 

Dalam konteks interaksi atau etika guru-murid, guru dan murid 

harus berpikir positif bahwa pembelajaran akan menyenangkan dan 

memberikan hasil yang dapat dipahami baik oleh guru maupun murid. 

Guru juga harus berpikir positif bahwa murid yang akan diajar akan 

menerima dan memahami apa yang disampaikan, dan bahwa interaksi 

akan berjalan dengan lancar meskipun kelasnya sedikit berbeda karena 

terdapat ABK didalamnya. 

3) Full Respect kepada Murid 

Berangkat dari makna kata Tashadda pada ayat ke 6 yang 

bermakna memberi perhatian kepadanya. Maka, Seorang guru atau 

pendidik harus memberikan perhatian lebih dan full respect atau 
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perhatian yang lebih kepada setiap murid khususnya kepada disabilitas 

yang memiliki kemampuan terbatas, tidak seperti anak pada umumnya.  

Respek adalah mengakui, menghargai dan menerima siswa apa 

adanya, tidak membodoh-bodohkan siswa, terbuka menerima pendapat 

dan pandangan siswa tanpa menilai atau mencela, terbuka untuk 

berkomunikasi dengan siswa dan tidak hanya menghargai akademik, 

memberi keamanan psikologis dan memberi pengalaman sukses kepada 

siswa. 

Sangat penting bagi sekolah untuk memprioritaskan pengembangan 

nilai-nilai respect secara keseluruhan. Ada dua pendekatan yang dapat 

digunakan oleh guru untuk menanamkan nilai-nilai rasa hormat pada 

siswa mereka. Pendekatan tematik integratif mengintegrasikan nilai-nilai 

rasa hormat ke dalam materi pelajaran yang relevan dan dapat dibantu 

oleh strategi dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Sementara pendekatan keteladanan atau peniruan digunakan oleh guru 

untuk menanamkan nilai-nilai rasa hormat pada siswa mereka. Pada 

dasarnya, guru tidak mengajarkan apa yang mereka ketahui, tetapi 

mengajarkan apa yang mereka miliki. Untuk memenuhi kewajiban moral 

yang diberikan oleh profesi mereka sebagai guru, para guru harus 

menganut prinsip-prinsip penghormatan ini. Siswa tidak hanya 

memperoleh rasa hormat dari materi pelajaran yang ditulis dalam buku 

pelajaran, tetapi mereka juga melihat dan meniru perilaku guru.  

Menanamkan nilai-nilai rasa hormat di sekolah sangat penting, dan 

bahkan dianggap sangat tepat untuk dimulai sejak dini. Setelah siswa 

ditanamkan nilai dan sikap rasa hormat, peduli sesama, dan menghormati 

perbedaan, mereka akan percaya bahwa pendidikan benar-benar 

membantu menghentikan kekerasan. 

4) Larangan Mengabaikan Murid 

Sikap atau etika guru yang paling penting disini ialah dilarang 

unruk mengabaikan murid yang datang, terlebih murid yang rela datang 



 

 
 

jauh-jauh demi sebuah ilmu, yang bersungguh-sungguh atas 

pengajarannya.  

Talahha yang berasal dari kata lahwun bermakna mementingkan 

sesuatu atas sesuatu yang tidak penting sehingga melupakan sesuatu yang 

penting.  

Inti dari ketiga etika yang telah dipaparkan diatas ialah larangan 

mengabaikan murid. Karena jika seorang pendidik memiliki sikap seperti 

ini, tujuan pendidikan tidak akan dapat terlaksana dengan baik.  

2. Etika Murid kepada Guru 

Dalam surah 'Abasa ayat 1-10 terdapat empat etika yang harus 

dimiliki seorang murid saat belajar, yakni: 

a. Ayat 3 dan 4 

ْ ْلىعىلَّويۥْيػىزَّكَّىىۤ ريًكى ْ)٣)كىمىاْييدأ رىلىۤ
ْفػىتىنفىعىويْٱلذكًٌأ ْيىذَّكَّري

  (٤(ْأىكأ

“Apakah yang menjadikanmu mengetahui, boleh jadi ia ingin 

membersihkan diri. atau mendapatkan pengajaran sehingga bermanfaat 

baginya pengajaran itu?
106

 

b. Ayat 7, 8 dan 9 

(ْ ْيػىزَّكَّىى ْأىلاَّ كى
ْ)٧كىمىاْعىلىيأ عىىى ْيىسأ شىىى٨ْ(ْكىأىمَّاْمىنْجىاۤءىؾى

أ ْیَى   (٩)ْ(ْكىىيوى
"Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri 

(beriman)." "Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera 

(untuk mendapatkan pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah)."
107

 

c. Ayat 5 

(ْ نَىى
تػىغأ  (٥ْأىمَّاْمىنًْٱسأ

 "Adapun individu yang merasa dirinya serba cukup (para pembesar 

Quraisy"
108

 

                                                           
106

Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2006), 585 
107

Ibid, 585 
108

Ibid, 585 



 

 
 

Adapun etika murid kepada guru yang ada pada Surah 'Abasa 1-10, 

yakni: 

1) Menyucikan Diri ( Tazkiyah al-Nafs) 

Pada ayat ke 5, yakni kata Yazzakka yang bermakna mensucikan 

diri.  Kata "tazkiyah" berasal dari kata Arab yakni mashdar dari kata 

zakka, yang berarti "pembersihan" dan "penyucian", serta 

membimbing jiwa dan pikiran menuju kehidupan spiritual yang lebih 

tinggi. Dalam hal ini yang dimaksud yakni Tazkiyatun nafs sangat 

penting untuk kelangsungan hidup manusia. Pada prinsipnya. 

Kesehatan mental dapat membantu seseorang menjadi lebih bahagia di 

dunia dan akhirat. Tazkiyah membantu orang menjadi lebih sadar diri 

dan lebih sabar.  

Hal ini sejalan dengan gagasan dan prinsip yang mengarahkan 

tindakan setiap orang dalam kehidupan mereka. Nilai-nilai Islam 

sesuai dengan sifat manusia dan menyebabkan perkembangan spiritual 

dan moral. 

Tazkiyah berarti penyucian, dan menurut para sufi, itu adalah 

penyucian batin yang bertujuan untuk mendekatkan diri sedekat 

mungkin kepada Tuhan melalui berbagai proses.  

Untuk mencapai kesucian jiwa, ibadah yang dilakukan secara 

sempurna dan penuh keikhlasan tidak hanya dapat meningkatkan 

ketaqwaan seseorang, tetapi juga dapat membina dirinya dari 

kekangan nafsu. Tazkiyah berarti (1) ajaran para Rasul kepada 

manusia yang akan menyebabkan jiwa mereka tersucikan, (2) 

mensucikan diri dari jiwa yang kotor, (3) mensucikan diri dari syirik, 

karena syirik dianggap sebagai perbuatan yang najis dalam al-Qur'an, 

dan (4) mengangkat martabat manusia dan kaum munafik di atas 

martabat kaum mukhlisin
109
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Murid harus memiliki karakter Tazkiyah pada dirinya sebelum 

mencari ilmu, karena karakter tersebut yang akan mengantar pada 

karakter giat dan bersungguh-sungguh untuk memperoleh ilmu, takut 

kepada Allah, dsb.   

2) Giat untuk Mengulang-Ulang Pelajaran 

Pada ayat ke 6 terdapat kata yadzakkaru yang bisa dimaknai 

mengulang-ulang.  Guru sering meminta siswa untuk murojaah atau 

mengulang kembali apa yang mereka pelajari kemarin atau yang 

sudah mereka ucapkan sebelumnya. Guru harus mengapresiasi siswa 

yang berani unjuk gigi di depan teman-temannya tanpa malu atau 

grogi serta menjawab pertanyaan guru dengan benar. Namun, jika 

siswa tersebut belum berani unjuk gigi karena ragu atau tidak mampu 

menjawab pertanyaan guru, guru harus menasehati dan 

memotivasinya agar mereka tetap bersemangat untuk belajar. Nabi 

saw bersabda: 

ْلتًػيعٍقىلىْعىنٍويْ ثًن لًمىةىْثىلاى عىلىيٍوًْكىسىلَّمىْييعًيديْالٍكى ْاًللهْصلَّىْاللهيْ  كافْرسوؿي

Apabila Rasulullah SAW berbicara suatu kalimat, beliau 

mengulanginya hingga tiga tiga kali sampai dipahami perkataannya.
110

 

(H.R. Tirmidzi) 

Hadits ini menunjukkan bahwa supaya ilmu tidak sampai hilang. 

perlu adanya pengulangan materi Diharapkan dengan adanya perintah 

guru tersebut dapat dilaksanakan oleh murid sehingga apa yang 

dipelajarinya tidak menghilang dari pemahamannya. 

Pada setiap pembelajaran, siswa diharuskan untuk sering 

mengulang apa yang telah didapatkan di sekolah. Biasanya, guru akan 

memberikan PR atau pekerjaan rumah dan untuk anak disabiltas bisa 

mendapatkan jam pelajaran di akhir kelas dengan guru pendamping 
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untuk memastikan bahwa mereka sudah mencapai dan mengerti 

pelajaran yang telah didapatkan. 

3) Giat dan Bersegera dalam memperoleh Pelajaran serta Takut kepada 

Allah 

Murid harus memiliki etika atau adab yas'aa( giat)  dan yakhsya 

(takut kepada Allah). Semakin giat, bersungguh-sungguh dan 

bersegera dalam memperoleh ilmu pasti akan menjadikan setiap murid 

memiliki rasa takut kepada Allah, terlebih kepada aspek spiritualnya. 

Sehingga untuk mencapai etika atau sikap tazkiyah maka setiap murid 

harus memiliki sifat yas'aa dan yakhsya. Kedua komponen tersebut 

harus lahir dari diri mereka sendiri agar mereka semakin dekat dengan 

Allah dan selalu mengharapkan ilmu pada dirinya disepanjang bangku 

sekolah.  

4) Menjahui sifat Istighna' 

Sifat istighna' hanya boleh dimiliki Allah karena Beliau maha 

kaya. Namun bagi seorang murid haram hukumnya memiliki sifat 

istighna', yakni merasa tidak butuh dengan apapun. Sifat seperti ini 

biasa dimiliki oleh murid yang terbiasa mendapatkan segalanya 

dengan instan, contih kecilnya yakni tidak mau belajar dan 

mengandalkan contekan dari temannya.  

Jika setiap murid memiliki sifat seperti ini, dapat dipastikan 

tujuan dari pendidikan itu tidak akan terlaksana. Oleh karena itu, 

murid harus menjauhi sifat ini dan menanamkan etika yang telah 

penulis paparkan sebelumnya.  

Interaksi etika antara guru kepada murid dan sebaliknya murid kepada 

guru harus ditanamkan mulai dari awal masuk ke bangku pendidikan, maka 

pendidikan akan belajar lancar dan mencapai tujuannya. Berangkat dari etika 

guru kepada murid dan sebaliknya, Demikian dua point umum kandungan 

konsep pendidikan inklusif yang terdapat pada pada Surah 'Abasa yang harus 

diterapkan oleh lembaga yang akan menerapkan layanan inklusif, yakni: 



 

 
 

3. Menyamakan Model Pendidikan Peserta Didik ABK dengan Non ABK 

Tidak membedakan atau menyamakan model pendidikan peserta 

didik ABK dengan non ABK bisa dihubungkan disebut juga dengan 

memberikan persamaan pada penghargaan, perlakuan, dan layanan yang 

sama dengan yang lain. Persamaan dalam hal ini sejalan dengan teori 

Disability Inclusion mengandung makna bahwa disabilitas ialah bagian dari 

manusia. Sama dalam hal terlahir dari rahim seorang ibu, mengalami fase 

pertumbuhan dan perkembangan sebagaimana non disabilitas. Disabilitas 

ialah bagian dari lingkungan sosial, tidak terlepas dari interaksi sosial di 

masyarakatnya. Sebagai bagian dari lingkungan sosialnya, disabilitas dan 

non-disabilitas sama-sama adalah subjek pelaku interaksi sosial tersebut. 

Dari kacamata ilmu biologi, semua manusia sama-sama termasuk dalam 

kategori Kingdom Animalia. Dari kacamata Islam, manusia sama-sama 

adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT yang berperan sebagai 

hamba. 

Hakikat manusia sebagai nafs wāhidah dan ibn ādam bahwa pada 

dasarnya manusia berasal dari jiwa yang satu serta umat yang satu. Semua 

ciptaan Tuhan ialah sama. Sama-sama dalam artian sebagai manusia atau 

ciptaan Tuhan saja. Terlepas dari pluralitas atau beragamnya mereka. 

Pada permulaan surah 'Abasa, para mufassir menceritakan terkait 

asbabun nuzul nya yakni suatu hari, Rasulullah saw, berdialog dengan 

beberapa orang pembesar Quraisy. Dalam riwayat Annas bin Malik r.a. 

disebutkan, pembesar itu bernama Ubay bin Khalaf. Menurut riwayat Ibnu 

Abbas, mereka ini ialah Utbah bin Rabi'ah, Abu Jahal bin Hisyam, dan 

Abbas bin Abdul Muthalib. Beliau seringkali melayani mereka dan sangat 

menginginkankan mereka beriman. Tiba-tiba datang kepada beliau seorang 

laki-laki buta, yakni Abdullah bin Ummi Maktum. Mulailah ia meminta 

Nabi saw. Untuk membacakan beberapa ayat al-Qur'an kepadanya dan 

berucap: "Ya Rasulullah, ajarkanlah kepada ku apa yang telah Allah ajarkan 

kepada engkau. Rasulullah saw berpaling darinya dengan wajah masam, 

menghindar dan tidak suka berbicara dengannya. Lantas meneruskan dialog 



 

 
 

dengan orang Quraisy. Dari sinilah Allah memerintahkan kepada Rasulullah 

agar memberikan peringatan dengan tidak mengkhususkan orang per-orang, 

akan tetapi di sama ratakan semua".
111

 

Salah satu perbedaan antara manusia dan makhluk lain adalah bahwa 

manusia memiliki kemampuan untuk belajar dan belajar. Pada aspek ini, 

manusia memiliki potensi untuk menjadi subjek dan objek pengembangan 

diri sendiri. Pendidikan juga harus didasarkan pada potensi manusia karena 

potensi manusia tidak dapat berkembang tanpa adanya rangsangan dari luar 

berupa pendidikan. Dalam memberi dan menerima pendidikan, tidak 

mempertimbangkan fisik individu, setiap orang yang memiliki kebutuhan 

normal atau khusus sama-sama berhak atas pendidikan. 

Salah satu ciptaan terbaik Allah adalah manusia. Namun, tidak ada 

manusia yang benar-benar sempurna; setiap orang selalu memiliki 

kekurangan yang membuatnya tidak sempurna. Manusia hanya memiliki 

kekurangan yang membuatnya "sempurna"; mereka tidak akan menjadi 

makhluk sempurna tanpa kekurangan itu. Kelebihan dan kekurangan mata 

uang ibarat dua sisi yang selalu terikat satu sama lain. Baik kekurangan 

maupun kelebihan manusia adalah anugerah. Bukan berarti Allah tidak adil 

ketika seseorang diciptakan tidak sempurna (berkebutuhan khusus) atau 

cacat; sebaliknya, Allah telah memberikan karunia yang lebih besar 

daripada yang kita ketahui. Tidak semua orang yang buta sejak lahir tidak 

benar-benar cacat. Seperti sahabat Nabi Muhammad yang buta dan bersih 

hatinya Ibnu Ummi Maktum, Allah telah memberikannya karunia tambahan 

berupa pendengaran yang lebih tajam, hati yang bersih, dan hafalan yang 

lebih kuat. Dan inilah keadilan Allah: ada kebaikan di balik keburukan. 

Selain itu, kita dapat melihat bagaimana al-Qur'an melihat perbedaan 

dari perspektif pluralitas. Konsep pluralitas sangat penting untuk eksistensi 

manusia. Surah al-Hujurat ayat 13 menggambarkan konsep ini: 
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ْ ْاىكٍرىمىكيمٍْعًنٍدىْ لىْلتًػىعىارىفػيوٍاْۚاًفَّْ ْكَّقػىبىاۤىِٕ نٍْذىكىروْكَّاينػٍثىىْكىجىعىلٍنىكيمٍْشيعيوٍبان لىقٍنىكيمٍْمًٌ ْخى ْاًناَّ االنَّاسي يٰىْٓىيػُّهى
بًيػٍرهْ عىلًيٍمهْخى ىْ ْاًفَّْاللّىٌ

ىكيمًٍۗ   اللّىًٌْاىتػٍقى
"Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal".
112

 

Ayat ini menekankan bahwa semua manusia memiliki kesamaan 

asal-usul yang menyatukan mereka semua, bahwa keragaman adalah sesuatu 

yang ada di dunia, dan bahwa tujuan dari keragaman ini adalah untuk saling 

mengerti dan menghargai. Standar kesempurnaan manusia adalah 

kecerdasan spiritual, bukan kecerdasan fisik atau mental. Manusia memiliki 

kesempatan yang sama untuk memaksimalkan potensinya tanpa melihat 

keadaan fisiknya. 

Akibatnya, kesatuan penciptaan seharusnya juga menunjukkan 

bahwa semua manusia memiliki martabat yang sama kecuali tingkat 

ketaqwaan dan keimanan yang membedakan mereka satu sama lain. 

Sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur'an surah al-Hujarat ayat 11, Allah 

melarang manusia mengolok-olok sesama manusia: 

ْنًسىاۤءهْمًٌْنٍْنًٌسىاۤءوْ نػٍهيمٍْكىلاى يػٍرناْمًٌ ْعىسىْٓىْاىفٍْيَّكيوٍنػيوٍاْخى نٍْقػىوٍوـ ْيىسٍخىرٍْقػىوٍهـْمًٌ ْاىمىنػيوٍاْلاى يٰىْٓىيػُّهىاْالَّذًيٍنى
ْ ْالًاسٍميْالٍفيسيوٍؽي ْبئًٍسى ْتػىنىابػىزيكٍاْبًالٍاىلٍقىابًًۗ ْتػىلٍمًزيكٍْٓاْاىنػٍفيسىكيمٍْكىلاى ْكىلاى

ۚ
نػٍهينَّ يػٍرناْمًٌ عىسىْٓىْاىفٍْيَّكينَّْخى

ْىيميْالظىٌلًميوٍفىْ كى ىِٕ
ۤ
يػىتيبٍْفىايكلى ْكىمىنٍْلمٍَّْ

يٍْىافًۚ ْالٍاً  بػىعٍدى
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 

lakilaki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu 

lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. 

dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 

panggilan yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
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(panggilan) yang buruk sesudah iman dan siapa yang tidak bertobat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim."
113

 

Islam menghargai perbedaan. Seseorang tidak dinilai berdasarkan 

fisiknya, apakah sehat atau tidak, tetapi berdasarkan tingkat ketaqwaan dan 

iman mereka kepada Allah SWT. Kualitas seseorang juga diukur 

berdasarkan kemampuan mereka. Artinya, seseorang diberi tugas sesuai 

dengan kemampuan mereka 

Dalam hal pendidikan, orang yang memiliki kebutuhan khusus 

berhak atas pendidikan yang layak dan setara dengan orang normal. Hal ini 

ditunjukkan dengan baik dalam keempat tafsir, di mana Allah menegur 

Rasulullah secara halus karena menolak atau mengabaikan seseorang yang 

tunanetra yang meminta pendidikan kepadanya. 

Hal ini, menurut penulis, menunjukkan bahwa dalam pendidikan 

tidak boleh membedakan siswa yang normal dengan siswa yang tidak 

normal atau berkebutuhan khusus karena UUD 1945 menegaskan bahwa 

semua orang berhak atas pendidikan yang layak. Pendidikan inklusif berarti 

bahwa semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus, memiliki 

kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Dalam pendidikan inklusif, tidak ada perbedaan antara anak 

normal dan anak berkebutuhan khusus. Mereka dapat bergaul dan belajar 

bersama. 

4. Tidak Membedakan Latar Belakang Status Sosial Para Murid 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya dalam Tafsir al-Azhar, al-

Misbah, Tafsir fi zhilal al-Qur'an dan Tafsir Ibnu Katsir, Rasulullah 

bermuka masam dan berpaling dari mengajar tunanetra karena beliau 

menghadapi atau mengajar para pembesar Quraisy atau musyrikin.  

Menurut penulis, Allah secara halus mengingatkan Rasulullah bahwa 

dia melayani dan menghadapi orang yang merasa cukup karena memiliki 

harta, anak, pangkat, dan status sosial, tetapi tidak terhadap orang yang tidak 
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memiliki apa-apa. Ini dijelaskan dalam ayat 5-6, "Adapun orang yang 

merasa dirinya cukup, maka kamu melayaninya" Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan tidak membedakan latar belakang kehidupan siswa.  

Demikianlah pendidikan inklusif. Ini berarti pendidikan tidak 

membedakan anak-anak yang memiliki keterbatasan fisik, mental, atau 

lainnya. 

Persamaan, keadilan, dan hak individu adalah prinsip dasar dari 

pendidikan inklusif, yang berarti pendidikan untuk semua orang, tidak 

membedakan orang berdasarkan kemampuan atau kelainan mereka. 

Diharapkan melalui pendidikan ini, layanan pendidikan dapat dirasakan oleh 

seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang kehidupan 

mereka. Menurut Dedi Kustawan, pendidikan inklusif akan memungkinkan 

semua siswa dengan kelainan fisik, emosional, mental, atau sosial untuk 

mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan layak sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuannya.
114

 

Pendidikan inklusif merupakan sebuah gagasan tentang pendidikan 

untuk semua, memiliki prinsip dasar bahwa semua anak seharusnya belajar 

bersama-sama, tanpa membedakan kesulitan atau perbedaan mereka. 

Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang memberikan layanan 

pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhan individu setiap siswa 

tanpa membedakan dari mana mereka berasal. 

Prinsip keberagaman, yang tercantum dalam Permendiknas No. 70 

tahun 2009, adalah prinsip pendidikan inklusif tambahan. Namun, penulis 

telah memperhatikan sejak awal bahwa pendidikan inklusif harus menerima 

keberagaman, tidak membedakan orang kaya dengan miskin, tidak 

membedakan ras dan golongan.  

Agar sifat su'ul al-Adzab tidak muncul, apa yang telah disebutkan di 

atas harus dipahami dan dicatat dengan baik. Menurut Hamka, beberapa 

ayat dalam surah 'Abasa disusun sebagai peringatan, yang berarti bahwa 
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ayat-ayat yang dikumpulkan menjadi surah dan menjadi al-Qur'anul al-

Karim adalah peringatan bagi manusia dan jin. Semua orang, tidak peduli 

status sosial mereka, kaya atau miskin, harus menerima peringatan ini.
115

 

Dengan kata lain, jangan salah anggap atau salah tafsir, kemudian 

menganggap bahwa ayat-ayat ini hanyalah teguran kepada Nabi karena 

bermuka masam saat Ibnu Ummi Maktum menghampirinya. 

Rasulullah tidak mengabaikan Ibnu Ummi Maktum karena buta atau 

kemiskinannya. Dia juga tidak mengabaikan tokoh-tokoh kaum musyrikin 

karena kekayaan, status sosial, atau pengaruh mereka terhadap kaumnya. 

Sebaliknya, Rasulullah melayani mereka karena harapan keislaman mereka, 

yang menurut ijtihad beliau akan sangat membantu perkembangan dakwah 

jika pelayanan ini diberikan.
116

 

Dalam situasi ini, adalah wajar untuk bertanya tentang alasan Nabi 

ditegur. Jawabannya adalah bahwa karena beliau adalah manusia yang 

paling mulia, Allah SWT tidak menginginkan sikap apa pun yang 

menunjukkan citra negatif terhadapnya. Karena Nabi Muhammad saw. 

adalah orang yang paling dekat dengan Allah, Dia menegurnya. Ada 

kemungkinan bahwa apa yang dia lakukan menunjukkan bahwa dalam 

memberikan pendidikan, atau dakwah, dia membeda-bedakan dan 

mementingkan orang kaya daripada orang miskin, orang terpandang 

daripada orang yang tidak terpandang, dan orang normal daripada orang 

yang memiliki kebutuhan khusus. Ini merupakan pendangan orang lain, 

meskipun Rasulullah melakukannya sebagai ijtihad dan untuk mencegah 

kegagalan dalam melaksanakan tugasnya. Dengan turunnya ayat-ayat ini, 

Allah ingin mengubah perspektif itu. Oleh karena itu, teguran ayat-ayat di 

atas menunjukkan keagungan Nabi Muhammad saw. dan fakta bahwa 

meskipun beliau adalah manusia, beliau tidak sama dengan manusia pada 

umumnya. 
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5. Tidak Membedakan Status Ekonomi Para Murid 

Prinsip keberagaman yang tercantum dalam Permendiknas No. 70 

tahun 2009, adalah prinsip pendidikan inklusif tambahan. Namun, penulis 

telah memperhatikan sejak awal bahwa pendidikan inklusif harus menerima 

keberagaman, tidak membedakan orang kaya dengan miskin, tidak 

membedakan ras dan golongan. Maka, selain status sosial pesera didik, 

status ekonomi juga sangat penting untuk ditinjau. 

Status ekonomi termasuk dalam faktor eksternal dari pengaruh 

prestasi belajar siswa. Status sosial ekonomi (SSE) orang tua sangat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu untuk membutuhkan dukungan 

dan menunjang belajar siswa. Status sosial orang tua memiliki kontribusi 

dalam membentuk prestasi anak. 

Status sosial ekonomi (SSE) orang tua sangat memengaruhi seberapa 

baik siswa berprestasi di sekolah. Secara umum, dapat dikatakan bahwa 

SSE memengaruhi lebih baik prestasi belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa proses mengajar siswa membutuhkan perangkat atau  

seperangkat instruksi atau pembelajaran, di mana alat ini membantu siswa 

mendapatkan informasi, mengelola bahan pelajaran yang diberikan sekolah 

kepada mereka. Orang tua yang kaya tentu akan membantu anaknya belajar. 

Orang tua yang makmur dan berpendidikan tinggi memastikan bahwa anak-

anak mereka akan menghasilkan uang di masa depan dengan menyediakan 

fasilitas pendidikan yang lebih baik, pendidikan yang lebih baik, dan 

kesempatan kerja yang lebih baik. Sebaliknya, orang tua yang memiliki 

tingkat ekonomi rendah tentu kurang memperhatikan fasilitas pendidikan 

anak-anak mereka. Anak-anak dari orang tua yang memiliki status sosial 

ekonomi rendah tidak memiliki akses ke fasilitas pendidikan tambahan, 

yang membuat mereka tidak memiliki kesempatan untuk  mencapai puncak 

jenjang pendidikan.
117
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Sangat penting bagi guru untuk memahami semua potensi, 

kecerdasan, bakat, kreativitas, ketahanan, dan pengetahuan yang dibawa 

siswa ke sekolah dan ruang kelas, meskipun siswa dengan SSE rendah akan 

menghadapi kesulitan yang lebih besar. Guru harus menentukan kebutuhan 

siswa dan dampak pencapaian tujuan belajar. Untuk dapat mendukung siswa 

yang hidup dengan SSE rendah, guru harus secara menyeluruh 

mempertimbangkan kembali cara mereka berpikir, percaya, dan bertindak 

tentang mereka dan kemampuan mereka. Mereka juga harus menolak 

gagasan dan praktik negatif tentang pandangan dunia, pola pikir, dan 

keyakinan yang kurang, yang berdampak pada siswa.  

Demikian pada anak-anak berkebutuhan khusus yang lahir dari 

keluarga yang ekonominya rendah, maka kualitas pendidikan bagi mereka 

juga sangat berpengaruh. Apalagi bagi anak berkebutuhan khusus ada 

pendukung lain selain guru seperti psikolog, terapis, dokter, yang 

mendampingi sehingga banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh para 

orang tua untuk memastikan kualitas pendidikan mereka berjalan dengan 

baik. Hal ini harus diperhatikan oleh penyelenggara layanan inklusif agar 

seluruh siswa merata baik yang ekonomi rendah atau tidak agar tidak ada 

yang berat sebelah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.1 Ringkasan Konsep pendidikan inklusif dalam  

Surah 'Abasa 1-10 

No Pendidikan Inklusif Indikator 



 

 
 

1 Etika Guru terhadap murid a. Pendidik 

Membiasakan Diri 

untuk Bersikap Baik 

terhadap Murid 

b. Tidak Berfikir 

Negatif kepada 

Murid 

c. Full Respect kepada 

Murid 

d. Larangan 

mengabaikan murid 

2 Etika Murid Kepada Guru a. Menyucikan Diri ( 

Tazkiyah al-Nafs) 

b. Giat untuk 

Mengulang-Ulang 

Pelajaran 

c. Giat dan Bersegera 

dalam memperoleh 

Pelajaran serta 

Takut kepada Allah 

d. Menjauhi Sifat 

Istighna' 

3 Menyamakan peserta didik ABK dengan 

Non ABK 

a. Peringatan untuk 

tidak berlaku 

berbeda kepada 

penyandang 

disabilitas 

b. Larangan berburuk 

sangka atas 

individu lain 



 

 
 

c. Perintah untuk 

menyamakan 

pendidikan non dan 

disabilitas 

4 Tidak membedakan latar belakang status 

sosial para murid 

 

a. Menumbuhkan 

implikasi 

persaudaraan: cinta, 

kasih sayang, dan 

persatuan 

b. Memberi layanan/ 

pendidikan setara 

atas keberagaman 

yang ada 

c. tidak membedakan 

anak-anak yang 

memiliki 

keterbatasan fisik, 

mental, atau 

lainnya. 

d. Tidak membedakan 

kasta atau status 

ekonomi para 

murid 

e. Memberikan 

bantuan atau jalan 

keluar kepada 

murid yang 

ekonominya kurang 

5 Tidak membedakan latar belakang status 

ekonomi para murid 

 



 

 
 

B. Nilai Pendidikan Inklusif Dalam Surah 'Abasa 1-10 

Para pendidik memiliki beberapa kewajiban yang harus di terapkan 

dalam mendidik siswa-siswanya. Bukan hanya kepada siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus atau disabilitas, namun ke seluruh siswa baik itu di sekolah 

inklusif ataupun di sekolah pada umumnya. Nilai kasih sayang, nilai tanggung 

jawab dan nilai adil ialah Nilai-nilai yang harus di terapkan agar proses 

pembelajaran berjalan dengan senang dan penuh perhatian.  

1. Nilai Kasih Sayang 

Sebab turun ayat 1-2 dalam surah 'Abasa  ialah terkait Rasulullah 

yang bermuka kecut saat didatangi oleh disabilitas tuna netra yang meminta 

pengajaran sehingga diabaikan oleh Nabi.  

Maka, pada ayat tersebut mengandung suatu pesan nilai-nilai 

pendidikan kasih sayang yang tersirat dalam ayat 1-2 surah abasa. Dalam 

ayat tersebut Nabi bermuka masam karena kedatangan disabilitas netra yang 

meminta pengajaran tentang Islam, namun diabaikan olehnya. Dalam hal ini 

semestinya nabi sebagai pendidik tidaklah mengabaikan peserta didik yang 

secara fisik lemah. Sebaliknya harus melayani dengan penuh kasih sayang. 

Nilai kasih sayang pada ayat ini Allah contohkan dalam hal menegur 

kepada Nabi dengan teguran penuh kasih sayang, tanpa menegur secara 

langsung dengan menggunakan kosa kata ke tiga, yaitu, "dia bermuka 

masam", bukan "kamu bermuka masam".
118

 

Sejalan dengan kandungan pada Surah Al-Hujurat 10: 

ىْلىعىلَّكيمٍْتػيرٍحَىيوٍفىْ ْاىخىوىيٍكيمٍْكىاتػَّقيواْاللّىٌ ْاًخٍوىةهْفىاىصٍلًحيوٍاْبػىيٍنى  اًنََّّىاْالٍميؤٍمًنػيوٍفى
"Semua orang mukmin adalah bersaudara, jadi damaikanlah 

saudara-saudaramu yang berselisih dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu di rahmati". 

Ibnu Katsir mengutip sabda Rasulullah yang menyuruh kepada ikatan 

ikhwah (persaudaraan), Rasulullah bersabda: "Seorang Mukmin terhadap 
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sesamanya ialah bagaikan suatu bangunan yang sebagian dengan yang lain 

itu saling menguatkan."
119

 

Kemudian pada Ayat 10-13 dalam surah Al-Hujurat: 

ْنًسىآْءهْمًٌْ ْكىلاى
هيمأ
نػأ رناْمًٌ

يػأ اْخى نػيوأ ْيَّكيوأ
ْعىسىْٓىْاىفأ وـ ْقػىوأ نأ هـْمًٌ ْقػىوأ خىرأ ْيىسأ اْلاى ْاىمىنػيوأ نى

ىيػُّهىاْالَّذًيأ
ۤ
ْنًٌسىآْءوْيٰى

نأ
هينَّْ

نػأ ْمًٌ رنا
يػأ ْخى ْيَّكينَّ

ْاىفأ اْكىلاىْْ.عىسىْٓى مًزيكأۤ
فيسىكيمأْْتػىلأ

اْكىلاىْْاىنػأ قىابًْْتػىنىابػىزيكأ
ىلأ
سىْْ.بًالاأ

ميْْبئًأ
ْالًاسأ

ؽيْ فيسيوأ
دىْْالأ ىافًْْبػىعأ

يْأ ً فىْفىايكلىْْٓيػىتيبأْْلمَّأْْكىمىنأْْ.ْالاأ ْىيميْالظىٌلًميوأ كى اْ ُُْْىِٕ تىنًبػيوأ
ْاىمىنيواْاجأ نى

ػاىيػُّهىاْالَّذًيأ
ۤ
يى

ْالظَّنًٌْ ْمًٌنى رنا
ثًيػأ هْ .كى

ْاًثأ ْالظَّنًٌ ضى ْبػىعأ اْكَّلاىْْاًفَّ تىبٍْْكىلاىْْتَىىسَّسيوأ
ضيكيمأْْيػىغأ ضنْْبػَّعأ بُّْْاىْْ.ْابػىعأ ْيحيً

كيلىْْاىفأْْاىحىديكيمأْ
مىْْيَّٰأ

وًْْلحىأ تناْاىخًيأ هيْْمىيػأ تيميوأ
ىْْكىاتػَّقيواْ.ْفىكىرىًأ مهْْاًفَّْْ.ْاللّىٌ

ْرَّحًيأ ىْتػىوَّابه ىيػُّهىاُِْْْْاللّىٌ
ۤ
يٰى

لىْلتًػىعىْ ْكَّقػىبىآْىِٕ بان
ْشيعيوأ نىكيمأ

ثىىْكىجىعىلأ
ْذىكىروْكَّاينػأ ْمًٌنأ نىكيمأ لىقأ ْخى ْاًناَّ االنَّاسي رىمىكيمأْْاًفَّْْ.ْارىفػيوأ

دىْْاىكأ
ْاللّىًٌْْعًنأ

قىْْاىْ ىْْاًفَّْْ.ْىكيمأْتػأ مهْْاللّىٌ
رهْخىبًْْعىلًيأ

ْ.ْيػأ
"Wahai individu yang beragama! Tidak boleh ada kaum yang mengolok-

olok kaum lain karena mungkin mereka yang diperolok-olok lebih baik dari 

mereka yang diperolok-olok. Begitu juga, perempuan tidak boleh 

mengolok-olok perempuan lain, karena mungkin perempuan yang 

diperolok-olok lebih baik dari perempuan yang diperolok-olok. Jangan 

mencela satu sama lain dan memanggil satu sama lain dengan nama yang 

buruk. Setelah beriman, panggilan yang paling buruk adalah panggilan yang 

buruk. Dan siapa pun yang tidak bertobat akan dianggap sebagai orang yang 

zalim. Wahai individu yang beragama! Jauhilah prasangka, karena sebagian 

prasangka itu dosa. Jangan mencari kesalahan orang lain, dan jangan 

menggunjing orang lain. Apakah ada di antara Anda yang menyukai 

memakan daging saudara yang telah meninggal? Anda pasti merasa kesal. 

Dan bertakwalah kepada Allah, karena Dia Maha Penyayang dan Penerima 

tobat. Wahai manusia! Sungguh, Kami telah membuatmu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, dan kemudian membuatmu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku untuk membuatmu saling mengenal. Sungguh, orang yang 
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paling bertakwa di sisi Allah adalah yang paling mulia. Allah Maha 

Mengetahui, Maha teliti."
120

 

Ayat diatas juga merupakan jembatan sebagai peringatan untuk tidak 

mengolok-olok, saling mencela, tidak su'udzon dan mencari kesalahan orang 

lain serta saling mengenal. Hal tersebut jika dilakukan dan di terapkan akan 

tercipta kasih sayang antar sesama.  

Mendidik adalah menyampaikan pengajaran, norma-norma dan nilai-

nilai hidup, aturan, prinsip hidup, firman Allah maupun cerita-cerita serta 

pengalaman yang mengandung didikan. Perkembangan manusia 

berlangsung atas pengaruh dari faktor bakat atau kemampuan dasar dan 

faktor lingkungan, yang termasuk di dalamnya adalah pendidikan.
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Dalam pembelajaran sebagai pendidik harus memperlakukan peserta 

didik penuh dengan kasih sayang tanpa membeda-bedakan fisik, serta 

tingkat kecerdasan masing-masing. Semuanya harus diberikan kasih sayang 

seperti anak kandung sendiri. Dengan demikian peserta didik akan merasa 

nyaman dan senang dalam menerima pembelajaran di kelas. 

Sebagaimana yang dikatakan Ibnu Sina, pendidik yakni “orang yang 

mempunyai kecerdasan otak dan mempunyai akhlak yang baik dalam 

mendidik dan jauh dari perbuatan buruk.
122

 Selain itu juga dia menjelaskan 

bahwa pendidikan merupakan proses pemindahan nilai pada suatu 

masyarakat kepada setiap individu yang ada di dalam dan proses 

pemindahan nilai-nilai budaya itu melalui pengajaran. Menurut Naquib al-

Atthas pendidikan adalah “internalisasi adab dalam diri seseorang.” 

Maksudnya pendidikan adalah suatu proses penanaman karakter dan akhlak 

yang baik pada diri peserta didik, bukan hanya sebagai proses belajar ilmu 

pengetahuan saja.
123
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Pada hakikatnya, pendidikan adalah sebuah komunikasi kasih sayang 

yang berlangsung di dalamnya. interaksi proses pendidikan merupakan 

interaksi jalinan kasih sayang antara siswa dan guru. selain itu, interaksi 

kasih sayang dalam proses belajar mengajar adalah hal yang sangat penting, 

transfer ilmu akan menjadi lebih mudah di pahami oleh siswa manakala 

segalanya dilandaskan dengan rasa kasih sayang. 

Sebagaimana tertulis pada hadist riwayat Abu Daud: 

اءًْ ْيػىرٍحَىيهيميْالرَّحٍَىافي،ْاًرٍحَىيواْمىنٍْفيْالأىرٍضًْيػىرٍحَىيكيمٍْمىنٍْفيْالسَّمى ْالرَّاحًَيوفى

"Para pengasih dan penyayang dikasihi dan di sayang oleh Ar- 

Rahmaan (Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang-pen), rahmatilah 

yang ada di bumi niscaya kalian akan di rahmati oleh Dzat yagn ada di 

langit." (HR Abu Dawud). 

Dari ayat di atas dapat di mengerti bahwa kelembutan merupakan 

refleksi dari kasih sayang yang telah di anugerahkan oleh Allah swt di 

dalam jiwa setiap manusia. Sebagaimana Ibnu Khaldun menganjurkan agar 

dalam mendidik di berikan dengan metode al-Qurb wa al-muyanah (kasih 

sayang dan lemah lembut) dan menolak kekerasan dan kekasaran (al-syidah 

wa al-ghilzhah), dalam pengajaran ank-anak.36 Agar dalam diri peserta didik 

terdapat kenyamanan dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya rasa 

tertekan dan rasa terpaksa dalam pembelajaran. 

Maka, mendidik dengan cinta adalah bagaimana cara pendidik untuk 

lebih kreatif menunjukkan rasa cinta kepada peserta didiknya. Dengan 

begitu peserta didik diharapkan dapat mengetahui dan merasakan bahwa 

mereka dicintai. Jika sejak dini mereka dididik dengan cinta, maka mereka 

akan tumbuh dan berkembang menjadi generasi yang mandiri, kreatif dan 

penuh percaya diri. Dengan itu semua, mereka akan memandang dunia 

secara positif, karena cinta merupakan bagian dari kehidupan. 

2. Nilai Tanggung Jawab 

Tanggung jawab ialah memberikan penerimaan dan penghargaan 

yang sama antar anak disabilitas dan non- disabilitas tanpa membeda-



 

 
 

bedakan dari fisik maupun status sosial. Pendidik juga harus lebih 

bertanggung jawab kepada disabilitas sesuai kebutuhan mereka agar 

pembelajaran berjalan dengan tenang.  

Quraish Shihab menjelaskan pada ayat 5-10 surah 'Abasa bahwa 

Sebenarnya sikap Nabi SAW, terhadap tokoh-tokoh kaum musyrikin 

terdorong oleh rasa takut ia jangan sampai ia dinilai belum menjalankan 

tugas dengan baik. Untuk inilah teguran ini dilanjutkan dengan menyatakan 

bahwa: "engkau wahai Nabi agung melakukan hal itu, padahal tiada celaan 

atasmu kalau ia, yakni yang engkau layani itu, tidak membersihkan diri 

yakni tidak beriman walau dalam tingkat sekecil apapun. Dan adapun siapa 

yang datang kepadamu dengan bersegera, yakni penuh dengan perhatian 

untuk mendapatkan pengajaran sedang ia takut pada Allah SWT, maka 

sebaliknya, engkau terhadapnya mengambil sikap mengabaikan".
124

 

Secara eksplisit ayat ini menjelaskan bahwa sebagai seorang 

pendidik seharusnya menerima dengan tangan terbuka dan muka manis 

selayaknya anak sendiri, serta lebih melihat kesungguhannya dalam 

menggali pengetahuan dan keinginan untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Bukan melihat fisik dan status sosial yang di milikinya. Dalam 

pendidikan juga seharusnya pendidik memperlakukan peserta didiknya 

degan penuh kasih sayang dan penuh kebijaksanaan agar peserta didik 

merasa dihargai dan diperhatikan sehingga peserta didik merasa nyaman dan 

senang dalam menjalankan pembelajaran. 

Penerimaan hak dalam pelayanan pendidikan adalah keniscayaan 

yang tidak bisa elakkan lagi, seluruh manusia mempunyai hak yang sama 

dalam hal pelayanan pendidikan baik disabilitas maupun non disabilitas. 

Islam juga mengajarkan untuk tidak membeda-bedakan fisik maupun status 

sosial dalam segala hal, semuanya di mulyakan sebagaimana anak Adam. 

Maka pendidik harus memiliki sifat tanggung jawab yang di bersamai 

dengan kebijaksaan agar seluruh peserta didik merasa di hargai. 
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3. Nilai Keadilan 

Adil ialah menempatkan sesuatu pada tempatnya dimana ia 

seharusnya berada. Adil juga bisa diartikan sebagai perlakuan yang sama 

terhadap sesama dan tidak membeda-bedakan fisik dan status sosial. 

Maksudnya adalah keadilan harus diterapkan dimana saja, begitu juga di 

dunia pendidikan, keadilan harus di terapkan dalam hal pelayanan 

pembelajaran, tidak memandang fisik serta kondisi sosial peserta didik, 

semunya di perlakukan dengan cara adil dan penuh kasih sayang. 

Sesuai dengan Nilai adil yang terkandung pada Surah 'Abasa 5-10 

bahwa dalam pembelajaran janganlah melayani secara khusus untuk orang 

yang kaya atau memiliki kedudukan sosial yang lebih tinggi  dan acuh 

terhadap orang fakir atau disabilitas. Hendaknya memperlakukan semua 

murid sama secara adil dalam proses pendidikan. Dengan perkataan: 

”engkau terhadapnya (pembesar quraisy) saja," bukan kepada sang tuna 

netra melayaninya dengan sungguh-sungguh ajaran Islam.
125

 

Menurut Quraish Shihab adil mempunyai arti lurus dan sama, 

dengan kata lain, orang yang berbuat adil berjalan lurus dan menggunakan 

sikap yang sama dan menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya.
126

 

Maka orang yang adil adalah orang yang mempunyai sifat tidak berat 

sebelah dalam mengambil sebuah keputusan. Bisa juga orang yang adil 

adalah orang yang selalu menempuh pada jalan yang di syari'atkan oleh 

agama Islam. 

Adian Husaini mengutip pendapat Hamka, menjelaskan makna adil 

mempunyai arti menimbang yang sama berat, menyalahkan yang salah dan 

membenarkan yang benar serta mengembalikan yang mempunyai hak.
127

 

Maksudnya ialah menempatkan sesuatu pada tempatnya tanpa adanya 

pengurangan serta memberikan hak yang sama tanpa adanya diskriminasi. 
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Dalam konteks ini berarti pendidik harus berpandangan bahwa 

semua peserta didik mempunyai kedudukan yang sama di hadapannya. 

Secara umum memperlakukan mereka sama dan tidak membeda-bedakan. 

Pendidik harus berpegang pada kebenaran dan bertindak atas dasar 

kepatutan dan kepantasan. Harus memperlakukan peserta didik sama, tanpa 

membeda-bedakan kelebihan dan kekurangan dari masing-masing. 

Dengan memberikan fasilitas yang memadai maka peserta didik 

akan berkembang sesuai dengan potensi, bakat, minat dan kecenderungan 

mereka. Mengarahkan peserta didik agar berkembang namun tidak sesuai 

dengan potensi, bakat, minat dan kecenderungan merupakan tindakan 

memaksakan kehendak dan tindakan ke- tidak adilan. 

Maka, nilai kasih sayang, nilai tanggung jawab dan nilai keadilan 

ialah dengan menolak diskriminasi dalam layanan pendidikan baik peserta 

didik normal maupun disabilitas, semuanya mendapatkan hak layanan 

pendidikan, bahkan kepada disabilitas lebih diutamakan daripada non 

disabilitas. 

Tabel. 5.2 Ringkasan Nilai pendidikan inklusif dalam  

Surah 'Abasa 1-10 

No Nilai Pendidikan 

Inklusif 

Indikator  

1 Nilai Kasih Sayang a. Contoh Kasih sayang Allah terhadap 

Nabi ialah dengan penggunaan 

persona ketiga "dia berkuma masam" 

b. Menyuruh kepada ikhwah (persatuan) 

c. Dilarang untuk saling mengolok, 

mencela, su'udzon, dan saling 

menyalahkan 

d. Perintah untuk Taaruf "saling 

mengenal" 

e. Memperlakukan siswa dengan penuh 

kasih sayang tanpa membeda-



 

 
 

bedakan 

f. Mendidik dengan lembut 

2 Nilai Tanggung Jawab a. Menerima dengan terbuka dan cinta 

kepada siswa seperti anak kandung 

b. Mendidik dengan bijaksana agar 

semua siswa merasa dihargai 

3 Nilai Keadilan a. Larangan melayani secara khusus atas 

orang-orang yang lebih cukup atau 

lebih sempurna 

b. Menempatkan sesuatu pada 

tempatnya tanpa mengurangi atau 

melebih-lebihkan 

c. Mengerahkan siswa dengan adil 

untuk memaksimalkan potensi yang 

dimilikinya 

 

C. Strategi Pendidikan Inklusif Dalam Surah 'Abasa 1-10 

Strategi dimaksudkan sebagai daya dan upaya guru dalam menciptakan 

suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar, agar 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dan berhasil guna. 

Strategi pengajaran pada pendidikan inklusif merujuk pada pendidikan 

yang memastikan bahwasannya seluruh siswa, termasuk yang memiliki 

kebutuhan khusus, memiliki kesempatan yang setara, adil, akses yang sama, 

jugapartisipasi aktif pada proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 

mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif, yang menerima, mengormati 

keberagaman siswa dan memberi dukungan penuh yang diperlukan agar setiap 

siswa bisa tumbuh dan berkembang secara maksimal.
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Pada pengajaran pendidikan inklusif, terdapat pendekatan, strategi dan 

materi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa. Hal ini mencakup 
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mulai dari penggunaan beragam metode pengajaran, bahan ajar yang relevan, 

juga penilaian yang adaptif. Pendidikan berperan aktif dalam mewujudkan 

lingkungan kelas yang inkusif, di mana seluruh peserta didik merasa dihargai, 

diterima serta didukung. 

Meskipun bertemakan pendidikan inklusif, namun non disabilitas juga 

mendapatan perhatian yang sama, jadi tidak ada yang jomplang sebelah. Hal 

ini melibatkan kolaborasi, interaksi, dan pemahaman antara murid dari latar 

belakang yang berbeda. membangun hubungan yang positif, dan 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting.
129

 

Penulis menemukan emoat strategi pendidikan inklusif yang terdapat 

pada Surah 'Abasa 1-10, sebagai berikut: 

1. Memberikan Perhatian (Pendekatan) Lebih Kepada Peserta Didik ABK 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dalam ke empat Tafsir di atas, 

bahwasannya Rasulullah bermuka kecut dan berpaling dari memberikan 

pendidikan kepada sang tunanetra karena beliau sedang menghadapi atau 

memberikan pendidikan kepada para pembesar Quraisy atau musyrikin. 

Dalam pandangan penulis dengan diingatkannya Rasulullah secara halus 

oleh Allah bahwa terhadap orang yang merasa cukup karena memiliki harta, 

anak, pangkat dan kedudukan sosial beliau menghadapi dan melayani 

sedangkan kepada sang tunanetra itu tidak. Hal itu sebagaimana dijelaskan 

pada ayat 5-6 “Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup. Maka kamu 

melayaninya”, hal ini menunjukkan bahwa dalam pendidikan tidak 

membedakan latar belakang kehidupan peserta didik. 

Realitanya, pada sebab nuzul itu Nabi mengabaikan sang tunanetra 

yakni Abdullah Ibnu Ummi Maktum sehingga Allah menegurnya lewat 

surah 'Abasa 1-10. Peneliti mengaitkannya pada keterhubungan ayat 

tersebut dengan siswa penyandang disabilitas atau ABK. Dimana, pada 

kisah tersebut Abdullah tidak bisa melihat dan tidak mengetahui apakah 

yang sedang dilakukan Rasulullah saat itu. 
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Hal ini sebenarnya memperlihatkan bahwa Abdullah tidak 

sepenuhnya salah karena memang kondisinya yang buta kecuali jika ada 

yang memberi apa yang sedang dilakukan oleh Rasulullah. Akan tetapi, 

Nabi sebenarnya mengabaikan Abdullah bukan karena ia buta, namun 

beliau sedang melayani kaum Quraisy yang mengharap keislaman mereka 

yang menurut ijtihad beliau akan dapat memberi dampak yang sangat positif 

bagi perkembangan dakwah melebihi jika pelayanan diberikan kepada Ibnu 

Ummi Maktum. Oleh karena itu, teguran ayat-ayat di atas justru 

menunjukkan keagungan Nabi Muhammad saw, dan bahwa beliau adalah 

manusia akan tetapi tidak sama dengan manusia pada umumnya (fainnahu 

basyarun wa lakin laisa kal basyar). 

Terselenggaranya pendidikan inklusif diharapkan dapat menghargai 

keanekaragaman, tidak diskriminatif kepada semua peserta didik yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial, atau memiliki 

potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu dan layak sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya 

masing-masing. Mereka berhak untuk gabung dan diikut sertakan dalam 

kegiatan kelas ataupun pada forum lain.  

Penulis menemukan bahwa strategi pembelajaran yang bisa guru 

lakukan ialah dengan pembelajaran adaptif bagi anak berkesulitan belajar 

yaitu pembelajaran yang menyesuaikan dengan kondisi siswa. Artinya 

pembelajaran tersebut menyesuaikan dengan kondisi peserta didik itu 

sendiri, bukan peserta didik menyesuaikan dengan pembelajaran, yang 

tentunya penyesuaian tersebut berkaitan dengan metode strategi, materi, 

alat/media pembelajaran, dan lingkungan belajar. Ada dua model yang bisa 

dilakukan dalam strategi adaptif, yakni model pembelajaran individual dan 

model pembelajaran klasikal. Model pembelajaran individual ialah dengan 

memberikan tambahan jam pelajaran kepada ABK setelah jam pelajaran 

selesai, sedangkan model klasikal hanya dengan menyatukan seluruh anak 

baik ABK atau non ABK dalam satu kelas. Namun dengan model apapun, 



 

 
 

harus terdapat guru pendamping atau shadow teacher yang bertugas 

mendampingi anak ABK agar tidak tertinggal dengan anak non disabilitas. 

Strategi lain juga bisa dengan memberikan selingan berupa games 

karena kelas inklusif cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang di bawah 

rata-rata. Lalu guru bisa memberikan teknik evakuasi dengan cara 

mengurangi kompetensi bagi kelas inkusi dan menurunkan tingkat materi 

bagi siswa. Adapun strategi atau metode yang biasa dilakukan guru seperti 

tanya jawab, diskusi yang dikemas menggunakan teknik-teknik yang 

dimiliki oleh guru kelas itu sendiri dengan menyesuaikan kondisi peserta 

didiknya begitu juga dengan penataan tempat duduk yang dibuat melingkar 

dan mengelompok. Dalam hal penilaian siswa kelas inklusi mendapatkan 

dua buah buku laporan siswa yaitu laporan nilai (raport) dan buku laporan 

perkembangan siswa. 

Dalam hak terapi dan seluruh pelaksanaan pembelajaran, orang tua 

bekerjasama dengan pihak sekolah tentang bagaiamana perkembangan anak. 

2. Interaksi Secara Langsung 

Berangkat dari term disabilitas pada ayat ke-2 dalam surah 'Abasa 

yakni kata Al-'A'ma yang bermakna buta atau tidak bisa melihat, yang 

mengisyaratka bahwasanya Abdullah pada saat meminta pengajaran ke Nabi 

dan bersikap seperti itu ialah karena keadaannya buta, sehingga semestinya 

hal tersebut di toleransi.
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Maka, interaksi secara langsung atau pengajaran secara langsung 

dari guru ke murid ialah metode yang efektif, atau dalam term pendidikan 

sering disebut dengan metode behavioristic. 

Interaksi antara guru pengajar dan murid pasti selalu terjadi dalam 

proses belajar mengajar. Terutama interaksi dengan murid berkebutuhan 

khusus yang mana harus menyampaikan materi pembelajaran yang dapat 

diterima dan dipahami oleh murid berkebutuhan khusus. Penyampaian 

komunikasi dalam kelas saat proses belajar mengajar dengan informasi yang 
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disampaikan itu menyangkut masalah seperti memberi petunjuk dan 

pengarahan. Tujuan pada interaksi ini yakni untuk membantu anak dalam 

perkembangan pendidikannya dalam peningkatan prestasi. 

Strategi pembelajaran dengan interaksi secara langsung merupakan 

strategi pembelajaran yang relevan dikarenakan interaksi secara langsung 

tersebut menjadikan peserta didik ABK merasa lebih diperhatikan sehingga 

mereka menjadi lebih semangat untuk mengikuti proses pembelajaran.  

Interaksi secara langsung tersebut menjadikan peserta didik ABK merasa 

lebih diperhatikan sehingga mereka menjadi lebih semangat untuk 

mengikuti proses pembelajaran.  

Strategi pembelajaran interaksi langsung menyebabkan peserta didik 

ABK menjadi lebih semangat dalam belajar yang awalnya masih malas dan 

kurang tertarik dengan pelajaran yang diberikan oleh guru kelas. Meskipun 

bersemangat untuk belajar, tetapi peserta didik ABK masih sering mengeluh 

kelelahan dalam belajar karena memang materi yang diajarkan sama dengan 

anak reguler pada umumnya walaupun ada perbedaan sedikit untuk peserta 

didik ABK. 

3. Menerapkan Pengulangan (mengingat- ingat ) Pelajaran 

Salah satu prinsip belajar yang menekankan pentingnya pengulangan 

adalah teori psikologi daya. Teori ini menyatakan bahwa belajar adalah 

melatih kekuatan yang ada pada manusia, yaitu kekuatan untuk mengamati, 

menanggapi, mengingat, mengkhayal, merasakan, dan berpikir. Kekuatan 

yang dilatih dengan pengulangan akan berkembang seperti pisau yang selalu 

diasah.Bahkan Rasulullah SAW sering mengulangi kata-katanya tiga kali 

untuk lebih mudah dipahami. 

Pengulangan harus ada dalam semua pendekatan pembelajaran 

kelas.Misalnya, dalam metode diskusi, pengulangan dilakukan dengan cara 

berikut: siswa menyampaikan kesimpulan dari diskusi, guru memberikan 

penegasan, dan guru kembali memberikan penutup pada akhir 

pertemuan.Selain itu, metode AIR, yang berarti belajar dengan mendengar, 

belajar dengan berpikir, dan adanya pengulangan, yang berarti belajar lebih 



 

 
 

dalam, lebih luas, dan lebih mantap. Metode ini menggunakan tugas untuk 

mengajar siswa. Ada dua cara guru dapat memberikan pengulangan. 

Pertama, mereka dapat menyampaikan materi yang sama dengan cara yang 

sama pada waktu yang berbeda; yang kedua, mereka dapat menyampaikan 

materi yang sama dengan cara yang berbeda sekaligus. Keduanya dapat 

digunakan jika subtansi meteri pembelajaran yang sebenarnya tidak diubah. 

Siswa akan memperoleh pemahaman yang baik dan mendalam selama 

pengulangan.  

Akibatnya, diharapkan siswa tidak akan mudah lupa apa yang telah 

mereka pelajari. Ternyata pengulangan memiliki kekuatan yang luar biasa, 

seperti yang ditunjukkan oleh nilai uji kompetensi yang melampaui KKM. 

Pengulangan tidak boleh dilecehkan atau ditinggalkan, meskipun ini adalah 

metode konvensional. Apapun metode pembelajarannya, menurut penulis, 

pengulangan harus diterapkan karena mengoptimalkan hasil belajar. 

Terlebih kepada anak berkebutuhan khusus, baik guru kelas maupun 

GPK harus memastikan bahwa peserta didik tersebut tidak tertinggal dan 

benar-benar paham atas apa yang telah didapatkan saat di kelas. Guru bisa 

menambahkan kelas khusus untuk PDBK (peserta didik berkebutuhan 

khusus) maupun memberi tugas PR yang harus dikerjakan di rumah. 

4. Menyiapkan atau Memberikan Guru Yang Berkompeten (Shadow 

Teacher) 

Anak berkebutuhan khusus memiliki memiliki kepribadian  yang 

berbeda dengan anak pada umumnya. Kebanyakan anak yang sekolah di 

layanan inklusif ialah anak dengan slow learner, sehingga dibutuhkan 

adanya GPK atau Guru Pendamping Khusus untuk menunjang dan 

memastikan bahwa mereka lebih diperhatikan serta tidak tertinggal dengan 

teman-temannya. 

Di sekolah inklusif, di mana guru dan anak-anak normal dan 

berkebutuhan khusus terlibat dalam pendidikan, Guru kelas dan guru mata 

pelajaran harus didukung oleh tenaga pendidik dengan keahlian khusus 

dalam proses pembelajaran dan pembinaan anak berkebutuhan khusus. Guru 



 

 
 

Pembimbing Khusus (GPK) berfungsi sebagai pendamping guru kelas dan 

guru mata pelajaran dalam membantu anak berkebutuhan khusus 

berkembang sepenuhnya. 

Pasal 10 Permendiknas No 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusif 

menetapkan bahwa paling sedikit 1 guru harus menjadi Guru Pembimbing 

Khusus (GPK) di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Peraturan 

Walikota Surakarta No 9 Tahun 2013 juga menetapkan bahwa pemerintah 

daerah dan/atau penyelenggara pendidikan inklusif harus menyediakan guru 

pembimbing khusus untuk siswa berkebutuhan khusus di sekolah reguler.  

Akibatnya, sekolah inklusi harus memiliki minimal satu guru pembimbing 

khusus (GPK). 

Strategi pembelajaran yang tepat untuk peserta didik ABK yaitu 

dengan adanya guru yang berkompeten yaitu guru yang memang 

pendidikannya untuk mengajar peserta didik ABK sehingga GPK tersebut 

lebih memahami cara mengatasi permasalahan yang ada pada masing-

masing ABK saat proses pembelajaran sehingga dapat memberikan strategi 

pembelajaran yang tepat. 

Menurut Pedoman Khusus Penyelenggara Inklusi tahun 2007, 

tanggung jawab GPK antara lain adalah (1) Menciptakan alat evaluasi 

pendidikan yang bekerja sama dengan  guru kelas dan mata pelajaran, (2) 

membangun sistem koordinasi antara guru, pihak sekolah, dan orang tua 

siswa, (3) melaksanakan pendampingan ABK pada kegiatan pembelajaran 

bersama dengan guru kelas, guru mata pelajaran, atau guru bidang studi, (4) 

memberikan bantuan layanan khusus bagi anak-anak berkebutuhan khusus 

yang mengalami hambatan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas 

umum, seperti remidi dan pengayaan, (5) memberikan bimbingan dan 

pelatihan khusus kepada anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus  

Peran dan tanggung jawab GPK telah meningkat hanya saat digunakan di 

lapangan. Seorang GPK bukan guru kelas atau mata pelajaran; namun, 



 

 
 

mereka berfungsi sebagai guru yang menjembatani kesulitan ABK dan 

sebagai guru kelas atau mata pelajaran dalam pembelajaran.
131

  

Keberhasilan pendidikan inklusi di sekolah yang kekurangan guru 

pembimbing khusus (GPK) akan sangat dipengaruhi. Jika guru pembimbing 

khusus tidak tersedia, kebutuhan pembelajaran anak berkebutuhan khusus 

(ABK) tidak akan terpenuhi dengan baik, terutama kebutuhan akan 

pengetahuan kompensatoris. Karena guru kelas mereka tidak memiliki 

kemampuan dan pemahaman tentang anak berkebutuhan khusus, ABK tidak 

mendapatkan fasilitator atau mediator yang tepat untuk menemukan dan 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka. Tidak hanya 

berdampak pada ABK, tetapi juga pada manajemen sekolah inklusi.  

Jika GPK tidak ada, sekolah akan kehilangan bagian penting dari 

pendidikan inklusi. Karena GPK adalah satu-satunya guru yang memiliki 

kemampuan untuk memahami kebutuhan ABK dan cara penanganan 

mereka dalam mengembangkan potensi diri mereka.  

Jadi, tanpa GPK, program kerja penyelenggaraan pendidikan inklusi 

juga tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Selain menyiapkan GPK atau 

Shadow Teacher, sekolah juga harus menyiapkan atau berkolaborasi dokter, 

psikolog, dan terapis yang di khususkan untuk "jaga-jaga" jika ada anak 

ABK yang membutuhkan. 

Dalam hal ini, apabila lembaga atau sekolah akan melakukan sistem 

inklusif di lembaganya, maka harus mengeluarkan banyak biaya juga 

kesiapan yang matang oleh karena banyaknya faktor yang harus dipenuhi 

sebelum memberikan layanan inklusif. 
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Tabel 5.3 Ringkasan Pendidikan Inklusif Dalam  

Surah 'Abasa 1-10 

No Strategi Pendidikan 

Inklusif 

Indikator 

1 Memberikan perhatian 

lebih kepada peserta 

didik ABK 

a. Pembelajaran menyesuaikan kondisi 

siswa (adaptif) 

b. Memilih model individual atau klasikal 

c. Memberi selingan games atau candaan 

karena anak ABK cepat bosan 

d. Memakai metode tanya jawab dan 

diskusi 

e. Mengatur tempat duduk secara 

melingkar atau berkelompok 

2 Interaksi secara 

langsung 

a. Penggunaan metode behavioristic 

b. Interaksi guru dan murid secara 

langsung karena ABK harus didekati 

dan diambil hatinya 

3 Menerapkan 

Pengulangan 

(mengingat- ingat ) 

Pelajaran 

 

a. Mengumpulkan PDBK setelah jam 

pelajaran untuk mengulang pelajaran 

yang telah didapatkan 

b. Memberi tugas berupa PR untuk 

mengulang pelajaran dirumah  

4 Menyiapkan atau 

Memberikan Guru 

Yang Berkompeten 

(Shadow Teacher) 

 

a. Terdapat minimal 1 guru pendamping 

di dalam satu kelas 

b. Berkolaborasi dengan Guru dari SLB 

c. Menyiapkan dan berkolaborasi dokter, 

terapis dan psikolog   

  

Undang-Undang tentang pendidikan di Indonesia memang jelas 

mengamanatkan tidak adanya diskriminasi bagi seluruh rakyat Indonesia untuk 

mengenyam pendidikan, namun pada kenyataannya tidak semudah 



 

 
 

membalikkan telapak tangan. Para orang tua dengan anak berkebutuhan khusus 

harus bekerja dan berusaha ekstra untuk dapat menyekolahkan anak-anaknya. 

Mendapatkan pendidikan formal bukanlah hal yang mudah, karena tidak semua 

sekolah dapat menerima siswa dengan kebutuhan khusus. Di sinilah terjadi 

kesenjangan antara das solen dan das sein dalam hal pendidikan untuk anak-

anak berkebutuhan khusus. Semakin banyaknya keberadaan sekolah inklusi 

akan sangat membantu para orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus dalam hal pendidikan. 

Memang bukan hal yang mudah dalam menciptakan dan 

melaksanakan pendidikan inklusi di Indonesia akan tetapi segala kendala yang 

dialami di lapangan hendaknya bisa menjadi perhatian seluruh aspek 

masyarakat terutama pemerintah agar lebih memperhatikan program 

pendidikan inklusi. Karena pada hakikatnya pendidikan bukan milik mereka 

yang mampu namun pendidikan adalah hak asasi setiap manusia di dunia. 

Beberapa kandungan yang ditemukan pada konsep pendidikan 

inklusif yang terdapat pada Surah 'Abasa 1-10 yang dapat dikategorikan 

sebagaimana dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 5.4 Ringkasan Kandungan Pendidikan Inklusif Dalam  

Surah 'Abasa 1-10 

Indikator Pendidikan 

Inklusif 

Ayat dan Surah Elemen Kunci 

Konsep 

Pendidikan 

Inklusif 

Etika Guru 

terhadap Murid 

 

'Abasa 1-2 Pendidik 

Membiasakan 

Diri untuk 

Bersikap Baik 

terhadap Murid 

'Abasa 3-4  Tidak Berfikir 

Negatif kepada 

Murid 

'Abasa ayat 6 Full Respect 



 

 
 

kepada Murid 

'Abasa ayat 10 Larangan 

mengabaikan 

murid 

Etika Murid kepada 

Guru 

 

'Abasa ayat 3  Menyucikan Diri 

( Tazkiyah an 

nafs) 

'Abasa ayat 4 Giat untuk 

mengulang-ulang 

pelajaran 

'Abasa 7,8 dan 9 Giat dan 

bersegera dalam 

memperoleh 

pelajaran serta 

takut kepada 

Allah 

'Abasa Ayat 5 Menjauhi sifat 

Istighna' 

Menyamakan 

peserta didik ABK 

dengan Non ABK 

'Abasa 1-10 a. Peringatan 

untuk tidak 

berlaku 

berbeda 

kepada 

penyandang 

disabilitas 

b. Larangan 

berburuk 

sangka atas 

individu lain 

c. Perintah untuk 



 

 
 

menyamakan 

pendidikan 

non dan 

disabilitas 

 Tidak membedakan 

latar belakang 

status sosial para 

murid 

 

Tidak membedakan 

latar belakang 

status ekonomi 

para murid 

 

 

'Abasa 1-10 a. Menumbuhka

n implikasi 

persaudaraan: 

cinta, kasih 

sayang, dan 

persatuan 

b. Memberi 

layanan/ 

pendidikan 

setara atas 

keberagaman 

yang ada 

c. tidak 

membedakan 

anak-anak 

yang memiliki 

keterbatasan 

fisik, mental, 

atau lainnya. 

d. Tidak 

membedakan 

kasta atau 

status 

ekonomi para 

murid 

e. Memberi

kan 



 

 
 

bantuan 

atau jalan 

keluar 

kepada 

murid 

yang 

ekonomin

ya kurang 

 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Inklusif 

Nilai kasih sayang 'Abasa 1-2 a. Memberikan 

kasih sayang 

kepada murid 

seperti yang 

dicontohkan 

oleh Allah 

kepada Nabi 

dengan 

menggunakan 

persona ketiga 

"dia bermuka 

masam" pada 

ayat 1 

b. Perintah 

terhadap 

ikhwah (saling 

menyayangi) 

c. Larangan 

untuk tidak 

saling 

mencela, 

mengejek, 



 

 
 

su'udzon  

d. Perintah untuk 

saling 

mengenal agar 

tumbuh rasa 

cinta dan 

kasih sayang 

e. Mendidik 

ABK dan non 

ABK dengan 

penuh 

perhatian dan 

kasih sayang 

f. Mendidik 

ABK dan non 

ABK dengan 

lembut 

 Nilai Tanggung 

Jawab 

'Abasa 5-11 a. Menerima 

dengan 

terbuka dan 

bijaksana 

kepada murid 

seperti anak 

kandung 

b. Mendidik 

dengan 

bijaksana agar 

murid merasa 

dihargai 

 Nilai Adil 'Abasa 5-10 a. Adil dalam 



 

 
 

melayani 

disabilitas 

atau non 

disabilitas 

b. Mendidik 

dengan adil 

tanpa 

mengurangi 

atau 

melebihkan 

(mengkhususk

an) 

c. Mendidik 

siswa dengan 

adil agar 

potensi yang 

dimiliki 

maksimal 

Strategi 

pendidikan 

Inklusif 

Memberikan 

Perhatian 

(Pendekatan) Lebih 

kepada ABK 

'Abasa 1-10 a. Pembelajaran 

berlangsung 

adaptif 

b. Pembelajaran 

menyesuaikan 

kondisi siswa, 

bukan siswa 

yang 

menyesuaikan 

kondisi 

c. Memberikan 

jam pelajaran 

tambahan bagi 



 

 
 

anak ABK 

d. Menyatukan 

anak ABK 

dan anak lain 

dengan guru 

pendamping 

e. Duduk 

melingkar 

atau 

berkelompok 

Interaksi Secara 

Langsung 

a. Memakai 

metode 

behavioristic 

(ceramah) 

b. Interaksi 

langsung 

kepada murid 

untuk 

mendapatkan 

hatinya 

c. Mendekat 

kepada murid 

khususnya 

ABK karena 

mereka sering 

susah fokus 

 Menerapkan 

Pengulangan 

(mengingat- ingat ) 

Pelajaran 

a. Mengumpulka

n PDBK 

setelah jam 

pelajaran 



 

 
 

 untuk 

mengulang 

pelajaran yang 

telah 

didapatkan 

b. Memberi 

tugas berupa 

PR untuk 

mengulang 

pelajaran 

dirumah 

Menyiapkan atau 

Memberikan Guru 

Yang Berkompeten 

(Shadow Teacher) 

a. Terdapat 

minimal 1 

guru 

pendamping 

di dalam satu 

kelas 

b. Berkolaborasi 

dengan Guru 

dari SLB 

c. Menyiapkan 

dan 

berkolaborasi 

dokter, terapis 

dan psikolog   

 

 

 

 



 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah adanya penelitian yang penulis lakukan, pembahasan serta 

analisis pada pembahasan di atas, demikian akan ditampilkan kesimpulan dari 

tesis ini sebagai berikut: 

1. Pendidikan inklusif dalam kandungan Surah 'Abasa 1-10 terdapat etika 

murid kepada guru dan Guru kepada murid yang harus diterapkan dan 

menjadikan kandungan pendidikan inklusif yakni menyamakan peserta 

didik ABK dengan Non ABK dan Tidak membedakan latar belakang status 

sosial dan ekonomi para murid ialah kewajiban untuk menyamaratakan 

sikap, pendidikan, layanan baik kepada disabilitas atau non disabilitas, 

larangan berburuk sangka kepada orang asing yang belum tau 

kebenarannya, kewajiban memiliki etika yang baik nan luhur dengan 

menjauhi perbuatan saling mencela, mengejek, memanggil dengan sebutan 

buruk serta menyetarakan keberagaman atas kekurangan yang ada. Poin-

point itu sangat penting dan wajib untuk diterapkan dalam menjalankan 

implikasi dari pendidikan inklusif itu sendiri. 

2. Nilai-nilai pendidikan inklusif pada kandungan Surah 'Abasa 1-10 dibagi 

menjadi tiga oleh penulis, yakni nilai kasih sayang, nilai tanggung jawab 

dan nilai adil. Adapun dalam melaksakan pendidikan, seorang pendidik, 

anak didik serta orang-orang yang ada pada sektor pendidik diwajibkan 

untuk menjauhi hal-hal yang buruk seperti berprasangka buruk, mengejek, 

mencela hingga jauh dari nilai-nilai pendidikan. Dalam berpendidikan 

diharuskan untuk bersatu dalam ikatan ukhwah yakni dengan saling 

mengenal hingga tumbuh rasa cinta dan kasih sayang, rasa tanggung jawab 

dan keadilan yang meliputi sektor-sektor pendidikan .Jika nilai-nilai tersebut 

dilakukan maka seluruhnya akan tumbuh rasa sayang, rasa adil dan 

tanggung jawab atas pembelajaran yan berlangsung sehingga potensi dari 



 

 
 

masing-masing siswa tidak ada yang berat sebelah namun berjalan dengan 

maksimal. 

3. Strategi pendidikan inklusif pada kandungan Surah 'Abasa 1-10 dibagikan 

dalam 4 kategori yakni memberi perhatian lebih atas ABK, interaksi secara 

langsung, Menerapkan Pengulangan (mengingat- ingat ) Pelajaran, dan 

Menyiapkan atau Memberikan Guru Yang Berkompeten (Shadow Teacher). 

Meskipun pada hakikatnya dilarang untuk mengkhususkan anak didik pada 

layanan inklusif, namun anak ABK harus lebih diperhatikan karena mereka 

sering susah fokus dan agak lama dalam mencerna pelajaran, sehingga 

dalam hal ini penulis mengharuskan adanya guru pendamping pada setiap 

kelas yang membantu ABK agar perhatiannya tidak kurang dan lebih fokus 

serta tidak tertinggal dari teman-teman lainnya. Guru juga lebih efektif jika 

memakai metode ceramah atau behavioristic dengan interaksi secara 

langsung, semakin dekat guru dengan murid akan mendapatkan hasil yang 

baik pula atas perkembangan anak didik khususnya ABK. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti, kajian pendidikan inklusif pada kandungan Surah 'Abasa 1-10 

ini masih belum bisa dikatakan sempurna, karena keterbatasan metode, 

waktu yang peneliti miliki, dan analisis, karena itu peneliti berharap akan 

banyak lagi para peneliti-peneliti yang baru untuk bersedia meneliti lebih 

lanjut dan mendalam serta menyempurnakan penelitian ini.  

2. Terus menerus mengajak sektor pendidikan untuk menerapkan lebih banyak 

layanan inklusif agar peserta didik disabilitas dapat memaksimalkan potensi 

yang mereka miliki serta menyadarkan para orang tua yang masih takut 

menyekolahkan anaknya di sekolah inklusif karena adanya diskriminasi. 

Namun dalam hal lain pendidikan inklusif dinilai lebih efektif bagi anak 

ABK karena berkumpul dengan anak umum sehingga mereka lebih 

bersemangat dan non ABK bisa menumbuhkan kasih sayang juga 

kemanusiaan di setiap harinya. Hal ini menjadi acuan dan pertimbangan 



 

 
 

bagi para pendidik dan orang tua yang menjadi orang terdekat dengan anak 

didik. 
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